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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A.  Latar Belakang Masalah 
Di tengah kehidupan masyarakat, para pengarang dan penyair 
berkiprah di dunia kreativitas menghasilkan buah-buah kesusastraan. Ditulis 
melalui pergulatan jiwa yang intens dan penghayatan seluk-beluk kehidupan 
secara total dalam suatu pengolahan ide dan imajinasi dengan dukungan 
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kompetensi bahasa yang tinggi dan citarasa artistik yang memadai, karya 
sastra merefleksikan berbagai pengalaman batin dan pengalaman puitik umat  
manusia. Pada gilirannya, karya-karya para sastrawan itu pun bisa dinikmati, 
dihayati dan direnungkan oleh para pembacanya. .    
Karya sastra menyajikan realitas sosial dengan bumbu-bumbu  
imajinasi yang kreatif, ditulis dengan kelembutan hati dan kejujuran, dengan 
ide-ide yang cemerlang dan amanat-amanat kemanusiaan yang mulia, 
sehingga kehadiran karya sastra di tengah masyarakat menyumbangsihkan 
hal-hal yang berharga dan membawa maslahat bagi masyarakat. Keberadaan 
karya sastra bersama karya-karya seni yang lain, dirasakan ikut berperan 
dalam rangka lebih memenuhi, melengkapi, mengutuhkan dan 
menyempurnakan kebutuhan umat manusia yang beradab dan berbudaya.  . 
   Warren dan Wellek (1956: 25), dengan mengutip Horace,  
menyatakan , sastra bersifat dulce et utile, indah menyenangkan dan berguna. 
Keberadaan karya sastra  memberikan kenikmatan estetik  dan mengandung 
manfaat  bagi kehidupan. Oleh para pengarang dan penyairnya, karya  
sastra dituangkan dalam wacana naratif, puitik, atau dramatik. Di 
dalamnya  disampaikan pengalaman hidup, untaian cerita dan ide imaji dalam 
penataan kata yang indah dan rancak, plastis dan enak dibaca, seraya 
memberikan  khazanah nilai kehidupan... 
Dalam karya sastra banyak ditemukan nilai-nilai etis, estetis, filosofis, 
edukatif, sosiologis, psikologis, dan seterusnya. Karya sastra, terutama puisi, 
juga mengandung pendiksian yang spesifik dan sugestif, menggunakan 
simbol-simbol yang bermakna konotatif. Hal ini sangat berbeda dengan 
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karangan informatif dan ilmiah yang menggunakan wacana deskriptif, 
ekspositoris, argumentatif, dan persuatif, yang bahasanya lugas dan bermakna 
denotatif. Dengan keunikan ekspresinya itu, karya sastra mengandung misteri 
yang lebih menggugah rasa ingin tahu pembaca untuk menguak kedalaman 
makna misteri yang dikandungnya.   
Salah satu bagian dari bentuk sastra adalah puisi. Penulisan puisi 
bersifat khas, berbeda dengan bentuk prosa. Tipografi puisi adalah larik-larik 
atau baris-baris yang kemudian membentuk bait. Bait yang satu akan 
dilanjutkan dengan bait-bait berikutnya. Bahasa puisi singkat padat berisi atau 
bernas, memusat, dengan pendiksian yang akurat. Puisi juga lebih 
mementingkan unsur   intuisi dan imajinasi daripada pikiran dan realitas. 
Dalam mewujudkan nilai-nilai keindahan, penyair menghadirkan  irama dan 
persajakan, bunyi-bunyi yang merdu dan serasi. Dalam puisi banyak 
ditemukan ungkapan-ungkapan figuratif, imajeri, serta idiom-idiom simbolik 
yang memberi ruang interpretasi pembaca secara lebih bebas, lebih luas dan 
lebih dalam. 
Banyak jalan bisa ditempuh dalam rangka menikmati, memahami dan  
 
menghayati puisi pada khususnya, karya sastra pada umumnya. Salah  
 
satunya adalah melalui pengkajian stilistika.  
 
Stilistika, sebagai salah satu subilmu dalam kesusastraan, banyak 
berperan dalam pengkajian sastra karena stilistika mengkaji cara sang 
sastrawan memanfaatkan unsur dan kaidah-kaidah kebahasaan dengan 
mencari efek-efek yang ditimbulkan oleh penggunaan bahasa, meneliti ciri 
khas penggunaan bahasa dalam sastra. Hakikatnya stilistika meneliti fungsi 
puitik karya sastra (Sudjiman, 1993: 3). 
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Dalam stilistika dipelajari aneka gaya bahasa dan hal-hal yang 
berkaitan dengan pendiksian, serta pemanfaatan bunyi-bunyi bahasa, berupa 
irama, persajakan, serta segenap efek yang ditimbulkannya. Karena karya 
sastra penuh dengan muatan ekspresi kebahasaan yang unik dan kreatif, yang 
indah dan segar memesona, maka studi stilistika akan menemukan sawah-
ladangnya yang subur ketika berhadapan dengan karya sastra.  
Dalam karya sastra, terutama dalam puisi, sangat banyak ditemukan 
pemanfaatan gaya bahasa. Penggunaan gaya bahasa itu dilakukan oleh para 
penyair agar puisi-puisinya lebih indah dan memikat, lebih menggugah 
perasaan para penikmat karyanya. Sedemikian seringnya penyair 
menggunakan gaya bahasa dalam penulisan puisi-puisinya, sampai-sampai 
tidak ada karya sastra, terutama puisi, yang ditulis penyairnya tanpa 
menghadirkan gaya bahasa tertentu. Sementara itu, stilistika pun tak pernah 
banyak berkiprah di luar karya sastra. Dalam wacana di luar sastra studi 
stilistika bisa juga diterapkan, namun tidaklah  sesemarak dalam wacana 
sastra.  
Menurut Aminuddin (1995: 46), stilistika merupakan studi tentang 
cara sastrawan menggunakan sistem tanda untuk menyampaikan gagasan 
dengan memperhatikan unsur pembentuk karya sastra, serta pertaliannya 
dengan dunia gagasan dan efek estetis yang dihasilkan. Karena itu, setuntas 
tuntasnya studi stilistika adalah manakala diterapkan dalam karya sastra, 
khususnya puisi. Puisilah medan terluas dan terdalam stilistika. 
15 
 
Semua puisi yang berbobot niscaya mengandung pemanfaatan gaya 
bahasa yang beraneka ragam dan berwarna-warni. Pada gilirannya, potensi 
yang demikian ini niscaya bisa dimanfaatkan untuk pengkajian stilistika. 
Tentu yang dilakukan dalam penelitian ini tidaklah sebatas mengidentifikasi 
gaya bahasa apa sajakah yang digunakan sang penyair dalam penulisan puisi-
puisinya. Selanjutnya penelitian bisa dilangkahkan ke pemaknaannya, ke 
tujuan dan manfaat pemakaian gaya bahasa. Juga ke alasan mengapa penyair 
menggunakan gaya bahasa tertentu dan bukan yang lain, serta kecenderungan-
kecenderungan yang terjadi dengan pemanfaatan gaya bahasa tertentu.   
Dalam konteks ini, puisi-puisi Emha Ainun Nadjib, tokoh sastra 
Indonesia dekade 90-an yang menulis aneka karya sastra dalam semua 
genrenya, bahkan juga terkenal sebagai kolumnis, budayawan, dramawan, 
kyai dan penyanyi,  ditengarai sangat representatif, relevan, dan signifikan jika 
didalami melalui studi stilistika. Beratus-ratus karya puisinya, di samping 
yang dimuat dalam edisi lepas di surat kabar atau majalah, yang diantologikan, 
dikumpulkan menjadi buku antologi puisi. Salah satu dari buku antologi 
puisinya berjudul “Sesobek Buku Harian Indonesia” (selanjutnya disingkat 
SBHI), terbitan Bentang Intervisi Utama Yogyakarta, tahun 1993. SBHI  
terdiri dari empat buah antologi puisi, meliputi: 1. “Sajak Sepanjang Jalan”; 2. 
M Frustrasi; 3. Nyanyian Gelandangan; 4. Sesobek Buku Harian Indonesia. 
Antologi puisi “Sesobek Buku Harian Indonesia” yang menjadi bagian 
terakhir dari caturlogi/tetralogi SBHI, punya ketebalan 100 halaman, berisi 
lima puluh buah puisi. Puisi-puisi dalam buku ini ditulis pada tahun-tahun 
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awal menggelindingnya bola salju reformasi, pada dekade 90-an. Dilihat dari 
pemakaian bahasanya, puisi-puisi dalam buku ini sangatlah stilistik,  penuh 
dengan style bahasa yang elok-elok dan eksotik, serta berwarna-warni. 
Banyak jalan menuju penikmatan, penghayatan dan pemahaman karya 
sastra (inklusif antologi puisi) dan stilistika adalah salah satu jalan yang bisa 
ditempuh untuk mencapai tujuan itu. Stilistika berkonsentrasi pada 
pemanfaatan gaya bahasa sang penyair, pada bagaimana sang penyair 
mengeksplorasi kata untuk mencapai bahasa khas yang menghasilkan efek-
efek puitik. 
Pemanfaatan gaya bahasa oleh penyair merupakan bagian utama dari 
studi stilistika dengan pernik-perniknya yang sangat luas. Sementara itu, 
semakin piawai sang penyair dalam menulis puisi, ditengarai gaya bahasa 
yang digunakannya pun lebih beraneka ragam dan berwarna-warni. Penyair  
tidak terpancang pada satu jenis gaya bahasa Ia tidak hanya mengedepankan 
metafora dan repetisi saja misalnya, tetapi juga paradoks, litotes, hiperbola, 
personifikasi, simile, asindenton, polisindenton, metonomia, ironi, 
paralelisme, pertanyaan retoris,  dan seterusnya. 
Puisi-puisi Emha Ainun Nadjib yang terhimpun dalam “Sesobek Buku 
Harian Indonesia” termasuk puisi yang kaya dengan pemakaian gaya bahasa 
dengan jenis yang beraneka ragam dan penuh warna. Pemakaian gaya bahasa 
tersebut bukan hanya diinventarisasi dan diidentifikasi keberadaannya, 
dihitung jumlahnya secara keseluruhan maupun pada masing-masing puisi, 
tetapi juga dicari kedalaman maknanya. Pencarian makna puisi berlangsung 
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dalam konteks larik dan bait, selanjutnya dalam formasi utuh puisi, bersama 
pemakaian gaya bahasa-gaya bahasa yang lain. Dengan penyelaman yang 
demikian akhirnya diharapkan, apresiasi puisi serta pemahaman diksi dan 
gaya bahasa bisa dikembangkan secara memadai. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah penelitian ini 
dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah pemanfaatan gaya bahasa yang digunakan Emha Ainun 
Nadjib dalam puisi-puisinya yang terhimpun dalam antologi “Sesobek 
Buku Harian Indonesia”?  
2. Apakah makna pemakaian tiap gaya bahasa yang digunakan dalam 
sepuluh judul puisi dari antologi “Sesobek Buku Harian Indonesia”? 
 
 
 
C. Tujuan 
Tujuan Umum: 
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui pemanfatan 
beraneka gaya bahasa dan nama gaya bahasa yang dipakai penyair Emha 
Ainun Nadjib dalam karyanya yang berjudul “Sesobek Buku Harian 
Indonesia”. Selain mengetahui  pemanfaatan gaya bahasanya, peneliti juga 
ingin menyelamdalami puisi-puisi yang ada dalam buku antologi tersebut 
sampai benar-benar memahami maknanya. Bertolak dari pemahaman makna 
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puisi yang dipadukan dengan aspek—aspek lain, apresiasi terhadap karya 
sastra bisa diwujudkan    
Tujuan Khusus: 
1. Mengetahui jenis-jenis gaya bahasa yang digunakan Emha Ainun Nadjib 
dalam sepuluh judul puisi yang terhimpun dalam antologi “Sesobek Buku 
Harian Indonesia”.  
2. Mengetahui makna pemakaian tiap-tiap gaya bahasa dalam sepuluh puisi 
pilihan peneliti yang terdapat dalam antologi “Sesobek Buku Harian 
Indonesia”. 
 
D. Manfaat 
Manfaat Teoretis: 
Secara teoretis, dengan penelitian ini diharapkan bisa dicapai tingkat apresiasi 
sastra yang lebih tinggi dan pemahaman yang lebih mendalam atas puisi. 
Pemahaman ini berangkat dari pengetahuan mengenai keluasan pemanfaatan 
jenis gaya bahasa dilengkapi penjelasannya, serta deskripsi makna atas puisi-
puisi karya seorang penyair (Emha Ainun Nadjib) dalam sebuah antologi puisi 
karyanya yang berjudul “Sesobek Buku Harian Indonesia”. 
Manfaat Praktis: 
1. sebagai sarana untuk memperluas cakrawala tentang jenis dan pemakaian 
gaya bahasa dalam puisi khususnya, karya sastra umumnya. 
2. sebagai media untuk memperoleh pemahaman yang mendalam atas makna 
gaya bahasa yang terdapat dalam puisi. 
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3. sebagai media untuk mendapatkan kepekaan yang lebih baik atas adanya 
pemakaian gaya bahasa dalam puisi dan juga dalam wacana sastra yang 
lain. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
 
1. Ihwal Puisi 
a. Hakikat Puisi 
Secara umum puisi diartikan sebagai karangan yang tipografinya ditata 
barbaris-baris, berbait-bait, memiliki irama dan persajakan, didominasi ungkapan 
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puitis, inovatif dan spesifik, kata-kata nan rancak penuh unsur bunyi yang 
melodius. Meski kata-kata dalam puisi bisa digali dari bahasa keseharian yang 
sederhana dan tidak asing  bagi pembaca (misalnya, puisi-puisi Chairil Anwar, 
Rendra, Emha Ainun Najib, K.H.A. Mustofa Bisri), namun dalam olahan intuisi, 
pikir dan nalar penyair, kata tidak lagi cair dan lugas, tetapi padat dan memusat. 
Dalam puisi, kata-kata menjelma simbol yang bernas bersinar, menyampaikan 
nuansa batin tertentu, membukakan makna yang sangat luas dan multitafsir 
(poliinterpretable). 
Poetry is as universal as language and almost an ancient. The most 
primitive peoples have used it, and the most civilized have cultivated it. In all 
ages, and in all countries, poetry has been written - and eagerly read or listened to 
- by all kinds and conditions of people, by soldiers, statesmen, lawyers, farmers, 
doctors, scientist, clergymen, philosophers, kings, and queens. In all ages it has 
been especially the concern of the educated, the intelligent, nad the sensitive, and 
it has appealed, in its simpler forms, to the uneducated and to children. (Perrine, 
1974: 553) 
 
Puisi adalah bahasa yang universal dan sudah berusia purba. Puisi telah 
dipakai oleh masyarakat primitif. Masyarakat beradab dan modem pun juga 
mengembangkannya. Puisi ada di mana-mana dan lintas zaman. Puisi dibaca dan 
diperdengarkan oleh banyak kalangan, oleh tentara, negarawan, pengacara, dokter, 
ilmuwan, pendeta, filsuf, raja dan permaisuri. Di semua zaman puisi telah menjadi 
minat bagi kaum terpelajar, kaum cendekiawan dan kaum yang lembut jiwanya. 
Namun, puisi juga diminati oleh kalangan awam dan anak-anak. ( Perrine, 1974: 
553) 
Between poetry and form of imaginative literature there is no sharp 
distinction. Poetry can be rocognized by the arrangement of its lines on the page 
or by its use of rime and metre. ( Perrine, 1974: 559) 
Antara puisi dan bentuk karya sastra imajinatif lain tidak memiliki 
perbedaan. Puisi ditandai dengan susunan baris dan penggunaan rima. ( Perrine, 
1974: 559). 
9 
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 Poetry is a kind of multidimensional language. Ordinary language - the 
kind that we use to communicate information - is one dimension. It is directed 
only part of listener, his understanding. Its one dimension is intellectual. Poetry, 
which is language used to communicate experience has at least four dimension (1) 
intellectual dimension; (2) sensuous dimension; (3) emotional dimension; (4) 
imaginative dimension. ( Perrine, 1974 : 560) 
 
Puisi adalah jenis bahasa multimatra. Bahasa sehari-hari yang bisa kita 
pakai adalah satu sisi matra. Bahasa ini hanya diarahkan pada bagian pendengar, 
pemahamannya. Pada sisi lain puisi itu intelektual. Puisi yang bahasanya untuk 
mengungkapkan pengalaman memiliki tak kurang empat matra. yaitu (1) matra 
intelektual ; (2) matra indrawi ; (3) matra emosional : (4) matra imajinatif.  
( Perrine, 1974: 560) 
Bagi penyair seperti Taufik Ismail, sebagaimana bisa kita hayati dalam 
sanjaknya yang kemudian dinyanyikan oleh Bimbo Group, berjudul Dengan 
Puisi, Aku……”, puisi niscaya memiliki makna yang sangat dalam, bahwa dengan 
puisilah ia bernyanyi sampai senja umurnya nanti. Dengan puisi ia juga bercinta 
berbatas cakrawala, mengenang keabadian yang akan datang, menangis ketika 
jarum waktu kejam mengiris. Dengan puisi, ia juga mengutuki napas zaman yang 
busuk serta berdoa dan mohon doa itu diperkenankan oleh Yang Maha 
Berkehendak. Artinya, puisi sangat terbuka untuk memasuki dimensi kehidupan 
yang berlapis-lapis, yang multidimensional. 
Bernyanyi berarti menikmati hidup-kehidupan dengan alunan dan lantunan 
keindahan, bahwa Y.E. Tatengkeng, penyair religius era Pujangga Baru 
mengatakan, puisi adalah nyanyian sukma yang menjelma ke indah kata, sebagai 
“percikan permenungan’ menurut Rustam Efendi, penyair periode 20-an. Artinya, 
yang dominan bernyanyi dalam puisi adalah jiwa, sukma, hati nurani. 
 Apakah puisi itu? Seorang penyair modern, akan memberikan jawaban 
bahwa puisi –tidak seperti prosa– adalah  bentuk penulisan di mana sejumlah baris 
berderet-deret menuju tepian halaman. Meski jawaban ini ditujukan untuk 
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menguatkan pernyataan untuk merumuskan definisi mengenai puisi, hal ini 
mengekspresikan betapa teramat sulit membedakan antara puisi dan prosa. Semua 
karya sastra bersifat imajinatif–apakah puisi, prosa, atau drama– maka pada 
hakikatnya memperhatikan perasaan-perasaan manusia dan sikap hidupnya. Inilah 
mengapa kesusasteraan merupakan salah satu cabang  kemanusiaan atau 
humaniora. Nyaris seluruh kesusasteraan besar mencoba  mencipta ulang 
pengalaman-pengalaman manusia yang melibatkan pembaca secara emosional dan  
intelektual. Lantas, apakah yang membuat puisi itu unik, spesifik dan juga 
penting? Apakah puisi itu sesungguhnya? 
Para penyair sendiri sudah teramat sering berjuang untuk mendefinisikan puisi 
tanpa satupun “menumpahkan banyak cahaya”. Setidaknya, tanpa pernah 
memberikan jawaban yang definitif. Sejumlah puisi yang bagus mungkin bisa 
membantu para pembacanya untuk mengembangkan perasaan yang lebih baik 
terhadap makna  kata. Puisi, sebagaimana halnya semua karya sastra, merupakan 
upaya untuk mengomunikasikan tanggapan emosional dan intelektual seorang 
penyair kepada eksistensi dirinya sendiri dan kepada dunia sekitarnya. 
(disarikan dari Fickering dan Hoeper, 1997 : 697 - 704) 
Puisi tidak selamanya lembut menyentuh rasa haru dan menggetarkan, pun 
bisa murka dan mengutuk-ngutuk napas zaman yang busuk. Puisi juga bisa 
berperan sebagai nahi munkar (mencegah kemungkaran), di samping amar makruf 
(mengajak kebaikan). Meminjam ungkapan Darmanto Jatman, puisi bisa berpesan 
sebagai pepadang bagi gelap langit jiwa, hadir membawakan pencerahan, menjadi 
katarsis dan renaisans. (Yant Mujiyanto, 2005) 
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Dalam puisilah para kreator bahasa menunjukkan kepiawaiannya berolah  
 
kata, merupakan puncak kepiawaian sastrawan dalam bersastra-sastra.  
 
Dasri al-Mubarri - penyair Riau pasca-Sutarji Calzoum Bachri –  
 
mengatakan, ibarat burung, puisilah rajawalinya kesusastraan, sedangkan  
 
menurut catatan Budaya Berita Buana (1987), sastra inilah mahkota  
 
Bahasa. Dalam kata pengantar buku ”Pengkajian Puisi” (Pradopo, 1990) 
dilontarkan statemen, puisilah pernyataan sastra yang paling inti. Segala unsur 
seni kesusastraan mengental dalam puisi. Membaca puisi merupakan kenikmatan 
yang khusus, bahkan menjadi puncak kenikmatan seni sastra. Selain memberikan 
kenikmatan seni, puisi juga memperkaya keindahan batin, menghaluskan budi, 
membangkitkan semangat hidup hingga bernyala-nyala, serta mempertinggi rasa 
ketuhanan dan keimanan, juga meningkatkan kepedulian sosial. 
 
Berbicara tentang puisi berkait dengan kepedulian sosial, di sini ditemukan 
kewajaran karena sastrawan (termasuk di dalamnya penyair) adalah makhluk 
sosial yang tidak terasing dari komunitasnya. Merebaknya sastra kontekstual - 
istilah ini diusung oleh Arief Budiman dan Ariel Heryanto - untuk menyebut 
puisi-puisi seperti karya Rendra dan Emha Ainun Najib yang sarat kritik sosial, 
penuh atensi, dan keberpihakan terhadap nasib orang tertindas, orang-orang 
tercinta menurut istilah Rendra, menegaskan eratnya kaitan antara puisi, sastra, 
penyair dengan masyarakat. Dalam “Theory of Literature”,  Wellek dan Warren 
(1956: 94-95) menyampaikan sastra merupakan sebuah institusi sosial, 
menggunakan media bahasa, sebagai sebuah karya sosial. Alat kelengkapan sastra 
tradisional seperti simbol dan rima juga bersifat sosial. Ada konvensi-konvensi 
dan norma-norma yang hanya bisa tumbuh dari masyarakat. 
Sastra mewakili kehidupan, dan secara umum, kehidupan adalah sebuah 
realitas sosial. Penyair, sebagai anggota masyarakat mempunyai status sosial 
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tertentu. Hal ini berarti dia mendapatkan beberapa derajat penghargaan sosial. Dia 
menulis untuk audiens tertentu. Jadi, sastra biasanya tumbuh dari hubungan yang 
dekat dengan lembaga sosial tertentu. Dalam masyarakat primitif, kita bahkan 
tidak bisa memisahkan puisi dari mantra-mantra dan ritual. 
Hubungan antara sastra dan masyarakat adalah “Sastra merupakan sebuah 
ekspresi dari kehidupan  masyarakat. ”Apa arti ungkapan ini? Sastra, dalam waktu 
kapanpun merupakan cermin dari situasi sosial terkini. Penulis mengungkapkan 
pengalamannya dengan menghadirkan konsepsi total tentang kehidupan. 
Lebih dari keeratan hubungan antara puisi dan sastra dengan masyarakat 
dalam arti komunitas orang-orang, puisi ditengarai memiliki medan jelajah yang 
tak terbatas, yang tembus ruang dan waktu serta punya arti yang sangat luas. Puisi 
dipandang sebagai ungkapan interaksi dunia dalam seseorang dengan dunia luar. 
Dari pandangan inilah semua hal di dunia ini bagi seorang penyair adalah puisi. Ia 
hanya perlu sedikit ruang sunyi di sebuah sudut yang tidak diperhatikan orang 
lain. Dari situ ia dapat memandang hal-hal dari sudut yang lain pula, sudut 
pandang yang tidak dilihat orang kebanyakan. 
Bagi sebagian penyair, puisi dituntut untuk memberi manfaat langsung 
dalam kehidupan praktis. Dari mereka kemudian muncullah sajak-sajak yang 
berkomunikasi secara langsung, vulgar dan tanpa basa-basi. Isinya bisa mengajak, 
memprovokasi, mengajari. Puisi-puisi tradisional relatif lebih langsung dari segi 
bahasa karena ditujukan untuk bercerita atau menasihati. 
Sebagian yang lain percaya puisi adalah bahasa renung yang bersifat 
pribadi. Dari mereka dihasilkan sajak-sajak yang gelap atau ‘remang-remang” 
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sehingga diperlukan kejernihan hati dan kepekaan perasaan untuk berinteraksi 
dengan sajak-sajak tersebut. Dari sisi penyair, dia mengasah rasa kemanusiaannya 
melalui proses penciptaan puisi. Dari sisi pembaca, mereka mengasah kepekaan 
rasa untuk berdialog dengan puisi tersebut. Interaksi yang terjadi lebih pada level 
spiritual, sedangkan pada kelompok lain, interaksi lebih pada level praktis. 
Inilah suatu kedalaman yang melampaui panca indra. Kedalaman yang 
melampaui inilah pikiran dan kehendak benak. Puisi semestinya berbicara dalam 
bahasa perenungan, bahasa kemanusiaan yang paling dalam, karenanya konteks 
waktu, tempat, peristiwa mestinya sudah lebur dalam perenungan yang meluas 
semesta, mendalam hati dan kemanusiaan.  
(sumber http://www.antara.coidlseenws/?id=21388) 
Masih begitu luas lahan yang terbuka. Tapi yang pasti, perasaan manusia 
tetap berkisar pada suasana dan pola yang sama seperti: terharu, sedih, takut, 
senang, marah, kecewa, optimis, bahagia, khawatir, ngeri, dan seterusnya. Dalam 
koridor perasaan inilah puisi baik tertulis, terkatakan, maupun terlukiskan, 
menemukan dunia dan perannya yang optimal. Kita tidak mungkin melewati 
batas-batas keterharuan manusia, baik melalui kata-kata yang dikonkretkan 
menjadi huruf, menjadi tarian, bunyi, maupun warna. (sumber 
http://cybersastra.net/edisimei2001/eka_makalah. htm). 
Puisi terutama memberi kesenangan, juga keteraturan pada dunia. Penyair 
berlaku sebagai legislator, penemu seni kehidupan sekaligus bersifat kenabian 
karena puisi yang baik mampu mengatasi ruang dan waktu. Ketika pengetahuan 
empiris dan pendekatan matematis-mekanis ilmu alam diutamakan, buat Shelley 
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kehadiran puisi lebih mendesak. Tanpa nilai-nilai yang terwujud dalam puisi, 
pengetahuan semacam itu akan melahirkan eksploatasi terhadap sesama manusia 
maupun terhadap alam. Sensibilitas berlebih para penyair mengubah segala hal 
menjadi keindahan, meluruhkan cara berpikir fungsional. 
Puisi maupun karya seni lain adalah kesatuan sintesis keteraturan 
intelektual dan perseptual. Antara keseriusan ide dan kesenangan bermain-main 
dengan keindahan. Memaksa puisi menggotong pesan “kebenaran” semata akan 
menyeret puisi ke bahaya intelektualisme dan menafikan aspek penting yang lain, 
kesenangan. (Sumber : http://www.kompas.com/ kompas cetakl03 
10/01/Bentara/5 84200.htm) 
Pemakaian kata-kata dalam puisi lebih hemat, lebih padat dan selektif 
daripada dalam prosa fiksi. Puisi juga membukakan demensi makna yang lebih 
luas, lebih dalam dan berlapis-lapis, berdaya ajuk dan berdaya gugah. Pilihan 
kata-katanya tidak tergantikan oleh sinonimnya sekalipun, dengan penyusunannya 
yang benar-benar khas, tidak bisa dipindah-pindahkan letaknya, meski makna 
tidak berubah. Dalam puisi, selalu ada faktor perasaan, dunia batin, penghayatan 
yang sesuai dengan sifat khasnya, bahasanya penuh perasaan, berirama seperti 
musik, dengan pergantian bunyi kata-kata yang serba teratur (Pradopo 1990: 4). 
Puisi mengandung pengimajian, yakni susun kata yang dapat mengungkapkan 
pengalaman sensorik seperti penglihatan, pendengaran, perasaan, sehingga 
seakan-akan mengandung gema suara (imaji auditif), benda yang nampak (imaji 
visual), sesuatu yang dapat kita rasakan, kita raba dan sentuh (imaji taktil) 
(Waluyo, 1986: 75). 
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Adapun kristal jatidiri/hakikat puisi bisa disampaikan sebagai berikut: 
a. Dalam puisi, terjadi pengkonsentrasian/pemadatan segala unsur kekuaan 
bahasa; 
b. Dalam penyusunannya, unsur-unsur bahasa itu dirapikan, diperbagus, 
diatur sebaik-baiknya, dengan memperhatikan rima dan bunyi. 
c. Puisi merupakan ungkapan pikiran dan perasaan penyair berdasarkan 
mood, pengalaman jiwa, bersifat imajinatif. 
d. Bahasa puisi bersifat konotatif, ditandai dengan kata-kata konkret lewat 
pengimajian, pelambangan, dan pengiasan, atau dengan bahasa figuratif. 
e. Bentuk fisik dan struktur batin puisi merupakan kesatuan bulat dan utuh, 
menyaturaga, tidak dapat dipisah-pisahkan satu sama lain. Keduanya dapat 
ditelaah unsur-unsurnya dalam kaitannya dengan keseluruhan. Unsur-
unsur itu hanya berarti dalam totalitasnya dengan keseluruhan (Waluyo 
1986: 25)  
 
Hakikat puisi merupakan substansi yang terkandung dalam puisi, hal yang 
sifatnya esensial, yakni makna dan struktur batin puisi. Penyair menyampaikan 
hakikat puisi melalui medium bahasa estetis dan ungkapan-ungkapan puitis, 
dengan teknik ekspresi tertentu berupa struktur fisik puisi 
Waluyo (1987: 106) membagi hakikat puisi menjadi 4 unsur, yakni; tema (sense) 
b. perasaan penyair (feeling); c. nada /sikap penyair terhadap pembaca (tone); d. 
amanat. 
a. Tema (sense) 
Tema dalam konteks ini merupakan gagasan pokok/subject matter yang 
dikedepankan penyair dalam puisi-puisinya. Tema acapkali menjadi landasan 
utama pengucapan penyair, yang keberadaaannya memberikan desakan yang 
sangat kuat dalam jiwa penyair. 
Dalam puisi, kita sering menjumpai tema Ketuhanan, kemanusiaan, kritik 
sosial politik, cinta kasih, keterasingan/kesepian, kerinduan, lingkungan 
hidup, patriotisme, keadilan sosial, penghormatan hak asasi manusia, dan 
lain-lain. 
28 
 
b. Perasaan penyair (feeling) 
Perasaan penyair (feeling) adalah nuansa batin penyair yang diekspresikan 
dengan penuh penghayatan dan takaran yang tepat sehingga diharapkan, puisi 
yang diciptakan sang penyair itu terasa hidup, menyentuh rasa haru dan 
menggetarkan. Dari sini, diharapkan pembaca bisa menghayati puisi-
puisinya. Dengan tema yang sama (misalnya, tentang doa, kemanusiaan) 
beberapa penyair menulis puisi dengan perasaan dan nuansa hati  yang 
berbeda. 
c. Nada (tone) 
Nada (tone) merupakan sikap penyair terhadap pembaca karyanya, yang 
sebenarnya berhubungan erat dengan suasana batin puisi. Di sini,  penyair 
tampil dengan sikap yang mungkin bermacam-macam, tergantung pada nada 
yang dirasakannya. Ia bisa bersifat menggurui, menasihati, mengejek, 
menyindir, mengimbau, penuh atensi, membujuk, mengajak, mengiba, 
memprotes, membela, dan seterusnya. Nada puisi mewarnai corak puisi. 
Suasana puisi dirasakan oleh pembaca sebagai akibat dari nada yang diambil 
sang penyair. Nada duka yang diciptakan penyair dalam puisinya, 
menimbulkan suasana iba hati pembaca ketika ia membaca karya penyair. 
Nada bergelora dan kritik penuh semangat menghujat sang diktaktor 
membuahkan suasana heroik dan gairah memberontak bagi pembaca.  Nada 
religius menyuntingkan suasana khusus (Waluyo, 1987: 125) 
d. Amanat (Intention/message) 
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Amanat merupakan hal yang mendorong penyair menciptakan puisinya. 
Kehadiran amanat acapkali tersirat di balik kata-kata yang disusun penyair, 
seringkali berada di balik tema yang diungkapkan. Amanat puisi biasanya 
sesuai dengan tema yang dipilih penyair. Tema menayangkan apa yang ingin 
disampaikan sang penyair, sedangkan amanat menanyakan penyair mau apa, 
bertujuan apa, bermaksud bagaimana. Dalam menyampaikan amanat, tema 
harus dilengkapi dengan perasaan dan nada yang dikedepankan penyair. 
 
b. Bahasa dan Ciri-ciri Kebahasaan Puisi 
Berbeda dengan bahasa yang digunakan dalam ekspresi sehari-hari, bahasa 
dalam puisi mengedepankan keunikan, susunan, pendiksian yang inovatif, 
eksploratif, mencerminkan daya kreatif penyairnya yang bergelora. Bahasa puisi 
memberikan kenikmatan estetik yang dibangun melalui persajakan yang ritmis 
dan merdu jika dibacakan, mengandung simbol-simbol yang kaya makna, 
menerjemahkan imaji-imaji yang ajaib tak terduga dengan pertualangan dan 
pengembaraan yang jauh menembus batas. 
Kinayati Joyosuroto (2005: 13 dan 14) menerangkan bahwa bahasa yang 
digunakan penyair bersifat konotatif. Konotasi yang dihasilkan bahasa puisi lebih 
banyak kemungkinannya daripada konotasi yang dihasilkan bahasa prosa dan 
drama. Oleh sebab itu, puisi sulit ditafsirkan maknanya secara tepat, tanpa 
memahami konteks yang dihadirkan dalam puisi. Puisi diciptakan penyair dalam 
suasana perasaan, pemikiran, dan citarasa yang khas, sehingga bersifat khas pula. 
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Unsur-unsur yang dikemukakan dalam puisi berbeda dengan ragam 
komunikasi bahasa lain. Di hadapan pembaca, penyair diwakili oleh tanda.tanda 
kebahasaan. Dengan tanda kebahasaan yang ada dalam puisi. pembaca akan bisa 
memberi makna berdasarkan kaidah-kaidah kebahasaan. 
Selanjutnya Waluyo (2003: 2-13) dalam bukunya”Apresiasi Puisi untuk 
Pelajar dan Mahasiswa” menyebutkan enam ciri-ciri kabahasaan puisi. Ciri-ciri 
tersebut adalah :1. Pemadatan bahasa; 2. Pemilihan kata-kata khas; 3. Kata-kata 
konkret: 4. Pengimajian; 5. Irama; 6. Tata wajah/tipografi 
Bahasa dipadatkan agar berkekuatan gaib. Jika puisi itu dibaca, akan 
terbentuklah larik dan bait yang sama sekali berbeda hakikatnya dengan kata-kata 
yang menyusunnya. Dengan perwujudan tersebut, diharapkan kata atau frasa 
dalam puisi tersebut memiliki makna yang lebih luas daripada makna yang 
terkandung dalam kalimat biasa. 
Untuk mencapai kekhasan dan kedalaman ekspresi, penyair perlu 
mempertimbangkan makna kias, lambang, persamaan bunyi/rima. Penyair juga 
menggunakan kata-kata konkret, karena ia ingin menggambarkan sesuatu secara 
lebih nyata. Oleh karena itu kata-kata diperkonkret dan diperjelas. 
Dengan ciri-ciri kebahasaan di atas, puisi benar-benar tampil secara khas, 
spesifik, sangat berbeda dengan ekspresi-ekspresi sastra yang lain. Dengan 
penghadiran ciri-ciri kebahasaan tersebut, puisi terasa benar-benar puitis, 
menyentuh rasa haru dan menggetarkan perasaan.       
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c. Jenis-jenis Puisi 
Pemahaman tentang pengertian puisi dan jenis-jenisnya bisa kita baca 
dalam “Kamus Istilah Sastra Indonesia” susunan Nyoman Tusthi Eddy. Dalam 
buku tersebut Eddy (1991: 167) menerangkan bahwa puisi adalah salah satu 
bentuk karya sastra yang mengandung unsur ritme, rima, metafor, disusun 
menurut tata korespondensi tertentu. Pada umumnya puisi didominasi oleh 
curahan rasa dan ritme. Oleh karena itu puisi disebut juga bahasa rasa. 
Jenis-jenis puisi dapat dibedakan berdasarkan sudut tinjauan kita terhadap 
segi-segi puisi itu. Dari sudut cara pengungkapan penciptaannya puisi dapat 
dibedakan menjadi tiga jenis puisi yaitu: 
1. Puisi Lirik 
2. Puisi Epik 
3. Puisi Dramatik 
1. Puisi Lirik ialah puisi yang sangat kaya dengan unsur ritme dan lebih 
banyak merupakan curahan rasa atau suasana hati penyairnya. Puisi lirik 
dapat dibedakan menjadi beberap jenis lagi, yaitu: himne, ode, soneta, dan 
elegi.  
2. Puisi Epik ialah puisi yang mengandung unsur-unsur epis dan narasi. Puisi 
Epik digunakan sebagai media untuk mengisahkan sesuatu, karena itu 
disebut pula puisi kisahan, balada, puisi naratif. Syair yang mengandung 
cerita termasuk jenis puisi epik.  
3. Puisi Dramatik adalah puisi yang mengandung unsur-unsur drama. Ciri 
khasnya adalah terdapatnya dialog dan tokoh dalam puisi itu, serta bersifat 
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atraktif ketika dibacakan di depan publik. Puisi-puisi Rendra banyak yang 
bersifat dramatik. Contoh: “Nyanyian Angsa”, “Pesan Pencopet kepada 
Pacarnya”, “Rick dari Corona”, “Khotbah”, “Perjalanan Bu Aminah”, 
“Disebabkan oleh Angin”. Demikian juga puisi-puisi Emha Ainun 
Najib,misalnya “Menghisap Klembak Menyan atawa Bapak Polah Anak 
Kepradah”, “Syair Lautan Jilbab”, “Allah Bermain Cinta”, “Menyusuri 
Jalanan Hak Asasi Manusia”, dan lain-lain.     
Bahasa puisi sebagai salah satu unsur dalam bangun struktur karya sastra 
memiliki bagian-bagian antara lain: diksi, citraan, bahasa kiasan dan sarana 
retorika (Alternbernd dalam Sukamti Suratidja, 1990:241). 
Sarana retorika yang dominan dalam bahasa sastra adalah tautologi, 
pleonasme, keseimbangan, retorika retisense, paralelisme, dan penjumlahan 
(enumerasi), paradoks, hiperbola, pertanyaan retorik, klimaks, klimaks, kiasmus 
(Pradopo, 1990:241) 
Selain sarana retorika, dalam bahasa puisi juga dikenal bahasa kiasan atau 
figurative language yang menyebabkan sanjak menjadi menarik, menimbulkan 
kesegaran, terasa hidup dan terutama menimbulkan kejelasan gambaran angan. 
Bahasa kiasan menjelaskan atau mempersamakan suatu hal lain supaya gambaran 
menjadi jelas, lebih menarik dan hidup. Jenis-jenis bahasa kiasan melipuiti: 
perbandingan (simile), metafora, perumpamaan epos (epic simile), personifikasi, 
metonimia, sinekdoke, allegori. (Pradopo, 1990: 62) 
Dalam banyak puisi, banyak kita temukan simbol dan alegori. Sebuah simbol 
adalah sesuatu yang berdiri sebagai sesuatu yang lain dan alegori adalah 
sebuah narasi yang menggunakan sebuah sistem perbandingan-perbandingan – 
seringkali termasuk di dalamnya simbol – untuk membangun dua atau lebih 
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tingkatan yang bersamaan (simultan) pada makna. Secara normal, simbol 
merupakan gambar yang memiliki fungsi lateral yang sangat jelas di dalam 
puisi, namun juga membangkitkan sebuah bentangan makna tambahan. 
Seperti alam jagad raya fisik, sebuah simbol bersifat terbatas namun tidak 
terikat: Ikatan dalam hal simbol itu sendiri adalah sesuatu yang spesifik dan 
imajistik, tapi tidak terikat dalam hal ini adalah bahwa batas-batas dalam 
penafsiran yang bebas dalam simbol merupakan sesuatu yang seringkali sulit 
untuk didefinisikan.  
 Dalam sejumlah puisi, sebuah simbol adalah sebuah citraan yang 
memperluas makna melalui friksi pada hal utama yang ditekankan sampai ia 
menggelorakan imajinasi. Walau begitu, sebuah simbol masihlah tetap sebagai 
sebuah gambar apa adanya, tapi ini juga merupakan makna-makna yang baru 
dan lemah yang memancar kerlap-kerlip cahaya magis yang menghiasi seluruh 
karya secara keseluruhan.  
 Sebuah simbol bisa saja bersifat sangat pribadi atau privat (maknanya 
hanya diketahui oleh seorang saja), asli/orisinal, (maknanya dibuat dengan 
konteksnya dalam karya yang bersifat khusus), atau tradisional (maknanya 
didefinisikan oleh kebudayaan atau tradisi masyarakat yang sudah umum).  
 Sebuah alegori adalah sejenis narasi yang ditujukan untuk memberdayakan 
sebuah tema dengan menciptakan karakter–karakternya sendiri (dan kadang 
peristiwanya atau settingnya itu sendiri) yang mewakili gagasan abstrak yang 
bersifat khusus. Sistem atau tatanan sebuah simbol yang dipakai dalam 
sejumlah alegori seringkali cenderung bersifat didaktis dan merupakan sebuah 
perintah/ajaran moral yang sangat jelas. Itulah sebab utama mengapa alegori 
bukan lagi sebuah model sebuah karya sastra yang populer lagi. Namun, 
bagaimanapun, tidaklah benar untuk mengatakan bahwa alegori sudah tidak 
memiliki tempat dalam kesusastraan. Karena sebuah simbolisme adalah 
sebuah unsur atau bagian yang sangat universal di dalam bahasa, alegori 
merupakan elemen universal dalam fiksi narasi. Sejumlah karya sastra 
(sebagai lawan dari karya jurnalistik) atau sejumlah karakter atau peristiwa-
peristiwa secara jelas akan membuat kita untuk selalu mempertanyakan, “Apa 
artinya itu semua? Apa yang sesungguhnya ingin disampaikan pengarang?” 
dan sejumlah pertanyaan-pertanyaan lain yang mewakili langkah awal untuk 
menyingkap maksud dan tujuan dari alegori sesungguhnya.  
Diskusi mengenai makna-makna simbolik atau alegoris dalam kesusastraan 
semestinya dilakukan dengan kewaspadaan. Karena hampir semua kata dalam 
beberapa hal sangat bersifat simbolik, dan karena setiap tema dalam beberapa 
karya juga sangat bersifat  alegoris, dan juga karena banyak kritikus yang 
kurang berpengalaman (dan juga beberapa yang sudah berpengalaman) terlalu 
mudah tergoda untuk “membaca” yang hanya terbatas pada karya-karya yang 
mereka pernah pelajari saja. 
(Pickering dan Hoeper, 1997: 761, 762, 769, 770) 
Perrine dalam Waluyo (1987: 83) menerangkan bahwa bahasa figuratif 
dipandang lebih efektif untuk menyatakan apa yang dimaksudkan penyair, 
karena (1) bahasa figuratif mampu menghasilkan kesenangan imajinatif, (2) 
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bahasa figuratif adalah cara untuk menghadirkan  imaji tambahan dalam puisi, 
sehingga yang abstrak jadi konkret dan menjadikan puisi lebih bisa dinikmati 
dibaca, (3) bahasa figuratif adalah cara menambah intensitas perasaan penyair 
untuk puisinya dan menyampaikan sikap penyair, (4) bahasa figuratif adalah 
cara untuk mengonsentrasikan makna yang hendak disampaikan dan cara 
menyampaikan sesuatu yang banyak dan luas dengan bahasa singkat. 
 
d. Diksi dan Gaya Bahasa dalam Puisi 
Di samping retorika dan bahasa kiasan, disinggung juga dalam wilayah 
bahasa puisi adalah diksi. Meskipun diksi dan gaya bahasa merupakan  dua hal 
yang berbeda, tidak identik, namun dalam praktiknya, pendiksian yang akurat dari 
seorang pengarang dan penyair tidak pernah lepas dari soal upaya maksimal 
mereka untuk menghasilkan ungkapan-ungkapan dan ekspresi yang benar-benar 
memikat, indah, memesona, sugestif. Secara esensial ini adalah bentuk lain dari 
gaya bahasa juga, hanya mungkin tanpa label nama-nama sehingga studi tentang 
stilistika pun tidak menganggap hal yang asing dalam persoalan diksi.  
Kata diksi sering diterjemahkan dengan ketepatan pilihan kata. Dalam 
konsep itu terkandung unsur kecermatan, kejituan , keefektifan, sehingga 
diharapkan timbul ungkapan yang benar-benar bernas, cerdas, dan selektif. 
Gorys Keraf dalam A. Widyamartaya (1995: 44) merumuskan diksi 
sebagai kemampuan membedakan secara tepat nuansa-nuansa makna sesuai 
dengan gagasan yang ingin disampaikan, dan kemampuan untuk menemukan 
bentuk yang sesuai dengan situasi dan nilai rasa yang dimiliki kelompok 
masyarakat pendengar. Pilihan kata yang tepat dan sesuai hanya dimungkinkan 
oleh penguasaan sejumlah besar kosakata atau perbedaharaan kata bahasa itu.   
 
Menurut Gorys Keraf (1995: 87), ketepatan pilihan kata mempersoalkan 
kesanggupan sebuah kata untuk menimbulkan gagasan-gagasan yang tepat pada 
imajinasi pembaca atau pendengar, seperti apa yang dipikirkan atau dirasakan 
oleh penulis atau pembicara. Sebab itu, persoalan ketepatan pilihan kata akan 
menyangkut pula masalah makna kata dan kosakata seseorang. Kosakata yang 
kaya-raya memungkinkan penulis atau pembicara lebih bebas memilih kata yang 
dianggapnya paling tepat mewakili pikirannya. Ketepatan makna kata menuntut 
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pula kesadaran penulis atau pembicara untuk mengetahui bagaimana hubungan 
antara bentuk bahasa (kata) dengan referensinya. 
 
Ketepatan yang dimaksud di sini adalah kemampuan sebuah kata untuk 
menimbulkan gagasan yang sama pada imajinasi pembaca atau pendengar, seperti 
apa yang dirasakan atau dipikirkan penulis  atau pembicara. Dengan demikian 
setiap penulis atau pembicara harus berusaha secermat mungkin memilih kata-
katanya untuk mencapai maksud tersebut. .Bahwa kata yang dipakai sudah tepat, 
akan tampak dari reaksi selanjutnya, baik berupa aksi verbal maupun aksi 
nonverbal dari pembaca atau pendengar. Ketepatan tidak akan menimbulkan salah 
paham. 
            Beberapa butir perhatian dan persoalan berikut hendaknya diperhatikan 
setiap orang agar bisa mencapai ketepatan pilihan katanya itu. 
(1) Membedakan secara cermat denotasi dan konotasi 
(2) Membedakan dengan cermat kata-kata yang hampir bersinonim 
(3) Membedakan kata-kata yang mirip dalam ejaan. 
(4) Hindarilah kata-kata ciptaan sendiri 
(5) Waspadalah dengan penggunaan akhiran asing terutama kata-kata asing 
yang mengandung akhiran asing tersebut. 
(6) Kata kerja yang menggunakan kata depan harus digunakan secara idiomatis.  
(7) Ingat akan bukan ingat terhadap, berharap, berharap akan, mengharapkan 
bukan mengharap akan; berbahaya, berbahaya bagi, membahayakan sesuatu, 
bukan membahayakan bagi sesuatu (lokatif). 
(8) Untuk menjamin ketepatan diksi penulis atau pembicara harus membedakan 
kata umum dan kata khusus 
(9) Mempergunakan kata-kata indria yang menunjukkan persepsi yang khusus. 
(10) Memperhatikan perubahan makna yang terjadi pada kata-kata yang sudah 
dikenal. 
(11) Memperhatikan kelangsungan pilihan kata. 
(Gorys Keraf, 1995: 88-89) 
            Dalam puisi, pendiksian yang benar-benar akurat dan pemakaian gaya 
bahasa yang unik dan eksploratif, merupakan sesuatu yang niscaya. Puisi yang 
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benar-benar puitis, yang berhasil dan berkualitas, selalu menghadirkan diksi yang 
benar-benar cermat, final, tak tergantikan oleh kata-kata lain yang bersinonim 
sekalipun. Hal ini terjadi, karena dalam mengolah diksi, penyair tidak hanya 
terpancang pada makna kata yang digunakan, tetapi juga sangat memperhatikan 
soal konotasi dan nuansa makna, pada rasa bahasa dan harmoni, pada keserasian 
dalam suatu komposisi dengan kata-kata yang mendahul;ui dan mengiringinya. 
Demikian juga dalam soal penghadiran majas atau pemanfaatan gaya bahasa, 
penyair mengusahakan agar puisi-puisinya benar-benar memesona, 
menghanyutkan para pembacanya. Digunakannya beraneka ragam gaya bahasa  
membuat karya-karyanya indah memikat. Pendiksian dan pemajasan, di samping 
imajeri, bagi para penyair, sungguh-sungguh sesuatu yang mendapatkan perhatian 
serius, karena dalam soal ini, kualitas puisinya sedang dipertaruhkan. 
 
Eddy (1991:55) menerangkan persoalan diksi sebagai berikut 
Diksi adalah pilihan kata yang dilakukan oleh seorang pengarang/penyair 
untuk mengungkapkan pikiran, perasaan dan pengalamannya dalam karya yang 
ditulisnya. Dalam karya sastra, diksi tidak hanya mengacu pada ketepatan 
pemilihan kata untuk mengungkapakan sesuatu, tetapi juga untuk mengundang 
atau membangkitkan imajinasi pembaca, sehingga apa yang diungkapkan terasa 
hidup dan memikat. 
 
Kalau kita bandingkan diksi karya nonsastra dengan diksi karya sastra, 
akan tampak perbedaan seperti dalam tabel berikut: 
Diksi karya nonsastra Diksi karya sastra 
Ditekankan pada pemilihan kata 
 
Di samping ketepatan pemilihan kata, 
juga diusahakan agar kata itu dapat 
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Diusahakan agar kata pilihan itu 
bermakna tunggal dan akurat 
 
Berfokus pada makna 
membangkitkan imajinasi. 
Diusahakan agar kata pilihan itu 
bermakna ganda dan bernilai asosiatif 
serta imajinatif 
Berfokus pada makna dan daya evokasi 
(daya gugah), atau lebih difokuskan pada 
gaya gugahnya.  
 
Diksi dan perbedaan diksi dalam karya sastra dan karya nonsastra akan 
jelas kelihatan dalam konteks kalimat yang utuh. Contoh: 
1. Di atas laut. Bulan perak bergetar. (Abdul Hadi, dalam puisi “Prulude”) 
merupakan contoh diksi sastra (puisi) 
Di permukaan laut, bulan yang terang benderang seakan-akan bergerak: 
merupakan contoh diksi nonsastra. 
2. Angin akan kembali dari buit-bukit, menyongsong malam hari. (Abdul 
Hadi, dalam puisi “Prelude”): diksi sastra (puisi) 
Angin akan bertiup lagi dari bukit pada malam hari: diksi nonsastra. 
Diksi ialah pemilihan dan penyusunan kata dalam puisi. Perkara yang 
diutamakan dalam pemilihan dan penyusunan diksi ialah ketepatan, 
tekanan, dan keistimewaan kata-kata tersebut dalam kalimat. Perhatian 
istimewa diberikan terhadap sifat-sifat kata seperti denotatif, konotatif, 
bahasa kiasan, dan sebagainya. 
(http://esastera.com/kursus/kepenyairan.html#Modul11). Menurut 
Sudjiman (1993:7) pengkajian stilistika meneliti gaya bahasa sebuah teks 
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secara rinci dan sistematis, memperhatikan preferensi penggunaan kata 
atau struktur bahasa, mengamati antara hubungan pilihan itu untuk 
mengidentifikasi ciri-ciri stilistika. Ciri yang dikatakan oleh Sudjiman 
dapat berupa atau bersifat fonologis (pola bunyi bahasa, mantra, rima), 
leksikal (diksi), atau retoris (majas, citraan). 
 
           Dalam konteks ini, Leech dalam Kinayati Joyosuroto (2005: 16) 
menjelaskan bahwa diksi yang dihasilkan sang penyair memerlukan proses 
panjang. Penyair tidak menentukan sekali jadi diksi yang digunakannya dalam 
penulisan puisi-puisinya. Oleh karena itu, penyair menulis puisi dengan 
mengadakan pemilihan kata yang cermat dan sistematis untuk menghasilkan diksi 
yang benar-benar cocok dengan suasana yang dibangunnya. Hal ini dilakukan 
berulang-ulang sampai diperolehnya diksi yang benar-benar tepat.       
           Sementara itu Perine dalam Kinayati Joyosuroto (2005: 17), 
menyampaikan bahwa  penyair menciptakan gaya bahasa tertentu  dalam puisi  
bertujuan: 1. untuk menghasilkan kesenangan yang bersifat imajinatif; 
2. untuk mendapatkan makna tambahan; 3. untuk menambah intensitas dan 
konkretisasi sikap dan perasaan penyair; 4.agar makna yang diungkapkan terasa 
lebih padat. 
 
Perhatian yang sungguh-sungguh dan mendalam dari sang penyair 
terhadap soal diksi dan gaya bahasa itulah  yang menyebabkan puisi-puisi 
karyanya begitu memesona, memikat, berkualitas, tanpa harus mengabaikan soal 
substansi yang disampaikan, karena puisi yang bermutu tetaplah merupakan 
paduan harmonis antara isi yang bagus dan bentuk/ekspresi yang indah. 
 
2. Ihwal Stilistika  
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a. Hakikat Stilistika 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata Stilistika berarti 
ilmu tentang penggunaan bahasa dan gaya bahasa di dalam karya sastra (1998: 
859). Di sini dibicarakan aneka pemanfaatan bahasa khas yang oleh pengarang 
diharapkan mempertinggi kualitas karya sastra yang ditulisnya. 
 Sebenarnya stilistika mempunyai medan wilayah yang sangat luas, seluas 
kiprah yang diemban oleh gaya bahasa dan pemanfaatan bahasa khas. Namun di 
sini ada pengkhususan. Pengkhususan yang dimaksud adalah: 
1. Stilistika merupakan salah satu disiplin ilmu. Karena merupakan disiplin ilmu 
maka tentulah stilistika itu memiliki paradigma, sistematika, ruang lingkup, 
penjenisan, bukti empiris, objektivitas, dan rasionalitas penjelasan serta 
dinamika yang sesuai jatidirinya. 
2. Stilistika mencakup wilayah pemanfaatan bahasa khas dan gaya bahasa, 
khususnya dalam karya sastra. Karya sastra merujuk pada pengertian karangan 
imajinatif dalam karangan naratif, puitik atau dramatik dalam ekspresi estetis 
yang kental. Karya sastra dicipta oleh pengarang, penyair dan dramawan, 
meliputi: puisi, cerpen, novelet, novel, liris prosa, roman, naskah drama, 
naskah cerita film, biografi, otobiografi, true-story (kisah sejati). 
3. Stilistika terus berkembang pesat mengingat karya sastra dalam semua 
genrenya terus ditulis para pengarang dan penyair. Dalam berekspresi 
sastrawan-sastrawati niscaya menggunakan style/gaya tertentu, dan itu berarti 
setiap terlahir karya sastra, stilistika pasti memainkan peranannya. 
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Sebagai bagian dari keberadaan kreativitas seni, aspek stilistika dalam 
karya sastra mempermudah pernyataan keilmuan menemukan format ideal 
penyajiannya. 
(http://salinasofia.com/index.php?option=content&tasksection&1id=I&itemid=2). 
Artinya, keberadaan stilistika memberikan sumbangsih pemahaman yang lebih 
mendalam tentang makna karya sastra. Dengan studi stilistika, ranah pemakaian 
bahasa khas penyair dalam penulisan puisi-puisinya bisa diperdalam sehingga 
ekspresi dan pemilihan kata-kata dalam puisi lebih dipahami.  Meskipun bunyi 
merupakan sarana stilistika yang umum terdapat pada puisi, akan tetapi, terutama 
dalam pengkajian struktural, pengkajian dilakukan pada tataran linguistik. Namun  
di sini,  hasil yang nantinya diperoleh diharapkan  bisa saling menunjang. 
Orang beranggapan bahwa pengkajian stilistika lebih sering dan tepat 
diterapkan pada karya beragam puisi. Strukturnya yang singkat padat dengan 
pendiksian yang bernas memudahkan kita dalam membuat telaah. Tetapi dengan 
perluasan cakupan pengamatan dari kalimat ke wacana, teks prosa yang 
susunannya lebih cair atau terurai, tetap dapat dijadikan bahan pengkajian stilistik. 
Tetapi perlu kita sadari bahwa efek gaya bahasa dalam ragam prosa kurang 
menonjol bila dibandingkan dengan metafora dalam puisi yang umumnya singkat 
padat itu. Ciri-ciri gaya baru dapat ditemukan pada teks prosa yang relatif panjang 
itu setelah orang membacanya berulang-ulang. 
Harus dicatat bahwa analisis stilistika tidak berpretensi menggantikan 
kritik sastra, tetapi stilistika diharapkan  dapat membuka jalan untuk kritik sastra 
yang lebih efektif. Tidak jarang membaca sebuah karya sastra – baik puisi, prosa 
ataupun naskah drama -  kita merasa tertarik pada teks yang kita baca, tanpa dapat 
kita terangkan apa yang membuat kita tertarik. Kita terpukau menikmati pesona 
karya sastra secara intuitif. Dalam konteks ini, pengkajian stilistika yang 
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dilakukan tidak bermaksud mematikan intuisi itu atau menggantikan interpretasi 
intuitif itu. Di sini kita sedang mencari pembenaran, menggali aspek rasionalitas 
dengan memperhatikan penggunanan sarana bahasanya, mencari bukti kebahasaan 
yang mendukung interpretasi intuitif itu menuju ke apresiasi sastra. (Sudjiman, 
1993: 4-5). 
  
Terdapat alasan lain mengapa sejumlah teks memiliki fokus alamiah untuk 
kajian ini : di dalam teks ini memungkinkan untuk menjadi lebih spesifik 
mengenai bagaimana bahasa mempunyai fungsi artistik yang khusus. Di sini kita 
akan menyentuh pada tujuan dari pengkajian gaya dan lantaran itu, kita juga akan  
mempelajari alam stilistika. 
 Stilistika, secara sederhana didefinisikan sebagai kajian (yang bersifat 
linguistis) terhadap gaya, yang jarang dikaji secara murni dengan tujuan demi 
gaya itu sendiri, adalah sebuah latihan untuk menggambarkan atau melukiskan 
proses penggunaan sesuatu atau apa yang terciptakan dalam suatu bahasa. Kita 
secara normal mempelajari gaya karena kita ingin menjelaskan sesuatu. Secara 
umum stilistika sastra memiliki tujuan memberikan penggambaran hubungan 
antara bahasa dan fungsi artistiknya. Pertanyaan-pertanyaan yang mendorong 
adalah apa, atau mengapa dan bagaimana. Dalam sudut pandang para pakar 
bahasa, ini adalah alasan mengapa seorang pengarang atau sastrawan memilih 
untuk mengungkapkan dirinya dengan cara yang khusus yang digunakannya Dari 
pandangan seorang kritikus, ini adalah Cara Bagaimana menciptakan efek estetik 
melalui bahasa.  
              Gaya menjadi konsep hubungan, tujuan  stilistika sastra  dikaitkan dalam 
gambaran yang lebih menarik daripada yang telah disebut; untuk mengaitkannya 
dengan perhatian seorang kritikus terhadap apresiasi estetis dengan perhatian 
pakar terhadap deskripsi linguistik. (Kita menggunakan istilah “apresiasi” untuk 
mencakup kedua belah pihak baik dalam evaluasi dan penafsiran dari kritikus, 
meskipun ini dengan mengikutkan penafsiran yang menjadi perhatian utamanya 
secara langsung). 
 Sebuah pertanyaan yang sering diajukan dalam kaitan dengan hal ini 
adalah “pada bagian akhir yang mana kita memulai, estetika atau linguistik?”. 
Tetapi pertanyaan tersebut mengasumsikan bahwa ujian terhadap stilistika  
ditujukan untuk memberikan perangkat untuk proses analisis yang cepat, yang 
bisa dipakai untuk banyak kasus (disarikan dari .Lech  & . Short, 1981 : 12 – 14)   
 Terdapat gerakan melingkar dan dengan jalan ini penelitian linguistik 
mendorong atau melakukan modifikasi pandangan dalam sastra, dan dengan jalan 
ini, pandangan dalam sastra dalam dorongan baliknya melebihi penelitian 
linguistik. Gerakan ini adalah sesuatu yang layaknya lingkaran dalam perumusan 
teori dan pengujian terhadap teori mendasarkan pada metode ilmiah. Tidak 
terdapat titik awal yang masuk akal, karena kita membawa pada sebuah teks sastra 
secara secara simultan pada dua sisi, tapi bagaimanapun lemahnya hal ini  
berkembang: kemampuan kita untuk merespons atau menanggapi hal ini sebagai 
sebuah karya sastra.  
Apresiasi Sastra 
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Gambaran Linguistik 
 Untuk kelengkapan ini. harus disebutkan bahwa stilistika bisa memiliki 
tujuan-tujuan lain melebihi ini semua. Sejumlah kajian statistik yang lebih teliti 
tentang gaya telah menetapkan tujuan untuk menemukan pengarang dari karya-
karya yang memiliki sifat tidak meragukan. Sejumlah penelitian dan investigasi 
telah cenderung untuk mengonsentrasikan diri pada perlakukan linguistik yang 
tidak meragukan secara artistik, semisal bisa dilihat dari keluasan khazanah 
kosakatanya, panjang pendeknya bahasa atau frekuensi pemakaian penghubung 
yang pasti, pada prinsip bahwa “cap jempol” asli seorang penulis lebih 
menyerupai kebiasaan yang rendah hati melampaui kendali artistik yang sadar.   
 Dalam melakukan pengkajian terhadap gaya, kita harus memilih aspek 
mana dari bahasa, dan prinsip pemilihan tergantung pada tujuan yang kita 
tetapkan yang ada dalam pikiran kita. Kepengarangan akan selalu mencari dan 
akan mencoba untuk mendeteksi gambaran-gambaran dalam sebuah teks yang 
tetap dengan apapun motivasi artistik dari penulisnya, padahal sebaliknya dalam 
stilistika sastra, penggambaran ditentukan oleh motivasi artistik yang merupakan 
syarat dan kebutuhan utama. Maka tidak mengherankan, stilistika sastra dan  
stilistika cenderung untuk berpindah pada orbit-orbit yang lain. 
(Leech dan Short, 1981: 12 -14) 
 Seorang pakar bahasa terkemuka, Jean Jacques Lecerde menerbitkan 
sebuah tulisan berupa kritik yang walau singkat namun mengandung kecaman dan 
merupakan kritik yang tajam yang ditujukan terhadap tujuan, metode, dan alasan-
alasan di dalam stilistika kontemporer modern. Kritik Lecerde yang menyerang 
terhadap disiplin ini membawa implikasi pada seluruh terobosan dalam buku-
buku lama yang pernah ada, sungguh tak mengenal kompromi. Dalam pandangan 
Lecerde, tidak  seorangpun yang mampu mengerti dengan benar akan arti dari 
“terma” stilistika, dan dalam sejumlah kasus, sungguh begitu jarang orang yang 
menaruh perhatian terhadap disiplin ini (Lecerde, 1993 : 14).  
 Namun pada akhirnya, muncul juga sekelompok mahasiswa yang 
memiliki gairah untuk mendeklarasikan sebuah maksud dan tujuan untuk 
menyelenggarakan sejumlah riset tentang stilistika. Hingga akhirnya pada akhir 
abad kedua puluh disiplin ini mulai menarik banyak perhatian, dan sampai 
akhirnya tidak seorangpun tampaknya tidak tertarik kepadanya. 
 Apa yang terjadi tidak langsung beralih ke arah visi Lecerde. Para pakar 
stilistika pada awal abad XXI sangat bergairah. Stilistika pun  begitu marak dan 
hidup. Stilistika menjadi sangat semarak dan hidup sejak awal abad ini. Stilistika 
Mencari  
Fungsi  
Estetis 
Mencari  
Bukti 
Linguistik 
  A B 
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diajarkan dan dikaji dalam banyak jurusan bahasa dan sastra, serta linguistik di 
seluruh dunia. 
 Profil yang tinggi dalam segi akademis dari stilistika tercermin dari jumlah 
publikasi yang diterbitkan yang didedikasikan kepada disiplin ini. Demikian juga 
dengan jurnal-jurnal, riset, dan sejumlah konferensi berskala internasional tentang 
stilistika banyak diadakan. Beraneka ragam konferensi dan simposium digelar 
untuk membahas stilistika. Juga mulai muncul perkumpulan atau asosiasi-asosiasi 
para pakar stilistika.  
 Stilistika yang memiliki corak modern begitu memberikan gairah dalam 
artian positif, juga dikembangkan di dalam upaya untuk pengembangbiakkan 
sebuah subdisiplin di mana metode stilistika akhirnya makin berkembang dan 
makin kaya (diperkaya) dan juga dipermampu (dipercanggih) oleh teori-teori 
seperti teori wacana, budaya dan masyarakat. 
 Terdapat tiga teori besar atau utama yang berkembang, yaitu teori stilistika 
feminis, stilistika kognitif dan stilistika wacana. Ini hanya untuk menyebut tiga 
saja aliran yang cukup menonjol dari cabang stilistika modern kontemporer. 
Ketiga aliran ini semakin mantap dan berkembang setelah didukung oleh 
pandangan-pandangan dari teori feminis, psikologi kognitif, dan analisis wacana.  
 Stilistika telah menjadi sebuah metode dalam bahasa yang paling banyak 
mendapat penilaian dan diapresiasi terkhusus dalam metode pengajaran dan 
pembelajaran bahasa. Dalam paedagogi yang tersamar, stilistika dengan perhatian 
yang luas pada sumber yang lebih luas dalam sistem bahasa, menikmati harga diri 
dan tempat yang baik dalam “kosa pengetahuan” para pembelajar bahasa kedua. 
 Stilistika - lebih lanjut - sering membentuk komponen inti dalam banyak 
karya penulisan kreatif, sebuah penerapan yang tidak begitu mengejutkan yang 
memberikan penekanan pada teknik dalam disiplin teknik merangsang kreativitas 
dan penemuan bahasa. 
 Stilistika adalah metode interpretasi tekstual di mana tujuan utamanya 
diletakkan pada bahasa. Bahasa begitu penting dalam stilistika karena keragaman 
bentuk dalam bahasa, pola bahasa dan tingkat yang menyatakan struktur linguistik 
merupakan indeks yang penting dari fungsi sebuah teks. Arti penting dari  fungsi 
sebuah teks sebagai sebuah diskursus/wacana adalah sebagai sebuah pintu 
gerbang dari penafsirannya.   
 Objek utama kajian stilistika adalah sastra, baik sastra yang dinisbatkan 
secara institusinal sebagai “seni tinggi” atau bentuk penulisan non-kanonik yang 
lebih populer. Tapi, suatu fakta yang jelas pula, bahwa hubungan tradisional 
antara stilistika dan sastra terkait membawa dua keberatan yang penting. Pertama, 
bahwa kreativitas dan inovasi dalam penggunaan bahasa semestinya tidak dilihat 
sebagai sebuah pemertahanan atau perlakuan eksklusif terhadap penulisan sastra. 
Banyak bentuk dari wacana (semisal periklanan, jurnalisme, musik-musik populer 
– bahkan sebuah kata-kata atau pembicaraan atau percakapan yang telah lazim 
dikenal umum) sering menampilkan tingkat kecakapan atau kecekatan di dalam 
stilistika dalam tingkatan yang cukup atau bahkan sangat tinggi, sehingga adalah 
sesuatu yang salah melihat kejelian atau kecakapan dalam penggunaan bahasa 
sebagai sesuatu yang eksklusif hanya ada dalam kesusastraan yang bersifat 
kanonik. Keberatan yang kedua adalah bahwa teknik-teknik di dalam analisis 
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stilistika adalah sama seperti halnya mengenai mengambil manfaat dari 
pandangan tentang struktur linguistik dan fungsi sebagaimana halnya dalam 
memahami teks sastra. Oleh karena itu, “Apa yang bisa dikatakan oleh stilistika 
kepada kita tentang sastra?” adalah senantiasa paralel atau sejajar dengan 
pertanyaan penting lain yakni : “Apa yang bisa dikatakan oleh stilistika kepada 
kita tentang bahasa?”. 
 Meskipun ini adalah semacam kesalahan yang termaafkan dalam motode 
dan objek kajian, terdapat juga sejumlah mitos di dalam stilistika kontemporer. 
Sudah sangat cukup lama kebingungan mengenai kompas atau petunjuk dalam 
stilistika merupakan sebuah hasil dari kebingungan tentang kompas atau petunjuk 
bahasa. Sebagai contoh adalah, muncul sebuah keyakinan dalam banyak lingkaran 
kritikus sastra bahwa seorang stilistikus hanya ahli tata bahasa (seorang 
grammarian) tua dan pikun nan membosankan yang menghabiskan terlalu banyak 
waktu untuk pencapaian yang remeh-temeh, seperti halnya menghitung kata-kata 
benda dan kata kerja di dalam teks-teks sastra. Sekali dihitung, kata-kata benda 
atau kata kerja itu menciptakan dasar dari “pandangan” seorang stilitikus, 
kendatipun pandangan stilistika ini sungguh-sungguh tidak membuktikan atau 
menghasilkan pencapaian yang jauh dari sebuah pandangan yang bisa dicapai 
hanya dengan sekadar berintuisi dari teks saja. Ini adalah persepsi yang salah 
kaprah dalam metode stilistika dan ini muncul dari pemahaman yang terbatas 
dalam cara memahami sebuah analisis bahasa yang dilakukan. Benar, kata-kata 
benda dan kata kerja semestinya tidak diabaikan atau tidak seharusnya juga 
dihitung ketika ia mengambil bentuk dari kuantifikasi langsung dan menjadi pusat 
perhatian. Tapi lapangan dalam bahasa dan stilistika sangatlah luas dan bukan 
sekadar itu saja dan sebagai tanggapannya, metode stilistika mesti mengikuti atau 
menyesuaikan. Ini adalah sistem bahasa secara keseluruhan yang membuat 
seluruh aspek dari “karya” atau “kerja” seorang penulis  relevan di dalam analisis 
stilistika. Lebih lanjut, stilistika lebih cenderung atau tertarik kepada bahasa 
sebagai sebuah fungsi dari sebuah teks dalam sebuah konteks, dan ini menegaskan 
bahwa ungkapan-ungkapan (dalam sastra atau bukan) diproduksi dalam suatu 
waktu, suatu tempat, dalam sebuah konteks kognitif dan kebudayaan tertentu. 
Parameter “di luar linguistik” (ekstra-linguistik) ini tidak bisa dilepaskan dan 
terikat dengan cara sebuah teks dalam menghasilkan “makna”. Semakin rumit dan 
semakin sensitif sebuah deskripsi bahasa dalam hal konteksnya, maka analisis 
stilistikanya akan semakin sempurna.    
(Simpson, 2004:  2-3) 
b. Tujuan Stilistika 
 Mengapa kita harus melakukan sebuah stilistika? Melakukan stilistika  
ditujukan untuk mengeksplorasi kreativitas dalam berbahasa. Melakukan stilistika 
dengan demikian akan mampu memperkaya cara kita berpikir tentang bahasa dan 
sebagaimana telah diobservasi, melakukan eksplorasi terhadap bahasa akan 
memberikan pemahaman dan manfaat yang substansial di dalam upaya 
memahami sebuah teks (termasuk di dalamnya sastra) yang kita miliki. Dengan 
seluruh kesatuan model bahasa pada persediaan yang kita miliki, metode ini 
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mampu memperjelas secara inheren dan akan mencerminkan dengan sendirinya. 
Metode ini memiliki kapasitas refleksif yang amat penting sebagaimana ini bisa 
memperjelas sistem bahasa yang menjadi asalnya atau derivasinya. Hal ini 
menjelaskan kepada kita tentang aturan atau pedoman bahasa, karena ini sering 
mengeksplorasi teks di mana pedoman itu diikat atau digelembungkan pada poin 
yang dimaksud. Minat dalam bahasa selalu merupakan  bagian depan dalam 
analisis stilistika kontemporer yang merupakan alasan mengapa kita tidak pernah 
melakukan stilistika jika tidak tertarik pada bahasa.  
 Melakukan sebuah sintesis secara lebih formal pada sejumlah observasi 
yang dibuat di atas, menjadi semakin layak untuk memikirkan tentang praktik 
dalam stilistika sebagai upaya untuk menyesuaikan pada tiga prinsip pokok atau 
tiga prinsip dasar berikut ini. Untuk memudahkan maka ditetapkan tiga prinsip  
dengan prinsip TKT, yaitu singkatan dari : Tepat - bisa diKembalikan - bisa iTiru 
: 
 Analisis stilistika semestinya tepat 
 Analisis stilistika semestinya bisa dikembalikan 
 Analisis stilistika semestinya bisa ditiru 
 Untuk menjelaskan bahwa metode stilistika semestinya tepat berarti 
didasarkan pada kerangka kerja yang eksplisit di dalam analisis. Analisis stilistika 
bukanlah sebuah produk akhir dari sebuah rangkaian yang terorganisasi dan 
bersifat ad hoc atau dan sekumpulan komentar-komentar impresionistik, tapi lebih 
dari itu adalah suatu penopang dari model struktur dalam bahasa dan wacana yang 
menjelaskan cara kita memproses dan memahami pola-pola bahasa yang sangat 
beragam. Untuk menjelaskan bahwa metode stilistika itu bisa dikembalikan berarti 
bahwa analisis diolah melalui sejumlah aturan, prasyarat-prasarat, dan kriteria-
kriteria yang jelas, sebuah makna yang bisa disepakati oleh para mahasiswa atau 
para pakar stilistika. Meskipun definisi yang pasti dan persis untuk sejumlah 
aspek sulit untuk dibuktikan bisa menopang dan mendukung secara tepat, terdapat 
sebuah konsensus persetujuan mengenai syarat apa yang paling harus ada di 
dalam stilistika. Konsensus ini memungkinkan para pakar stilistika yang lain  bisa 
mengikuti cara yang diambil atau dipilih dalam sebuah analisis, untuk melakukan 
pengujian terhadap kategori yang digunakan dan untuk melihat bagaimana bisa 
membuat sebuah kesimpulan dari analisis : untuk mengembalikannya, atau 
dengan kata lain dengan metode yang stilistis. 
 Untuk mengatakan bahwa sebuah analisis stilistika bisa ditiru tidak berarti  
kita mencoba secara keseluruhan atas tiap-tiap karya. Ini berarti bahwa metode 
semestinya cukup memadai dalam transparansi agar memungkinkan para pakar 
stilistika yang lainnya melakukan pengujian, baik dengan melakukan pengujian 
terhadapnya dalam teks yang sama atau dengan menerapkannya melampaui teks. 
Kesimpulan yang bisa diambil didasarkan pada prinsip bahwa cara yang diikuti 
dalam proses analisis dapatlah diakses dan bisa ditiru. Untuk itu hasilnya adalah 
bahwa telah menjadi sebuah aksioma terpenting di dalam stilistika bahwa stilistika 
menjaga jarak  dirinya dengan karya yang dalam prosesnya semata-mata berasal 
dari intuisi belaka yang tak teruji, tak layak uji, dan mustahil bisa diujikan. 
  (Simpson, 2004:  3-4) 
46 
 
    
d. Stilistika dan Gaya Bahasa 
Berbicara tentang fungsi puitik suatu bahasa, kita akan langsung 
berasosiasi pada karya sastra dan ekspresi berbahasa seseorang, terutama yang 
berkaitan dengan dunia kesusastraan, tidak bisa dilepaskan dari persoalan gaya 
bahasa. Gaya bahasa merupakan salah satu perwujudan pendiksian yang akurat 
dan sugestif dari para pengarang atau penyair. Lebih semarak dalam wacana-
wacana informatif dan ilmiah(deskripsi, eksposisi, argumentasi), dalam karya 
sastra (narasi), prosa fiksi, puisi, dan naskah drama, banyak kita temukan 
pemakaian gaya bahasa yang beraneka ragam dan berwarna-warni. Tanpa 
eksistensi  karya sastra,  pembicaraan tentang gaya bahasa terasa kurang semarak, 
meskipun tidak dipungkiri bahwa dalam karya-karya yang lain pun, pemakaian 
gaya bahasa tetap masih kita jumpai. 
Panuti Sudjiman  (1993: 13 - 14) menyatakan bahwa gaya bahasa terdapat 
dalam segala ragam bahasa. Dalam ragam lisan dan ragam tulis, ragam nonsastra 
dan ragam sastra, karena gaya bahasa adalah cara menggunakan bahasa dalam 
konteks tertentu oleh orang-orang tertentu untuk maksud-maksud tertentu. Secara 
tradisional gaya bahasa selalu ditautkan dengan teks sastra, khusus teks sastra 
tertulis. Gaya bahasa mencakup diksi dan pilihan leksikal, struktur kalimat, majas 
dan citraan, pola rima yang                 digunakan oleh seorang sastrawan atau yang 
terdapat  dalam karya  sastra. Dengan menemukan ciri-ciri penggunaan bahasa 
khas, kecenderungan untuk menggunakan struktur tertentu, kita jadi mengenal 
gaya bahasa pribadi seseorang. Pengarang Idrus misalnya, dikenal gaya bahasanya 
yang khas sederhana. 
Setelah membaca karya sastra, kita dapat menemukan bahannya 
(genrenya) berdasarkan gaya bahasa dalam teks yang bersangkutan, karena 
kekhasan penggunaan bahasanya, termasuk tipografinya. Gaya bahasa juga dapat 
mengungkapkan periode, angkatan, tradisi, atau aliran sastranya. 
 
Nyoman Tusthi Eddy (1991: 83), menerangkan tentang gaya bahasa (gaya 
bahasa) yang pemakaiannya lebih spesifik, khususnya dalam dunia sastra. Dalam 
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kesusastraan, gaya berarti cara seorang pengarang mengekspresikan atau 
mengungkapkan perasaan, pikiran, dan pengalamannya melalui karya sastra yang 
ditulisnya. Gaya seorang pengarang dapat dicermati melalu bahasa karyanya. 
Gaya dibentuk dengan pilihan kata(diksi), ungkapan , dan simbol. 
Gaya seorang pengarang merupakan ekspresi pribadi pengarang itu. 
Kekhasan tidak mungkin dijumpai pada pengarang lain. Tidak ada pengarang 
yang memiliki gaya yang persis sama dengan pengarang lain. 
Gaya penulisan yang khas dari seorang pengarang atau penyair sangat erat 
kaitannya dengan gaya bahasa yang dipakainya dalam berekspresi dan dalam 
tataran ilmiah. Hal ini dikajidalami dalam stilistika. 
Menurut Suminto A. Sayuti (2001: 161), stilistika/stylistics diartikan 
sebagai bagian dari linguistik yang memusatkan perhatiannya pada variasi 
penggunaan bahasa, walaupun tidak secara eksklusif, terutama pemakaian bahasa 
dalam sastra. Memang, stilistics yang diterjemahkan sebagai ilmu gaya bahasa itu 
tentu saja mengacu pada pemakaian atau penggunaan bahasa dalam karya sastra  
Ini berarti studi tentang stilistika dalam praktiknya harus mendalami keberagaman 
seluk-beluk dan pernik-pernik gaya bahasa. Stilistika terfokus pada karya sastra, 
baik prosa maupun puisi, nyaris tidak pernah beranjak dari karya sastra, karena 
dalam karya sastralah persoalan style mendapatkan aksentuasi dan eksplorasinya 
yang maksimal, meskipun dalam wacana-wacana nonliterir/bukan sastra, kadang-
kadang kita jumpai juga pemakaian gaya bahasa. 
Dengan demikian stilistika adalah studi mengenai gaya bahasa dalam 
sastra. Pembicaraan mengenai stilistika mencakup: bahasa dari penulis tertentu, 
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periode tertentu, generasi tertentu, puisi tertentu. Bahasa puisi adalah bahasa yang 
dipakai dalam penulisan sanjak. Bahasa puisi bersifat ekspresif, konotatif, 
sugestif, serta bertujuan memenuhi unsur estetik (Pradopo dalam Sukamto 
Suratidjo, 1990: 241) 
3. Ihwal Gaya Bahasa 
a. Hakikat Gaya Bahasa 
Poerwadarminta dalam A. Widyamartaya (1995: 53) menerangkan bahwa 
gaya bahasa yang umum itu dapat ditambah, diperbesar dengan salah satu cara. 
Tiap cara atau proses akan menghasilkan sejumlah corak dengan nama-nama 
khususnya. Panorama selayang pandang tentang gaya bahasa dapat dirinci dengan 
memperbesar daya tenaganya terhadap gaya umum dengan cara-cara 
mengadakan: Perbandingan; 2. Pertentangan; 3. Pertukaran; 4. Perulangan; 5. 
Perurutan. 
Gaya bahasa ialah cara penyair/pengarang  menggunakan bahasa untuk 
menimbulkan kesan-kesan tertentu. Gaya bahasa digunakan untuk melahirkan 
keindahan (http://esastra.com/kurusu/kepenyairan.htm#Modul 11). Hal itu terjadi 
karena dalam karya sastralah ia paling sering dijumpai, sebagai wujud eksplorasi 
dan kreativitas sastrawan-sastrawati dalam berekspresi. 
Gaya bahasa adalah cara mengungkapkan pikiran melalui bahasa secara 
khas yang memperlihatkan jiwa dan kepribadian penulis/pemakai bahasa (Gorys 
Keraf, 2002: 113). Suatu penciptaan puisi, juga bentuk-bentuk tulisan yang lain, 
misalnya cerpen, novel, naskah drama (wacana sastra), sangat membutuhkan 
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penguasaan gaya bahasa, agar puisi yang dihasilkan nanti lebih menarik, indah, 
dan berkualitas. 
Pembicaraan tentang gaya bahasa tidak terlepas dari konotasi, karena 
dalam gaya bahasa makna suatu kata mengalami penambahan nilai rasa, bersayap 
atau punya makna kias. Sebagimana kita ketahui bersama, denotasi lebih mengacu 
pada makna dari sebuah kata seperti dalam kamus. Konotasi, di pihak lain, 
ditentukan oleh gagasan-gagasan yang diasosiasikan dengan atau yang disarankan 
oleh kata. Denotasi adalah sebuah makna yang diberikan oleh sebuah kata dalam 
sebuah kalimat; konotasi adalah pewarnaan verbal yang diberikan oleh sebuah 
kata dari kalimat-kalimat yang biasa dipakai. Ketika sebuah kata seperti 
membedakan dipakai secara seragam dalam sebuah keadaan yang sempit (dalam 
kasus ini, melibatkan sejumlah bentuk dari anggapan), konotasinya mungkin akan 
dipadukan dalam sebuah definisi dari kata itu sendiri. Ini adalah proses yang 
sangat prinsip di mana definisi kata bisa berubah. Dengan demikian, konotasi dari 
sebuah kata bisa diperbandingkan dengan sebuah rentetan atau berondongan 
tembakan yang tumbuh dan berkembang, dan denotasinya, seperti cincin dalam 
inti rentetan adalah catatan yang tetap dari pertumbuhan di masa lalu. Untuk 
mengubah tamsil ini lebih jelas, denotasi dari sebuah  kata akan mudah dilihat, 
seperti cabang atau ranting-ranting pohon dan tersisa; konotasi merupakan akar-
akar, yang tertanam jauh ke dalam tanah dalam pengalaman kita membentuk 
ikatan yang tidak terlihat antara konteks dan asosiasi dan menyusun makanan 
untuk keberlangsungan pertumbuhan di atas tanah. 
 (Pickering dan Hoeper, 1997: 10) 
Pembicaraan tentang gaya bahasa sangatlah luas. Gorys Keraf (2002: xi-
xii) membagi persoalan gaya bahasa meliputi: 
1) Pengertian, sendi, jenis-jenis gaya bahasa 
2) Gaya bahasa berdasarkan pilihan katanya 
3) Gaya bahasa berdasarkan nadanya 
4) Bahasa berdasarkan struktur kalimatnya 
5) Gaya bahasa berdasarkan langsung tidaknya makna 
 
b. Jenis-jenis Gaya Bahasa dan  Pengertiannya 
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1) Gaya Bahasa Perbandingan, terdiri dari: simile/perumpamaan, metafora, 
personifikasi, depersonifikasi, alegori, antitesis, pleonasme/tautologi, 
perifrasis, prol;epsis antisipasi, koreksio. (Henry Guntur Tarigan, 1985: 9)  
2) Gaya Bahasa Pertentangan, terdiri dari: hiperbola, litotes, ironi, oksimoron, 
paranomasia, paralipsis, zeugma/silepsis, satire, inuendo, antifrasis, paradoks, 
klimaks, antiklimaks, apostrof, anastrof, apofasis, histeron proteron, hipalase, 
sinisme, sarkasme. (Henry Guntur Tarigan, 1985: 55) 
3) Gaya Bahasa Pertautan, terdiri dari: metonimia, sinekdoke, alusio, eufemisme, 
eponim, epitet, antonomasia, erotesis, paralelisme, elipsis, gradasi, asinmdeton, 
p[olisindeton. (Henry Gunbtur Tarigan, 1985: 120) 
4) Gaya Bahasa Perulangan, terdiri dari: aliterasi, asonansi, antanaklasis, kiasmus, 
epizeukis, tautoles,, anafora, epistrofa, simloke, mesodiplopsis, anadilopsis. 
1. Perumpamaan/simile adalah bahasa kiasan berupa pernyataan satu hal 
dengan hal lain dengan menggunakan kata-kata pembanding, seperti kata 
bagaikan, ibarat, laksana, seumpama, penaka. Tanpa kata pembanding, 
simile merupakan ungkapan simbolik yang sebenarnya bisa dipakai untuk 
mewakili pengertian kata-kata di depannya.  
2.  Metafora adalah bahasa kiasan sejenis perbandingan namun tidak 
menggunakan kata pembanding. Di sini perbandingan dilakukan secara 
langsung tanpa kata sejenis bagaikan, ibarat, laksana, dan semacamnya. 
Metafora merupakan perwujudan ungkapan simbolik.  
 3.  Personifikasi/Penginsanan adalah gaya bahasa yang mempersamakan benda-
benda dengan manusia, yang punya sifat, kemampuan, pemikiran, perasaan, 
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seperti yang dimiliki dan dialami oleh manusia. Gaya bahasa  ini melekatkan 
sifat-sifat insani kepada benda-benda tak bernyawa atau sesuatu yang abstrak.` 
Dia merupakan pelukisan atau penggambaran dari sebuah ide, objek, atau 
binatang yang seolah-olah berlaku seperti manusia. Badai dan perahu, 
sebagai contoh, secara tradisional sering dipersonifikasikan dengan diberi 
nama dengan nama-nama manusia. Personifikasi menyatakan sebuah 
bentuk dari perbandingan dan membuat penyair mampu untuk 
menggambarkan dengan tenaga dan vitalitas dari apa yang semestinya tidak 
hidup atau tidak bernyawa.  
(Pickering dan Hoeper, 1997: 754) 
4. Depersonifikasi merupakan kebalikan dari personifikasi. Dalam gaya bahasa 
ini, bukan benda yang dilukiskan seperti manusdia, tetapi justru manusialah 
yang dilukiskan  seperti benda-benda. Gaya bahasa ini dekat dengan metafora.    
 5. Alegori adalah kata-kata kiasan berbentuk lukisan/cerita kiasan, merupakan 
metafora yang dikembangkan menjadi bait-bait sanjak. Ungkapan demikian 
bermakna simbolis, melukiskan suatu figur, zaman, angkatan, serta 
mengandung nilai-nilai moral  
6. Parabel (Parabola) adalah gaya bahasa berupa cerita-cerita fantastis atau 
penuh absurditas  dengan  tema-tema kemanusiaan atau religiuitas yang luas, 
dengan dimensi  moral yang kental. Gaya bahasa ini mengajak pembaca dan 
penyimak membandingkan situasi yang dialami dengan yang dilukiskan dalam 
cerita. 
7. Fabel adalah metafora berbentuk cerita dengan tokoh-tokoh binatang yang 
digambarkan pandai bercakap-cakap seperti manusia, karena esensinya, cerita-
cerita  tersebut melukiskan perilaku dan karakter manusia. Kebanyakan fabel 
merupakan prosa klasik dan selalu bersifat simbolik. Jadi cerita-cerita dalam 
fabel bukanlah menceritakan para binatang itu sendiri,  melainkan binatang-
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binatang dengan karakternya yang spesifik itu hanya merupakan representasi 
dari watak, tingkah laku  dan perbuatan manusia yang disindir dengan fabel 
tersebut.   
8. Antitesis adalah gaya bahasa yang menghadirkan kelompok-kelompok kata 
yang berlawanan maksudnya, yang bersifat kontras atau bertentangan..Di sini 
terdapat  pemakaian  katakata  yang berantonim.  
9. Tautologi adalah sarana retorika yang menyatakan sesuatu secara berulang 
dengan kata-kata yang maknanya sama, supaya diperoleh pengertian yang 
lebih mendalam. Ada kesan tidak efektif di sini, namun hal itu dilakukan 
justru untuk mencapai intensitas pengucapan.  
10. Pleonasme adalah sarana retorika semacam tautologi dengan menghadirkan 
kata kedua yang sudah dijelaskan oleh kata pertama. Kata-kata tersebut 
tidaklah bersinonim namun memiliki arah makna yang dekat. Ungkapan ini 
bersifat menyangatkan.  
11. Perifrasis adalah gaya bahasa sejenis pleonasme yang merupakan keterangan 
berulang namun proporsinya lebih banyak daripada yang sebenarnya 
dibutuhkan dalam kalimat efektif. Dengan pemakaian gaya bahasa ini, suatu 
ekspresi memang terasa lebih intens.. 
12. Prolepsis/Antisipasi adalah gaya bahasa berupa kalimat yang diawali dengan 
kata-kata yang sebenarnya baru ada setelah suatu peristiwa terjadi. Jadi ada 
alur regresif antara ungkapan pertama dengan setelahnya. 
13. Koreksio/Epanortesis adalah gaya bahasa berupa pernyataan yang terkesan 
meyakinkan, namun disadari mengandung kesalahan. Atas kesalahan itu lalu 
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dilakukan pembetulan. Semua itu dilakukan dengan sengaja sebagai.suatu 
gaya ekspresi untuk menarik perhatian dan membangkitkan sikap kritis 
pembaca/pendengar.  
14. Litotes adalah gaya bahasa yang sifatnya merendahkan diri, tidak sesuai 
dengan kenyataan yang sesungguhnya. Namun di balik ungkapan itu, 
pemakai gaya bahasa ini tidak punya maksud agar orang percaya dengan hal 
itu, karena pembicara/penyimak sudah tahu apa yang sebenarnya ia 
maksudkan. 
15.  Histeron Proteron adalah gaya bahasa berupa penyusunan kalimat yang 
mengandung pembalikan dari logika yang wajar, sebagai upaya 
menumbuhkan sikap kritis seseorang. Artinya, gaya bahasa ini dipakai 
bukan menunjukkan kekacauan penalaran karena dipakai dengan penuh 
kesadaran. 
16. Hiperbola adalah gaya bahasa berupa pernyataan yang sengaja dibesar-
besarkan dan dibuat berlebihan agar orang merasakan efeknya sebagai 
ungkapan perasaan yang mendalam..Kadang-kadang ungkapan ini terasa 
gombal, hanya berisi bualan, namun bisa juga mencerminkan 
kerendahhatian  atau pemakainya termasuk penganut romantisme.  
17. Silepsis dan Zeugma adalah gaya bahasa berupa konstruksi rapatan yang 
diikuti dengan kata-kata yang tidak sejenis atau tidak relevan atau hanya tepat 
untuk salah satunya. Dua bentuk ungkapan yang dipakai tidak simitris, namun 
bisa jadi mengandung kebenaran.. 
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18. Oksimoran adalah gaya bahasa semacam paradoks yang lebih singkat dan 
padat, mengandung kata-kata yang berlawanan arti dalam frase yang sama. 
Berbeda dengan dalam paradoks, oksimoron terdapat dalam sebuah frase. 
19. Klimaks adalah gaya bahasa berupa ekspresi dan pernyataan dalam rincian 
yang secara periodik makin lama makin meningkat, baik kuantitas, kualitas, 
intensitas, nilainya. Gaya bahasa ini disebut juga dengan gradasi.  
20. Antiklimaks, merupakan antonim dari klimaks, adalah gaya bahasa berupa 
kalimat terstruktur yang isinya mengalami penurunan kualitas, kuantitas, 
intensitas. Gaya bahasa ini justru dimulai dari puncak, makin lama makin ke 
bawah. 
21. Paradoks adalah gaya bahasa berupa pernyataan yang mengandung 
kontras/pertentangan, terkesan kontroversial, namun setelah direnung-
renungkan, ternyata mengandung kebenaran. Tidak jarang paradoks 
mencerminkan absurditas kehidupan, sesuatu yang aneh, namun benar-benar 
terjadi. 
22. Apostrof adalah gaya bahasa berupa pengalihan pembicaraan kepada benda 
atau sesuatu yang tidak bisa berbicara kepada kita, terutama kepada tokoh 
yang tidak hadir atau sudah tiada, dengan tujuan lebih menarik perhatian atau 
memberi nuansa lain. 
Apostrof adalah sebuah bentuk terbatas dari personifikasi, terjadi 
ketika seorang penyair atau salah seorang tokoh ciptaannya menyampaikan 
sebuah percakapan pada sesuatu yang bukan seseorang (manusia) atau 
seseorang yang bukan manusia.  
(Pickering dan Hoeper, 1997: 755) 
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23. Hipalase adalah gaya bahasa yang mengandung pemakaian kata yang 
menerangkan kata yang bukan sebenarnya. Dalam hipalase, sesuatu yang 
bukan manusia dikenai ungkapan yang lazim berlaku untuk manusia.  . 
24. Ironi/sindiran adalah gaya bahasa berupa penyampaian kata-kata yang 
berbeda dengan maksud atau kenyataan yang sesungguhnya, tapi 
pembaca/pendengar, diharapkan memahami maksud penyampaian itu. 
 Istilah atau terma ironi mengacu pada sebuah perbedaan atau 
ketidaksesuaian atau ketidakcocokan antara penampilan dan kenyataan. 
Ketidaksesuaian ini bisa mempunyai bentuk beragam. 
 Dalam ironi dramatik pernyataan diketahui pada audiens (atau pembaca) 
sebagai kebalikan dari apa yang diharapkan oleh peserta. Dalam ironi 
situasional sebuah rangkaian kejadian berubah menjadi kebalikan dari apa 
yang semestinya diharapkan atau yang semestinya/selayaknya terjadi. 
(Pickering dan Hoeper, 1997: 733) 
25.   Sinisme adalah sarana retorika berupa gaya bahasa yang hakikatnya tidak 
berbeda dengan ironi, namun dengan ekspresi yang  lebih keras, dengan efek 
yang lebih terasa bagi yang dikenai sinisme tersebut.. 
26.  Sarkasme merupakan gaya bahasa berupa pengucapan-pengucapan yang 
kasar, berupa caci-maki sebagai ekspresi amarah yang membuat yang 
terkena merasa sakit hati. Sarkasme mengandung olok-olok pedas. 
27. Satire adalah gaya bahasa sejenis ironi yang mengandung kritik atas 
kelemahan manusia agar terjadi perbaikan di masa-masa mendatang. Tidak 
jarang satire muncul dalam bentuk puisi  yang mengandung kegetiran tapi 
ada kesadaran untuk berbenah diri. Satire berupa ungkapan yang 
menertawakan atau menolak sesuatu, bisa merupakan sindiran atau kritik 
terang-terangan.  
56 
 
28. Inuedo adalah gaya bahasa berupa sindiran dengan cara mengecilkan 
kenyataan yang sesungguhnya, mengandung kritik tidak langsung yang 
cukup tajam. 
29.   Antifrasis adalah gaya bahasa sejenis ironi dengan menggunakan kata yang 
maknanya berkebalikan atau berlawanan dengan realita yang ada. Secara 
maknawiah, dalam gaya bahasa ini terkandung ironi. 
30.  Paronomasia, disebut juga dengan istilah Pun, adalah gaya bahasa dengan 
menggunakan permainan kata-kata yang merupakan homonim, karena artinya 
sangat berlainan. Dua kata homonim itu dipakai dalam satu konteks atau 
kalimat dengan logika yang bisa jadi cukup linear. Gaya bahasa ini berisi 
penyejajaran kata-kata yang berbunyi sama namun bermakna lain.    
31. Paralelisme adalah gaya bahasa berupa penyejajaran antara frase-frase yang 
menduduki fungsi yang sama, yang masing-masing menambah intensitas 
yang lain. Kata-kata tersedbut memiliki pengertian yang dekat... 
32. Repetisi adalah gaya bahasa yang disusun dengan jalan mengulang-ulang 
penggunaan kata atau kelompok kata tertentu, bisa dalam kalimat, antar 
kalimat dalam paragraf, bisa pula antar baris dalam bait puisi. 
Dengan pemakaian repetisi, suatu ekspresi memperoleh intensitas 
yang mendalam dan kadar kepuitisan yang kental. Banyak puisi dan lirik lagu 
ditulis dengan memanfaatkan gaya bahasa ini.   
33. Aliterasi adalah gaya bahasa berupa perulangan bunyi-bunyi konsonan. 
Konsonan yang diulang bisa merupakan inisial suatu kata, bisa pula akhir 
kata, atau pada posisi yang lain, dalam satu kata atau antarkata. 
57 
 
34. Asonansi adalah gaya bahasa berupa perulangan bunyi-bunyi vokal. Letak 
bunyi-bunyi vokal yang diulang sangat bervariasi dan dalam puisi 
menghasilkan persajakan yang merdu ketika dibacakan. Puisi-puisi lama 
seperti mantra, pantun, syair, gurindam banyak menampilkan asonansi yang 
dipadukan dengan aliterasi. 
35. Anastrof adalah gaya bahasa berupa pembalikan susunan kalimat dari pola 
yang lazim, biasanya dari subjek-predikat jadi predikat-subjek. Kalimat yang 
menggunakan gaya bahasa ini sering disebut kalimat inversi. 
36. Apofasis/Preterisio adalah gaya bahasa yang dipakai oleh pengarang/penyair 
untuk menyampaikan sesuatu yang mengandung unsur kontradiksi. 
Kontradiksi yang dimaksud itu misalnya kelihatannya menolak tetapi 
sebenarnya menerima, kelihatannya memuji tetapi sebenarnya mengejek, 
nampaknya membenarkan tetapi sebenarnya menyalahkan, kelihatannya 
merahasiakan tetapi sebenarnya membeberkan. 
37. Asidenton adalah gaya bahasa dengan jalan menghadirkan kata/frasa yang 
berfungsi sama, berkedudukan sejajar tanpa menggunakan kata penghubung, 
hanya menggunakan koma. 
38. Polisidenton adalah gaya bahasa berupa penyampaian sesuatu dengan 
menggunakan kata sambung yang sama secara berulang-ulang. Polisindeton 
adalah antonim asindeton. Hakikatnya polisindenton adalah repetisi juga, 
namun terbatas pada pemakaian kata sambung.  
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39. Kiasmus adalah gaya bahasa yang terdiri dari dua klausa yang kedudukannya 
sebenarnya berimbang, namun dipertentangkan satu sama lain. Ada sesuatu 
yang kontras di sini, yang berbeda keadaannya. 
40. Elipsis adalah gaya bahasa berupa penyusunan kalimat yang mengandung 
kata-kata yang sengaja dihilangkan, yang sebenarnya bisa diisi oleh 
pembaca/penyimak. Pemakaian gaya bahasa ini menghasilkan kalimat 
rumpang, atau kalimat yang mengandung unsur yang sengaja disembunyikan. 
42. Eufemisme adalah gaya bahasa berupa pengungkapan yang sifatnya 
menghaluskan, supaya tidak menyinggung perasaan orang yang 
mendengarkan ungkapan itu. Dengan eufemisme diharapkan  kalimat yang 
dikedepankan tidak terasa tajam bagi yang menerima kalimat itu.. 
43. Pertanyaan Retoris adalah gaya bahasa berupa pengajuan pertanyaan untuk 
memperoleh efek tertentu berupa intensitas pemahaman  tanpa menghendaki 
jawaban, karena jawabannya sudah tersirat di sana. Gaya bahasa yang acap 
digunakan oleh para orator ini mengajak pembaca/penyimak bersikap kritis 
dan memperhatikan apa yang disampaikan..  
.44.. Alusio adalah gaya bahasa yang menampilkan adanya persamaan dari 
sesuatu yang dilukiskan  sebagai referen yang sudah dikenal oleh para 
pembaca.  
Sebuah alusio sastra adalah rujukan singkat pada seseorang, tempat, frase 
atau sebuah kejadian yang diambil dari sejarah atau kesusastaraan. Alusio 
sangat efektif tidak hanya karena makna kata-katanya sendiri, namun karena 
asosiasi atau konotasi yang mengibaratkan kata-kata yang membawa kepada 
pembaca yang mendapatkan informasi. Penggunaan alusio memungkinkan 
seorang penyair untuk mendayagunakan argumentasi dengan ilustrasi, untuk 
menekan gagasan-gagasan rumit menjadi frase yang ringkas, dan untuk 
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menciptakan pemikiran yang mungkin tidak mereka ingin nyatakan secara 
langsung.  
(Pickering dan Hoeper, 1997:  714) 
45.  Eponim adalah gaya bahasa berupa penyebutan  nama-nama tertentu  untuk 
menyatakan suatu sifat atau keberadaan. Nama yang disebut adalah figur 
yang sudah terkenal, yang sudah ada dalam skemata pembaca/penyimak. 
46..  Epitet adalah gaya bahasa berupa frasa untuk menggantikan nama 
seseorang, binatang, atau suatu benda. Frasa yang dipakai adalah ungkapan 
yang sudah cukup dikenal oleh pembaca/penyimak.  
47.  Sinekdoke adalah bahasa kiasan dengan cara menyebutkan sesuatu, bisa 
sebagian untuk menyatakan keseluruhan (pars pro toto), bisa pula 
sebaliknya, keseluruhan digunakan untuk menyebut yang sebagian (totum 
pro parte) 
48.    Metonimia adalah bahasa kiasan dalam bentuk penggantian nama atas 
sesuatu. Di sini suatu hal,  misalnya produk bisnis, hasil kreativitas manusia, 
suatu tempat,  cukup diwakili oleh nama itu  
49..  Antonomasia adalah gaya bahasa berupa penyebutan gelar resmi dan 
semacamnya untuk menggantikan nama diri. Gelar resmi tersebut sudah 
cukup dikenal oleh pembaca/penyimak.  
 
B. Penelitian Relevan 
Relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh:   
1. Imam Mas Arum, mahasiswa S I Angkatan tahun 1998 program Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah PBS FKIP Universitas Sebelas Maret Surakarta, 
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pada tahun 2003 melakukan analisis stilistika atas novel trilogi karya Ahmad 
Tohari berjudul “Novel Trilogi Ronggeng Dukuh Paruk Karya Ahmad 
Tohari: Analisis Intertekstualitas dan Stilistika. Dalam penelitian tersebut, 
Imam Mas Arum mencermati secara mendalam pernik-pernik gaya bahasa 
yang terdapat dalam novel “Ronggeng Dukuh Paruk” (“Catatan buat Emak”), 
“Lintang Kemukus Dinihari” dan “Jantera Bianglala”. 
2. Sujepti (2004), mahasiswa S 1 Program Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah Universitas Sebelas Maret dengan judul Penggunaan Gaya Bahasa 
dalam Kumpulan Feature Jakarta Undercover (Sex ‘N the City Karya 
Moammar Emka. Hasil penelitian adalah gaya bahasa yang dipakai pengarang 
dalam kumpulan featurenya yaitu: anafora, hipalase, personifikasi, antitesis, 
metonimia, hiperbola, eufimisme, perumpamaan, simile, epizeukis, litotes, 
eponim, antifrasis, anadiplosis, asosiasi, mesodiplosis. Gaya bahasa yang 
paling banyak digunakan adalah metonimia. Penggunaan gaya bahasa 
tersebut bertujuan agar pembaca mudah memahami apa yang diinginkan oleh 
pengarang serta bahasa itu dianggap lebih keren dan familier. 
3. Ganjar Harimansyah Wijaya, mahasiswa S 2 dengan minat utama Linguistik 
dari Universitas Sebelas Maret Surakarta,  dengan analisis stilistika terhadap 
sepuluh puisi Indonesia dekade 90-an. Dalam penelitian tersebut, Ganjar 
Hariman Wijaya mengkajidalami soal pemakaian gaya bahasa yang terdapat 
dalam sepuluh puisi Indonesia dekade 90-an yang dijadikannya sebagai objek 
kajian. Ganjar Harimansyah Wijaya (S 1199006) pada tahun 2001 menulis 
tesis dengan judul Kajian Stilistika Puisi Indonesia Tahun 1990-an”. 
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Penelitian ini menyimpulkan: 1) Kata-kata yang terdapat dalam puisi 
Indonesia tahun 1990-an merupakan kata-kata yang sering ditemui dalam 
kehidupan sehari-hari. Apabila bahasa keseharian tersebut mempunyai makna 
dan konteks keseluruhan puisi yang disebabkan oleh adanya kata benda atau 
kata sifat yang dibendakan; 2) Terdapat kosakata yang dipengaruhi bahasa 
daerah dan bahasa asing; 3) Diksi dalam puisi Indonesia tahun 1990-an dapat 
digolongkan ke dalam dua macam, yaitu: a) Diksi dengan objek realitas alam 
dan b) Diksi yang bersifat pribadi; 4) Bahasa figuratif mencakup metafora, 
simile, dan metonimi. 
4. Triyatmi (K 1200046) mahasiswa S 1 Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah PBS FKIP Universitas Sebelas  Maret Angkatan 2000, dengan judul 
tesis Kajian Gaya Bahasa dalam Kain Rentang Kampanye PEMILU 2004. 
Penelitian ini menyimpulkan: 1) Gaya bahasa yang digunakan dalam kain 
rentang kampanye 2004, baik kampanye legislatif, calon presiden, dan calon 
wakil presiden sebagai berikut: a) Empat jenis gaya bahasa yang digunakan: 
(1) Gaya bahasa perbandingan, meliputi eufimisme, epitet, hiperbole, simile, 
personifikasi, sinekdoke, dan asosiasi; (2) Gaya bahasa perulangan, meliputi 
anafora dan aliterasi; (3) Gaya bahasa sindiran (satire); (4) Gaya bahasa 
pertentangan (oksimoron). b) Tidak ditemukan penggunaan gaya bahasa 
penegasan. c) Gaya bahasa yang sering digunakan dalam kain rentang 
kampanye pemilu 2004 adalah eufimisme dan epitet. 2) Alasan penggunaan 
gaya bahasa pada kain rentang kampanye pemilu 2004, yaitu: a) Penyesuaian 
konsep yang menjadi dasar penulisan kain rentang oleh masing-masing tim 
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sukses partai; b) Kain rentang yang dibuat merupakan salah satu media 
publikasi yang digunakan untuk sosalisasi program kerja partai yang 
bersangkutan; c) Bahasa yang sederhana, simpatik, dan meyakinkan 
merupakan media yag mudah dimgat dan menank perhatia massa calon 
pemilih. 
5. Pipit Sri Rahayu (K 1200037) tahun 2005 dengan tesis berjudul Kajian 
Pemakaian Bahasa pada Slogan Antinarkoba dalam Media Cetak  Penelitian 
ini menyimpulkan: 1) Pilihan kata yang digunakan dalam slogan antinarkoba 
dalam media cetak berpedoman pada pemakaian kata tutur, kata bersinonim, 
kata bernilai rasa, kata-kata/istilah asing, dan idiom; 2) Struktur kalimat yang 
digunakan dalam slogan antinarkoba dalam media cetak berupa kalimat, 
klausa, dan frase. Macam kalimat pada slogan antinarkoba dalam media cetak 
terdiri dan kalimat sederhana, kalimat gabung, dan kalimat luas. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Sebagai karya sastra yang utuh dan berbobot, yang ditulis oleh penyair 
piawai Emha Ainun Nadjib, antologi puisi “Sesobek Buku Harian Indonesia” bisa 
dikajidalami segenap pernik-perniknya, di antaranya dari sudut stilistikanya, 
khususnya pemakaian gaya bahasanya. Hal ini terjadi karena antologi puisi Emha 
yang dimaksud memang sarat dengan pemakaian gaya bahasa. Sepuluh judul puisi 
pilihan peneliti dari lima puluh judul yang ada, ditengarai mengandung aneka 
pemakaian gaya bahasa yang cukup berwarna-warni. Adapun langkah awal yang 
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peneliti ayunkan di sini adalah mengidentifikasi gaya bahasa apa sajakah yang 
dimanfaatkan penyair dalam kesepuluh judul puisinya.  
Pengkajian lalu mengerucut ke masing-masing puisi diawali dengan puisi 
pertama berjudul “Berpikir Makin Sederhana”, diakhiri “Doa Kemarau Politik 
Yang Teramat Panjang”. Pada masing-masing puisi,  disebutkan gaya bahasa apa 
sajakah yang digunakan sang penyair di sana, mengapa penyair menggunakan 
gaya bahasa-gaya bahasa tersebut, sekaligus bisa diketahui jumlah gaya bahasa 
yang dimanfaatkan sang penyair. 
Selanjutnya peneliti memasuki dimensi semantika/pemaknaan aneka gaya 
bahasa yang digunakan penyair. Pada awalnya pemakaian tiap-tiap gaya bahasa 
diungkapkan maknanya. Pemaknaan yang dimaksudkan di sini tidak mungkin 
terlepas dari subjektivitas peneliti, namun diusahakan mendekati realitas dan 
rasionalitas yang umum, yang bisa dipahami pembaca. Pengungkapan makna 
dilanjutkan ke keseluruhan dan keutuhan makna apakah yang terdapat pada 
seluruh pemakaian gaya bahasa dalam tiap-tiap puisi. 
Untuk menunjang kerja penelitian ini, penulis terlebih dahulu merumuskan  
kerangka berpikir penelitian yang bisa didiagramkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Antologi Puisi “Sesobek Buku Harian Indonesia” karya 
Emha Ainun Nadjib. 
Identifikasi seluruh pemakaian gaya bahasa dalam dua 
puluh judul puisi dalam antologi “Sesobek Buku Harian 
Penjenisan pemakaian gaya bahasa pada tiap-tiap puisi 
dalam antologi “Sesobek Buku Harian Indonesia”  
Penjelasan mengenai alasan mengapa penyair  
menggunakan  gaya  bahasa tertentu 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini merupakan study content analysis dengan objek 
penelitian “Sesobek Buku Harian Indonesia” antologi puisi karya Emha 
Ainun Nadjib, penyair Indonesia modern yang mulai berkiprah dalam pentas 
sastra nasional sejak dekade 80-an hingga kini.  Karena aktivitas penelitian 
ini dipusatkan untuk mengkajidalami soal pemanfaatan gaya bahasa dalam 
antologi puisi, dilengkapi pemaknaan berbagai jenis gaya bahasa yang 
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digunakan penyair, maka dalam penelitian ini tidak terdapat pembatasan 
khusus mengenai tempat dan waktu pelaksanaan penelitian. Namun sekadar 
sebagai gambaran, bisa disampaikan, penelitian dilangsungkan di Surakarta 
tempat peneliti berdomisili dan bekerja, serta dilangsungkan pada  tahun 2007 
ini 
B. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua 
macam sumber yaitu: 
1. Data Primer: berupa buku antologi Puisi “Sesobek Buku Harian 
Indonesia” karya Emha Ainun Nadjib. 
2. Data Sekunder: segenap sumber data yang diambil selain dari data primer, 
yakni buku-buku referensi, laporan-laporan penelitian, buku-buku teks 
serta sumber-sumber lain yang mendukung penelitian. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan analisis 
dokumen, yaitu memanfatkan seeara optimal seperangkat prosedur untuk 
menarik kesimpulan yang sahih dari buku-buku dan dokumen-dokumen yang 
ada. Data beraneka ragam pemakaian gaya bahasa diinventarisasi dan 
diidentifikasi dari data primer sebagai objek kajian berdasarkan pemahaman 
teoretis tentang stilistika dan gaya bahasa serta  buku-buku acuan yang 
membahas ilmu tentang gaya bahasa. 
D. Analisis Data 
54 
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Analisis data adalah proses pengorganisasian data ke dalam pola, 
kategori, dan satuan uraian dasar, sehingga dapat ditemukan tema dan dapat 
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Penelitian ini 
menggunakan teknik analisis data secara kualitatif, karena data yang diteliti 
adalah data yang tidak dapat diukur secara langsung. 
Riset kualitatif mengedepankan analisis induktif. Penelitian 
menghadirkan uraian-uraian mengenai bermacam-macam pemakaian gaya 
bahasa yang terdapat dalam sepuluh buah puisi yang terhimpun dalam sebuah 
antologi, diikuti dengan uraian pemaknaan masing-masing gaya bahasa, dalam 
konteks larik dan bait maupun keutuhan puisi. Selanjutnya pembicaraan 
mengerucut dan mengkristal ke perumusan-perumusan singkat padat dan 
kesimpulan. 
Ada tiga komponen analisis data yang mewujudkan penelitian ini, 
yakni reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan. 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Reduksi data  adalah suatu bentuk analisis yang mempertegas, 
memperpendek, membuat fokus, membuang hal-hal yang tidak penting dan 
mengatur data sedemikian cermat sehingga kesimpulan akhir dapat 
dirumuskan. Data berupa proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan, dan 
abstraksi data yang berupa data kasar dan konsep-konsep yang umum dan 
terpisah-pisah Proses ini berlangsung hingga laporan akhir penelitian selesai 
ditulis. Juga dipilih data yang sesuai dengan penelitian, yaitu data-data yang 
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di dalamnya terdapat pemanfaatan potensi bahasa untuk menghasilkan 
ungkapan-ungkapan yang bernas dan memikat. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Penyajian data adalah suatu rakitan organisasi informal yang 
memungkinkan kesimpulam sebuah penelitian dilakukan. Melalui sajian 
data peneliti akan mengerti, apa yang terjadi dan memungkinkan untuk 
mengerjakan sesuatu pada analisis atau tindakan lain berdasarkan penelitian 
tersebut. Penyajian data yang baik dan sistematik akan membantu peneliti. 
Adanya kualifikasi data mengisyaratkan bahwa kita sudah memasuki daerah 
analisis penelitian. Data tentang pemanfaatan gaya bahasa dikelompokkan 
atau dikualifikasikan masing-masing. 
3. Conclution Drawing (Kesimpulan) 
Proses ini sudah memasuki penarikan kesimpulan dari data yang 
sudah diperoleh sejak awal penelitian. Kesimpulan masih bersifat 
sementara, jadi bersifat terbuka, tidak tertutup kemungkinan adanya 
kesimpulan-kesimpulan berikutnya secara eksplisit dan memiliki landasan 
yang kuat.  
Model analisis dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut: 
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Sumber: Teknik Analisis Data (Waluyo, 1991: 37) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
 Pemanfaatan Gaya Bahasa dalam Antologi “Sesobek Buku Harian 
Indonesia” karya Emha Ainun Najib   
Dalam realitasnya, dalam penulisan puisi-puisinya,  seorang penyair 
mengalirkan tintanya, menderetkan kata-kata secara mengalir saja, berekspresi 
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secara bebas tanpa sekat, tanpa pretensi, tanpa keharusan-keharusan tertentu 
yang membelenggu, misalnya harus sibuk menggunakan gaya bahasa tertentu. 
Tidak seperti itu. Penyair berkarya secara bebas merdeka dengan lisensia 
puitika di genggamannya, benar-benar berdaulat atas dirinya sendiri. Di sini 
penyair tidak terpancang pada pribadi siapapun, kecuali hati nuraninya sendiri.  
Dalam bahasa Sutarji Calzoum Bachri (1981: 13), ia biarkan kata-kata 
meloncat-loncat dan menari di atas kertas, mabuk dan menelanjangi dirinya 
sendiri, mondar-mandir dan berkali-kali menunjukkan muka  dan 
belakangnya, yang mungkin sama atau tak sama, membelah dirinya dengan 
bebas, menyatukan dirinya sendiri dengan yang lain untuk memperkuat 
dirinya, membalik atau  menyungsangkan dirinya dengan bebas …..untuk 
menunjukkan dirinya  bisa menolak dan berontak terhadap pengertian yang 
ingin dibebankan kepadanya. Bila kata telah dibebaskan, kreativitas pun 
dimungkinkan. Pendadakan yang kreatif bisa timbul, karena kata yang 
biasanya dianggap berfungsi sebagai penyalur pengertian, tiba-tiba, karena 
kebebasannya,  bisa menyungsang terhadap fungsinya. Maka timbullah hal-hal 
yang tak terduga sebelumnya, yang kreatif. Dengan dijaga tanpa mengganggu 
kebebasannya yang hadir sebagai pembentuk pengertiannya sendiri,  kata-kata 
akan mendapatkan aksentuasinya yang maksimal.  
 
Dari sana muncullah buah cipta-buah cipta sastra yang indah-indah, 
yang penuh pesona. Dalam sebuah puisi yang panjang, misalnya “Tentang 
Mbok Rondo Markisah, Sebuah Kisah Sederhana” dan “Menyusuri Jalanan 
Hak Asasi”, keduanya dari antologi “Sesobek Buku Harian Indonesia” karya 
Emha Ainun Najib, bisa ditemukan belasan gaya bahasa. Bahkan dalam satu 
bait puisi, baris-baris tertentu, atau beberapa larik dalam bait, digunakan 
beberapa gaya bahasa sekaligus. Hal ini terjadi karena atas pendiksian sang 
penyair, bisa ditinjau beberapa segi. Dalam sebuah pemakaian repetisi 
misalnya, sekaligus bisa ditemukan hiperbola, metafora, aliterasi, asonansi, 
plonasme, personofikasi ataupun yang lain. Keseluruhan puisi yang 
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merupakan sebuah parabel, ternyata ketika dicermati bagian-bagiannya, kata-
katanya, frasa-frasanya, larik-lariknya, bait-baitnya, bisa kita jumpai 
pemanfaatan belasan gaya bahasa yang lain.   
Secara keseluruhan, buku antologi “Sesobek Buku Harian Indonesia” 
karya Emha Ainun Najib terdiri dari lima puluh judul puisi setebal  seratus 
halaman. Dari bukiu antologi tersebut, dihadirkan sepuluh judul puisi sebagai 
objek kajian. Dasar yang digunakan untuk memilih dan menentukan sepuluh 
judul puisi sebagai objek penelitian adalah: 
1. Di dalam puisi-puisi tersebut relatif lebih banyak digunakan gaya bahasa 
dibandingkan di dalam puisi-puisi yang lain; 
2. Pemanfaatan gaya bahasa dalam puisi-puisi tersebut cukup beraneka 
ragam;     
3. Menurut peneliti, kesepuluh puisi yang diteliti cukup memiliki 
keunggulan kualitas, begitu memesona, serta mengandung makna yang 
cukup ndalam, sehingga dengan mengkajidalaminya, diharapkan bisa 
diperoleh sejumlah manfaat. 
Dengan mempertimbangkan dasar pemikiran di atas, di bawah ini  
dituliskan sepuluh judul puisi dari lima puluh judul puisi yang ada dalam 
antologi “Sesobek Buku Harian Indonesia”.         
Nomor Judul Puisi Dimuat pada halaman……… 
 
1 
2 
 
Berpikir Makin Sederhana 
Sajak Merah Putih 
 
145 
153-154 
71 
 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
Sesobek Buku Harian Indonesia 
Syair Tak Setia 
Syair Bonsai  
Yogyaku 
Pantun-Pantun Matahari Berlin 
Di Atas Crete 
Ajari Aku Tidur 
Aku Bilang kepada Cinta 
155-156 
169 
170-171 
187-188 
189-190 
204 
205 
223-225 
 
 
 
 
 
 
Di bawah ini ditampilkan kolom yang berisi kutipan puisi yang 
dijadikan objek kajian. Larik demi larik puisi-puisi tersebut dicermati, 
dihayati gaya bahasa apa sajakah yang dimanfaatkan penyair sebagai 
sarana retorika penulisan puisi-puisinya. Dari hasil penghayatan itu, 
berikut bisa dibaca kesepuluh puisi secara utuh dengan daftar pemanfaatan 
gaya bahasa di sebelah kanannya: 
Nomor 
Urut 
Baris 
Ke.. 
Kutipan Puisi Gaya Bahasa 
1 
 
 
 
 
Berpikir Makin Sederhana  
 
 
 
72 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
2 
 
3 
4 
 
5 
 
6 
 
7 
8 
 
 
9 
10 
 
 
11 
12 
 
 
13 
14 
 
15 
 
 
 
 
1 
 
2 
 
 
3 
 
 
4 
 
 
5 
 
6 
 
 
Aku berpikir makin sederhana, tak bisa lain 
Misalnya perihal bumi ini, hanyalah terbagi dua 
 
Yang ditumpahi cahaya, oleh sang matahari 
Serta yang gelap, di mana hidup pucat lesi 
 
“Terus menerus aku Kaulukai!”, kata si 
Cengeng 
Hari demi hari kureguk nanah sendiri” 
 
“Kau, katak, berputar-putar di pojok!” 
Demikian jawab Tuhan, yang dituduh terlalu 
banyak minta 
 
“Jongkokmu kaku, tak terpandang semesta 
olehmu. Sedang bukan luka yang menggores 
keningmu!” 
 
Tapi di daerah cahaya, betapa lantang 
keangkuhan memekik Di sumur-Mu orang 
berebut minum, demi rasa haus langit  terik 
 
Tuhan, (kata burung yang tahu makna setia) 
Sehabis semua bagai anjing mengikik - 
 
Kapan kenyang bisa ranum ?‘ 
(SBHI, halaman 145) 
 
Sajak Merah Putih 
 
Kalian para pamong negeri adalah kaki tangan 
yang kami pekerjakan 
Kami yang berwenang memilih dan 
menobatkan kalian serta kami pula yang berhak 
menyuruh kalian turun dari singgasana 
Jangan bilang diri kalian penguasa sebab pada 
kamilah tergenggam kekuasaan yang dititipkan 
oleh Tuhan sang pengelola agung 
Jangan sebut diri kalian pemimpin karena 
kalian hanyalah petugas dari kepemimpinan 
kami atas tanah dan air negeri ini 
Kalian para pamong negeri adalah kaki tangan 
yang kami bela dan kasihi 
Selalu kami bersihkan debu setan di balik kuku-
kuku kalian  yang akan kami potong kalau 
terlalu panjang 
 
 
Antitesis 
 
Apostrof, Metafora 
Metonimia 
 
Metafora 
 
 
Metafora 
 
 
Metafora 
 
Simile 
 
Hipolase 
 
 
Kiasmus 
 
Kiasmus 
Antitesis 
 
Antitesis 
 
Repetisi, Histeron 
pro teton 
Metafora 
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7 
 
8 
 
 
9 
 
10 
 
 
 
11 
 
 
12 
 
 
13 
 
 
 
 
 
 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
Jika ada siapa pun yang hendak menghilangkan 
satu jam saja pun, kami akan bergolak 
Sebab kalian para pamong negeri adalah kaki 
yang kokoh oleh kiriman darah dari jantung 
kami 
Sebab kalian para pamong negeri adalah tangan 
yang kami tanami keterampilan dan kejujuran 
Kalian para guru bangsa adalah kepala 
yang akan membuat kami marah jika ada 
secercah penghinaan saja pun yang coba 
menusuknya 
Kalian para cerdik cendekia adalah gumpalan 
otak yang setiap kali kami cuci di kolam kasih 
sayang 
Kalian para alim ulama adalah hati sanubari 
yang kami peluk cium sepanjang zaman karena 
ketidaksanggupan kalian untuk berbohong 
 Dan kalian para penoreh keindahan adalah bola 
yang setia mengantarkan sejarah ke cakrawala 
mata kami 
(SBHI, halaman 153 – 154) 
 
Sesobek Buku Harian Indonesia 
 
Melihat pentas-pentas drama di negeriku 
berjudul Pesta Darah di Jember  
Menyerbu Negeri Hantu Putih di Solo,  
Klaten, Semarang, Surabaya dan Medan  
Teror atas Gardu Pengaman Rakyat di Bandung 
Woyla. 
Ah, ingat ke hari kemarin  
pentas sandiwara rakyat  
yang berjudul Komando Jihad. 
Ingat Malari.  
Ingat beratus pentas drama  
yang naskahnya tak ketahuan  
dan mata kita yang telanjang  
dengan gampang dikelabui dan dijerumuskan. 
Ah, drama-drama total  
yang tanpa panggung  
melainkan berlangsung di atas hamparan 
kepala-kepala penonton.  
Darah mengucur, kembang kematian. 
Bau busuk air liur para sutradara licik  
yang bersembunyi di hati mulia para rakyat. 
Drama peradaban yang bermain nyawa 
 
Metafora 
 
Metafora 
 
Metafora 
 
Metafora 
 
Metafora 
 
Metafora 
 
 
 
 
Hiperbola 
Antonomasia 
 
 
Ironi 
 
Repetisio 
Ironi 
 
 
Hiperbola 
 
Asindeton, antitesis 
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4. 
 
 
 
 
 
 
 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
34 
35 
36 
37 
38 
39 
40 
41 
42 
43 
44 
45 
46 
47 
48 
49 
50 
51 
 
 
 
 
 
 
 
1 
2 
3 
4 
 
5 
6 
7 
8 
 
berkelakar secara rendahan kepada Tuhan. 
Kita orang-orang yang amat lugu dan tak tahu 
Pikiran disetir 
Hidung dicocok dan disemprot parfum 
Pantat disodok dan kita meringkik-ringkik 
tanpa ada maknanya. 
Kita yang terlalu polos dan pemaaf 
beriuh rendah di antara kita sendiri 
bagai anak-anak kecil yang sibuk  
dikasih petasan 
kemudian tertidur lelap 
sesudah disuapi sepotong kue bolu  
dan permen karet. 
Ah, milik siapa tanah ini. 
Milik siapa hutan-hutan yang ditebang. 
Pasir timah dan kayu yang secara resmi 
diselundupkan 
Milik siapa tambang-tambang 
Keputusan buat masa depan 
Milik siapa tabungan alam 
Yang kini diboroskan habis-habisan 
Milik siapa perubahan-perubahan 
Kepentingan dari surat-surat keputusan 
Kita ini sendiri 
milik siapakah gerangan. 
Pernahkah kita sedikit saja memiliki 
lebih dan sekadar dimiliki, dan dimiliki. 
Pernahkah kita sedikit saja menentukan 
Lebih dan sekadar ditentukan, dan ditentukan. 
 
Yogya, 13 Maret 1982 
(SBHI, halaman 156 – 157) 
 
 
Syair Tak Setia 
 
Beberapa ratus orang 
Menolak untuk bergerak 
Kaki mereka menancap ke bumi 
Sampai ke pusatnya 
 
Beberapa ratus orang 
Tak setia kepada negara 
Yang memerintahkan mereka 
Pindah dari tanahnya 
 
 
 
Litotes, Metafora 
Ironi 
 
 
Simile, sinisme,  
 
 
Eerotesis/pertanyaa
n retoris, repetisio 
 
Pertanyaan retoris, 
repetisio 
 
 
Pertanyaan retoris, 
repetisio 
 
 
 
 
 
 
 
Hiperbola 
 
 
Repetisio 
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9 
10 
11 
12 
 
13 
14 
15 
16 
 
 
 
 
 
1 
2 
 
3 
4 
 
5 
6 
 
7 
8 
 
9 
10 
 
11 
12 
 
13 
14 
 
15 
16 
 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
Beberapa ratus orang 
Akhirnya lari tunggang-langgang 
Ketika sesosok mayat yang malang 
Melintang di tengah jalan 
 
Beberapa ratus orang 
Mencoba beranggapan 
Mayat itu siluman 
Kiriman Tuhan 
1983 
(SBHI, halaman 169) 
 
Syair Bonsai 
 
Adakah negeri lain di muka bumi 
Yang begini tenang, raharja dan lohjinawi 
 
Adakah bangsa lain di planet ini 
Yang sarat senyum dan kedamaian surgawi 
 
Para pemimpin menaburkan gerimis  
Yang menyejukkan hati 
 
Rakyat tak kenal kata nangis 
Sibuk bergoyang dan bernyanyi 
 
Para Kiai terbebas dari tugas-tugas besar 
Tinggal ngurus jam berapa salat asar 
 
Para Ulama begitu pandai menyaring ayat 
Untuk mengukuhkan kebijaksanaan darurat 
 
Para mahasiswa menyelidiki fungsi kutu  
Bagi kelestarian lembar-lembar buku 
 
Para ilmiawan berjuang di laboratorium 
Bagaimana agar rembulan bisa dicium 
 
Seniman-seniman menekuni wangsit  
Menuju seni baru melukisi langit 
Sementara para pegawai sibuk menghafalkan 
Daripadadaripadadaripada, kenkenken 
Sementara para pamong membentuk  
Paduan suara 
Inggihinggihinggih, yesyesyes 
Dan kita: tertawatawa 
Repetisio 
Klimaks 
 
Repetisio 
Antiklimaks 
 
 
 
 
Ironi 
 
Ironi 
 
Metafora 
 
Asonansi, aliterasi 
 
Ineudo 
 
Ironi 
 
Metafora 
 
Ironi, metafora 
 
 
Metafora, Ironi 
 
Sinisme, repetisio 
 
 
Repetisio 
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25 
 
26 
27 
 
28 
29 
 
 
 
 
 
1 
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6 
7 
 
8 
 
 
 
9 
 
 
 
 
 
10 
 
 
 
11 
 
12 
 
13 
Tertawatawa! 
 
Adakah negeri lain di muka bumi  
Yang demikian jeli mengelabui diri 
 
Adakah di planet mi: bangsa bonsai  
Yang hidup untuk dikebiri. 
1983 
(SBHI, halaman 170 – 171) 
 
Yogyaku 
 
Candradimuka hanya kawah panas seribu panas 
tapi Yogyaku apimu membekukan dinginmu 
memanggang 
Di kawah aku mengolah baja namun engkau 
Menantang keabadianku di antara pijar 
matahari dan malaikat salju 
Di pelukanmu ngantuk aku tapi jika kudengar 
detak jantung rahasiamu kuperoleh Tidur yang 
sebenarnya 
Tidur Abadi, sunyi segala sunyi, terkatup 
mulutmu karena tahu sang Sutradara hanya 
menorehkan sepi 
Yogyaku senyumanmu linuhung di belakang 
Punggung beribu orang yang mengigau pernah 
ketemu dan bercakap-cakap denganmu 
Anak-anak kecil yang menghiasimu dengan 
beratus gelar, menabur janji, menancapkan 
papan-papan ikrar dan menyuratkan buih-buth 
mimpi yang terbengkalai 
Kata-kata macet di tengah pidato silang tindih, 
nilai-nilai undur diri kepadamu di tengah 
program bingung dan gerak yang serba rancu, 
ruh anak-anakmu terguncang oleh kendaraan-
kendaraan yang kesurupan di atas danau-danau 
jalan rayamu 
Kemudian sekian ratus di antara mereka, 
Mati rahasia, dan engkau tahu persis jumlahnya 
tanpa mereka pernah kepadamu 
membukakannya 
Yogyaku senyuman 1inuhungmu mengurung 
bagai hamparan langit yang mahasabar, 
Yogyaku engkau memaafkan para pelacur dan 
maling di jalan dan di singgasana 
Di jalan, di gang-gang sempit, engkau 
 
Sinisme 
 
Pertanyaan retoris 
 
 
 
Metafora, hiperbola 
 
Metafora,  
 
Anastrof, metafora 
 
Antonomasia 
 
Personifikasi 
 
 
Personifikasi,  
 
asindeton 
Metafora 
 
Personifikasi 
 
 
Personifikasi, 
simile 
 
Personifikasi 
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14 
 
15 
 
 
16 
 
17 
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5 
6 
7 
8 
 
9 
10 
11 
12 
 
13 
14 
15 
16 
 
17 
18 
19 
20 
 
21 
22 
 
menanam janji sunyi. Di singgasana engkau 
menaruh rasa iba hati, karena jika 
Engkau dijual untuk sepiring nasi, 
sesungguhnya engkau tak kan pernah bisa 
digadaikan atau dicuri 
Yogyaku engkau diangkut dari sungai masa 
silam dengan truk hari depan 
Yogyaku engkau direbut dari masa datang dan 
tergesa dilempar ke museum ke alam abad 
silam, namun aku mafhum engkau siluman 
yang tinggal tak di ruang waktu tak di dalam 
ruang, juga tak di luarnya, tak di sela garis 
batasnya 
1984 
(SBHI, halaman 187 – 188) 
 
Pantun-Pantun Matahari Berlin 
 
Matahari Berlin hadir terang benderang 
()rang berduyun ke danau telanjang 
Kita rayakan hari kemerdekaan 
Sambil membayangkan berjuta rakyat kelaparan 
 
Matahari Berlin amat lambat jalannya 
Membikin malam tak sabar tunggu gilirannya 
Kita nyanyikan lagu Indonesia Raya 
Sambil mengenangkan Saudara-saudara kita 
yang dibunuh sirna 
Matahari Berlin matanya buta 
Namun mampu memancarkan sinar terang  
Ini negeri sungguh kaya raya 
Dan Alhamduliliah makin banyak utang 
 
Matahari Berlin otaknya penuh prasangka 
Karena wajahnya penuh bintik-bintik noda 
Laut dan tanah air kita melimpah sumbernya 
Cuma yaah tak jelas punya siapa 
 
Matahari Berlin merasa paling kuat 
Semua orang pengin ia sunat 
Di sebuah planet ada dongeng keparat 
Ada penyamun menjadi penjilat 
 
Matahari Berlin tak bisa menahan omongannya 
Karena memang susah menemukan pijakan 
kenyataan 
 
Personifikasi 
 
Sinisme 
 
Metafora 
Klimaks 
Repetisio 
Repetisio 
 
 
 
Metafora, Antitesis 
Asonansi, aliterasi 
 
Metafora, Antitesis 
Repetisio, 
paralelisme 
Paradoks 
Ironi 
 
Personifikasi, 
metafora 
 
Aliterasi, metafora 
 
 
 
personifikasi 
repetisio 
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5 
 
 
 
 
 
6 
7 
8 
9 
 
10 
11 
 
 
 
 
 
12 
 
 
 
Maka ukurlah berapa kita punya stamina 
perjuangan  
Berapa puluh tahun akan bisa bertahan 
 
Namun toh matahari Berlin merindukan 
persaudaraan 
Meskipun kadang bertengkar dan pelotot-
pelototan 
Terlalu dini untuk bilang punya kemerdekaan 
Selama kita takut lapar, mabuk keurakan dan 
kekuasaan 
(SBHI, 189 – 190) 
 
Di Atas Crete 
 
Jauh di atas kepulauan Crete, pesawat saya 
Menggerunjal, seperti sedang melewati jalanan 
di kampungku yang penuh lobang dan batu-batu 
 
Pilot pemandu hidup memberi peringatan 
tentang cuaca amat buruk, hingga kami harus 
menegakkan tempat duduk dan pasang sabuk, 
kemudian dianjurkan untuk berdoa 
 
Para penumpang langsung bermuka mendung, 
para suami istri dan pasangan kekasih pada 
berpegangan tangan, semua tiba-tiba ingat 
Tuhan dan tampil ke hadapan-Nya sebagai 
pengemis-pengemis yang malang 
 
Supaya tidak mengganggu lingkungan  
saya pun menunduk khusyu 
sambil kupandangi jiwa saya yang tertawa lega 
bagaikan menerima lotere 
 
Terima kasih, terima kasih, Tuhan - katanya - 
Saya tidak ingin menitipkan onggokan daging 
busuk ini kepada siapa pun. Kalau Engkau 
berkenan, biarlah sampah hina yang duduk 
cemas di kursi ini segera saja sirna 
agar saya pun merdeka! 
 
Tapi tak lama kemudian jiwa saya itu pun 
ngambeg, karena segera ada pengumuman 
tentang yang disebut keselamatan, dan daging-
daging bau itu pun menarik nafas lega, sambil 
 
 
 
Personifikasi, 
paradoks 
 
 
 
 
Simile, 
 
 
Aliterasi  
 
 
Metafora 
 
 
 
 
Paradoks, simile 
 
 
 
Repetisio, litotes,  
Metafora  
 
 
 
Antiklimaks, 
metafora 
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18 
19 
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21 
22 
 
 
 
 
 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
 
bersiap turun, berjejal-jejal memenuhi  
tong-tong sampah yang bertebaran  
di atas dunia. 
1984 
(SBHI, 203 – 204) 
 
Ajari Aku Tidur 
 
Tuhan sayang ajari aku tidur  
sejak di rahim bisaku cuma tidur  
tapi sejauh ini usiaku tak juga bisa tidur 
Tuhan sayang tak kurang-kurang Engkau 
menghibur  
Namun setiap kali badan terbujur rohku bangkit 
Memekik-mekik! 
 
Tuhan sayang terlalu banyak darah mengucur 
jadi hidupku ngantuk, luar biasa ngantuk  
siang di mana berseliweran kecemasan 
 
orang-orang memburu prasangka  
menumpuk bayangan, mengulum  
batu-batu akik  
aku ngantuk, luar biasa ngantuk 
 
di malam segala ninabobo yang seolah 
menenggelamkan  
tak mampu kubaringkan mati kecilku 
Tuhan saya ajari, ajari mati  
nasib dunia menggumpal di jantungku  
jantung mengerjat-ngerjat tapi tak pingsan 
jantung meledak tapi tak mati  
Tuhan sayang, ya Tuhan sayang  
Rinduku amat tua dan sakit 
1986 
(SBHI, 205) 
 
Aku Bilang kepada Cinta 
 
Aku bilang kepada cinta 
Marilah kuajak kaupergi ke utara 
Bertemu dengan banyak mahasiswa 
Ia menjawab tak mau aku 
Sebab mereka memandangku 
Hanya sebagai pentil dan susu 
 
 
 
 
 
 
 
Repetisio 
 
Repetisio 
 
 
Repetisio, 
hiperbola 
 
 
Metafora 
 
 
Simile, apostrof 
 
Repetisio 
 
Paradoks, repetisio 
Paralelisme 
 
 
Personifikasi 
Metafora, Sinisme 
Apostrof 
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39 
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42 
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44 
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46 
 
Aku bilang jangan meremehkan 
Mereka itu anak-anak pilihan 
Di baju mereka tertulis: kaum cendekiawan 
Ia membantah: jangan membesar-besarkan 
Di kampus tak ada literatur kasih sayang 
Mereka hanya diajari kekuasaan 
 
Terasa olehku tiba-tiba 
Ini soal sangat serius adanya 
Aku cemas cintaku menjadi  
buta sebelah matanya 
Kubilang: wahai cintaku,  
Jangan ngambeg begitu 
Kita sama-sama sakit dan terluka 
Tapi itu tak harus membuat kita hanya pandai 
Mengutuki dunia 
 
Cintaku berkata: aku menyaksikan 
Anak-anak muda itu menebang pohon  
Dengan silet 
Aku melihat mereka menguliti mangga  
Dengan kapak 
Memakai kaca cermin sebagai sepatu 
Mengambil air dengan timba cawat 
Apa yang bisa kuharapkan dari mereka 
 
Kubilang: apa maumu cintaku? 
Kata cintaku: aku mau kaukatakan kepada 
mereka 
Bahwa antara cinta dengan kondom  
jauh jaraknya 
Bahwa yang diperlukan oleh pacaran  
adalah teori kedewasaan 
Adapun cinta, tumpahkanlah terutama  
Kepada politik dan kemanusiaan 
 
Tanyakan kepada mereka bagaimana 
menemukan cinta di lembar-lembar kurikulum 
ilmu perdagangan 
Karena landasan prinsip setiap tawar-menawar 
adalah ketegaan hati dan ketidakpercayaan 
Tanyakan kepada mereka cairan kimia apakah 
yang dipergunakan untuk mengasah dan 
merawat cinta 
Ketika di kedua tangan mereka tergenggam 
jala-jala untuk menangkap segala sesuatu yang 
Repetisio 
Personifikasi 
Sinisme 
 
 
 
Metafora 
Personifikasi 
 
 
 
Metafora 
Personifikasi 
Ironi, Sinisme 
Pertanyaan retoris 
Paralelisme 
 
 
Metafora 
 
Personifikasi 
 
Metafora 
 
Metafora 
 
Metafora 
 
Metafora 
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akan membuat mereka salah sangka terhadap 
cinta 
Wahai cintaku - kataku - sedemikian tak 
percayakah engkau kepada mereka 
Anak-anak muda yang manis-manis 
Cair hatinya dan terbuka pikirannya 
Mereka adalah pantai yang merentangkan 
tangan bagi samudera luas 
Mereka adalah padang-padang menganga  
yang menjulurkan tangan-tangan mereka  
ke cakrawala 
Kenapakah, wahai cintaku, engkau menjadi 
sedemikian tua renta dan berputus asa? 
 
Tegakkan punggungmu, cintaku, marilah pergi 
menemui mereka 
Anak-anak muda yang selalu berada  
di tengah perjalanan 
Anak-anak muda yang tak pernah tiba  
di ujung jalan 
Eluslah kening mereka, gendonglah  
tubuh mereka dan tamparlah sesekali  
pipi mereka 
Karena seperti matahari, anak-anak muda itu 
sedia tenggelam di senja hari  
Untuk terbit menjadi manusia baru di pagi hari 
 
Aku bilang kepada cinta 
Marilah kuajak kaupergi ke utara 
Bertemu dengan getaran hati para mahasiswa 
Ia menjawab mungkin aku bersedia 
Asalkan mereka menyalami cinta 
Tidak seperti menghitung dua kali dua 
Yogya, 21-40-1989 
(SBHI, 223 – 225) 
Personifikasi 
 
Repetisi, metafora 
 
 
Metafora 
 
Personifikasi 
 
Repetisio 
 
 
Metafora, simile 
 
 
 
Repetisio 
 
Metafora 
 
 
B. Analisis Data: 
Penjelasan Pemanfaatan Gaya Bahasa, Analisis Makna Gaya Bahasa dan 
Makna Utuh Puisi 
Berangkat dari deskripsi data mengenai kesepuluh judul puisi dari 
antologi “Sesobek Buku Harian Indonesia” beserta pemanfaatan gaya 
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bahasanya, berikut akan dianalisis pemakaian gaya bahasa yang ada 
dilengkapi dengan pemaknaan dari tiap-tiap gaya bahasa, serta tujuan spesifik 
penyair memanfaatkan gaya bahasa tertentu. Dengan pemaknaan dari 
pemanfatan gaya bahasa tersebut, analisis dikembangkan menuju pemahaman 
makna utuh puisi. 
      
 
1. Penjelasan Pemanfaatan Gaya Bahasa 
Dalam wacana ini dijelaskan mengapa pada baris-baris tertentu, 
penyair dikatakan menggunakan gaya bahasa tertentu, serta untuk tujuan 
spesifik apa gaya bahasa tersebut digunakan. Ini merupakan penjelasan dari 
deskrips data yang ada pada halaman-halaman di atas. Dengan uraian ini 
diharapkan pembaca memperoleh gambaran yang lebih konkret tentang 
pemanfaatan gaya bahasa tertentu.      
2. Analisis Makna Gaya Bahasa dan Makna Utuh Puisi 
Slametmulyana dalam Rahmat Joko Pradopo (1990: 93) menyatakan, 
bahwa gaya bahasa  ialah susunan perasaan yang terjadi karena perasaan yang 
timbul atau hidup dalam hati penulis, yang menimbulkan perasaan tertentu 
dalam hati pembaca. Jadi dalam pemanfaatannya, seorang penulis, pengarang 
atau penyair sudah memperhitungkan efek-efek tertentu yang akan 
ditimbulkannya bagi pembaca. Mereka ingin mendapatkan perhatian khusus, 
ingin ungkapannya punya nilai rasa yang tinggi, bukan berhenti sebagai 
ungkapan biasa yang serba datar. 
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Dengan pemakaian gaya bahasa, Rachmat Joko Pradopo (1990: 93) 
menengarai para penulis menghidupkan kalimat-kalimatnya dengan memberi 
gerak pada kalimat-kalimat tersebut, dengan tujuan memberikan reaksi 
tertentu dan tanggapan pikiran kepada pembaca. Menurutnya, masing-masing 
pengarang memiliki gaya bahasa tersendiri yang spesifik sesuai dengan 
karakter dan kegemaran mereka. 
         Tentu saja pemanfaatan gaya bahasa yang dilakukan para penyair 
memiliki makna tertentu . Makna yang dikembangkan di sini lebih bersifat 
konotatif daripada denotatif, karena penyair dalam menulis puisi lebih banyak 
menampilkan nilai rasa, kata-kata dengan nilai tambahan dan bersayap, bukan 
makna denotatif dan makna leksikal. Justru karena ada dan kuatnya nilai rasa 
itulah, kata-kata dalam puisi didominasi oleh makna konotatif. 
Dalam konteks ini Abdul Chaer (2002: 65) menerangkan bahwa 
sebuah kata dinamakan mempunyai makna konotatif apabila kata-kata tersebut 
memiliki nilai rasa, baik nilai positif maupun nilai negatif. Jika tidak memiliki 
nilai rasa,  maka bisa dikatakan kata itu tidak memiliki konotasi atau 
berkonotasi netral. Artinya, tidak setiap kata memiliki nilai konotatif,  namun 
setiap kata niscaya memiliki makna denotatif..                 
Sementara itu makna konotatif lebih banyak berbicara tentang makna 
kias, makna yang sudah dikembangkan dan mengandung unsur kreatif, sesuai 
dengan eksistensinya yang kaya dengan nilai rasa. Ini banyak ditemukan 
dalam puisi. Diterangkan oleh Rachmat Joko Pradopo (1990: 59), dalam puisi 
kata-kata tidak hanya mengandung aspek denotasi, bukan hanya berisi arti 
90 
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yang ditunjuk saja, melainkan masih ada arti tambahannya, yang ditimbulkan 
oleh asosiasi-asosiasi yang keluar dari denotasinya. Dalam ungkapan 
Altenbernd sebagaimana dikutip Rahmat Joko Pradopo (1990: 58) setiap kata 
mempunyai dua aspek arti,  yaitu denotasi, ialah artinya yang menunjuk, dan 
konotasi, yaitu arti tambahannya. Denotasi sebuah kata adalah definisi 
kamusnya, yaitu pengertian yang menunjuk benda atau hal yang diberi nama 
dengan kata itu,  yang disebutkan atau diceritakan, yang bersifat tersurat dan 
lugas. Sedangkan konotasi bersifat tersirat dan mengandung makna kias,  lebih 
dalam dan tidak sebatas yang nampak di permukaan. 
Bahasa sastra penuh arti ganda, penuh homonim, kategori-kategori 
arbitrer,. atau irasional,  menyerap peristiwa-peristiwa sejarah, ingatan-
ingatan, asosiasi-asosiasi. Bahasa sastra sangatlah konotatif, jauh dari hanya 
menerangkan, karena mempunyai segi ekspresif yang membawa nada dan 
sikap si penulis.. (Rene Wellek dalam Pradopo, 1990: 60).      
Nada dan sikap penyair dalam penulisan puisinya, sebagian tecermin 
dalam pemanfaatan gaya bahasa. Menurut Sayuti (2002: 352 dan 255), puisi 
mewujudkan dirinya lewat empat lapisan.  Masing-masing lapisan yang ada 
dalam puisi mempengaruhi lapisan lainnya. Lapisan pertama adalah “bunyi-
kata” dan bentukan-bentukan fonetis yang dibangun dengan mendasarkan diri 
pada bunyi-bunyi kata itu. Pembaca tidak hanya mendapatkan konfigurasi 
bunyi yang membawa arti, tetapi juga mendapatkan potensinya dalam 
menimbulkan efek-efek estetis, seperti yang tampak pada rima dan ritme. 
Lapisan berikutnya mencakupi seluruh unit arti, baik yang berupa kata, 
kelompok kata, kalimat, maupun unit-unit yang dibangun dari kalimat jamak. 
Lapisan ketiga dan keempat terdiri atas objek-objek yang disajikan dan aspek-
aspek skematik yang melaluinya objek-objek muncul. Totalitas keempat 
lapisan tersebut membawa harmoni polifonik, yang sering disebut dengan nilai 
estetik. Dalam konteks ini pula kesatuan semantik dan formal dapat dipahami. 
Dalam kesatuan semantik dan formalnya, puisi pada dasarnya juga merupakan 
variasi atau modulasi dari struktur tematik atau simbolik tertentu. 
Hubungannya yang terus-menerus dengan struktur tersebut pada akhirnya 
membentuk maknanya. Jadi, pembacaan retroaktif akan mencapai klimaks 
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dari fungsinya sebagai generator makna secara hakiki terdapat pada akhir 
puisi.  
 
Berbicara tentang makna, kita biasa mengaitkannya dengan 
pemanfaatan gaya bahasa. Makna sebenarnya lebih mendalam daripada arti. 
Bahasa puisi cenderung mengintegrasikan satuan-satuan ekspresi dari tahapan 
arti secara mimesis ke tahapan makna secara soimiosis. (Sayuti, 2002: 349). 
Pada tataran maknawiah itulah analisis ini dilakukan, maka di sini 
peneliti tidak hanya berhenti pada aspek heuristik, pada taraf penafsiran awal. 
Pemaknaan pemanfaatan gaya bahasa puisi karya Emha Ainun Najib 
diusahakan bukan hanya pada aspek tersuratnya, namun juga aspek 
tersiratnya, lebih pada makna konotatifnya, karena pemakaian gaya bahasa 
justru lebih bermain pada nilai rasa atas pendiksiannya yang condong 
metaforik, kata-katanya yang banyak berupa imajeri, kata-kata simbolik yang 
bermakna kias, bukan denotasi yang bermakna lugas. 
  
Dalam bukunya “Stilistika, Pengantar Memahami Bahasa dalam Karya Sastra” 
Aminudin (1997: 193) menjelaskan bahwa makna pada dasarnya dapat. 
dirujukkan pada (i) representasi semantis yang terkait dengan signifikatum, dan 
signifikan, (i) satuan isi dan satuan hubungan simbolik misalnya kalimat, dan (iii) 
pengambilan kesimpulan secara logis. .Pembuahan representasi semantis 
didasarkan pada persepsi dan konsepsi penanggap. Sementara terbentuknya satuan 
isi ditcntukan olch keselarasan hubungan representasi makna kata pembentuk 
kalimat Pcngambilan kcsimpulan secara logis dapat didasarkan pada hubungan 
implikatif, praanggapan, bentuk hubungan logis, dan hubungan secara asosiatif 
makna kata dalam suatu kalimat dengan makna kata lain yang tidak hadir sccara 
langsung. 
                Selanjutnya dikatakan oleh Aminuddin (1997: 228): Kata selain 
berfungsi referensial juga memiliki fungsi ekspresif dan emotif. Pada fungsi 
ekspresif, lewat kata-kata seseorang dapat menampilkan gagasan  sesuai dengan 
satuan pengertian yang ingin disampaikannya. Sementara lewat fungsi emotif, 
pemakai bahasa dapat mengajuk emosi penanggapnya, baik melalui pemilihan 
kata berdasarkan aspek bentuk, ciri semantis kata itu secara internal. maupun 
hubungan asosiatifnya dengan kata yang lain, baik itu dihadirkan dalam untaian 
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teksnya maupun tidak. Menyangkut nilai emotif tersebut kata juga dapat 
dinyatakan memiliki nilai vokatif, dalam arti secara potensial kata-kata pada 
dasarnya dapat membangkitkan aspek emotif penanggapnya. Pembangkitan aspek 
emotif itu mungkin ditempuh lewat penggunaan kata yang secara potensial 
mampu menggambarkan berbagai gagasan, kata yang arkais, kata yang berasal 
dari dialek tertentu, hingga ke kata yang vulgar. 
         
Dengan dimensi dan aspek-aspeknya yang luas itu maka pemaknaan suatu wacana 
tidak berhenti pada makna pemanfaaatan gaya bahasa secara sendiri-sendiri. Puisi 
dibangun dengan pilar penyangga berupa larik-larik, bait-bait, di mana di sana 
juga tampil irama, persajakaan, nada, suasana, enjambemen, da seterusnya. Pilar 
penyangga tersebut membentuk suatu totalitas sebuah keutuhan, tidak saja dalam 
bangunan fisik, dalam tipografi atau struktur lahir, tetapi juga dalam struktur 
batin, pada kedalamannya, pada keutuhan lapis maknanya. Dari itu pemaknaan 
puisi tidak hanya dilakukan secara sepotong-sepotong pada pemanfaatan gaya 
bahasa, namun juga melangkah ke pemahaman secara utuh, ke makna utuh puisi. 
Pemanfaatan sejumlah gaya bahasa lebur dalam suatu totalitas, dalam keseluruhan 
yang berintegrasi satu sama lain, sehingga dengan menghayatinya secara 
mendalam, bisa kita capai dan rasakan esensi dan makna sejati puisi.        
       Berkait dengan soal makna utuh dan makna keseluruhan puisi, bisa kita 
cermati pendapat  S. Efendi ( 2002: 107 – 108) berikut ini: 
Makna utuh sebuah sanjak ialah makna secara keseluruhan, tersurat maupun 
tersirat, yang terjelma karena adanya hubungan saling menentukan antara 
pengimajian, pengiasan dan pelambangan. Makna keseluruhan sebuah sanjak pada 
hakikatnya adalah sebuah pengalaman penyair, pengalaman indria maupun 
pengalaman nalar, yang diungkapkan dengan bahasa yang khas, dengan 
pengimajian, pengiasan, dan pelambangan, sehingga pengalaman itu kita tangkap 
sebagai sesuatu yang konkret, padat dan khas, dan sugestif atau menggugah indria 
batin dan nalar kita. 
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             Di bawah ini dideskripsikan dan dianalisis makna pemanfaatan masing-
masing gaya bahasa yang dibentuk penyair sebagai sarana retorika dan ekspresi 
estetis. Pada setiap akhir puisi, disampaikan makna utuh puisi sesuai interpretasi 
peneliti.   
 
 
 
Puisi Pertama: Berpikir Makin Sederhana (SBHI, halaman 145) 
a. Analisis Makna Pemanfaatan Gaya Bahasa 
  Berpikir makin sederhana artinya menyederhanakan masalah-masalah kehidupan 
yang sebenarnya kompleks menjadi bersahaja, tidak pelik, hanya terbagi dua 
(baris 2). Setelah pernyataan itu penyair langsung menggunakan antitesis  
Yang ditumpahi cahaya, oleh sang matahari  
Serta yang gelap,di mana hidup pucat-pasi      (baris 3 dan 4) 
 
Dalam kehidupan nyata kita memang menjumpai hal-hal yang bertentangan 
seperti itu, ada kaya – miskin, tua – muda, pintar – bodoh, besar – kecil, maju – 
terbelakang, dan seterusnya. Di sini, selain menggunakan antitesis, penyair juga 
memanfaatkan metafora, karena simbolisme yang diusung adalah cahaya dan 
kegelapan. Diksi cahaya dan gelap  punya makna yang kaya, tidak sebatas 
melukiskan keadaan alam, fisik, sesuatu yang lahiriah, namun juga kondisi jiwa. 
Bahkan kata cahaya juga dipakai untuk mewakili kondisi tercerahkan, 
mendapatkan hidayah, sedangkan gelap masih berkubang dalam kesesatan. 
  “Terus-menerus aku Kaulukai”, kata si Cengeng.  
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Apostrof  di atas menunjukkan intensitas aku yang terus-menerus merasa dilukai, 
yang bahkan melukiskan kondisinya sebagai hari demi hari kureguk nanah 
sendiri  (baris 6).  Penggunaan metonimia  si Cengeng menandaskan perasaan 
nelangsa dan mencerminkan kelemahan jiwa. 
 Melihat umat-Nya punya perasaan seperti itu, Tuhan menyikapi dengan gaya 
metafora: Kau, katak, berputar-putar di pojok. Jongkokmu kaku, tak terpandang 
semesta olehmu. Sedang bukan luka yang menggores keningmu. (baris 7, 9, 10) 
Artinya, ketika manusia mengalami penderitaan, itu bukan karena Tuhan melukai.   
Manusialah yang bermalas-malas, karena hanya berputar-putar di pojok, 
manusialah yang kuper (kurang pergaulan), sehingga jongkoknya saja kaku, 
sehingga wawasannya sempit, tak terpandang semesta olehnya. Jadi Tuhan 
bukannya menggoreskan luka di keningnya, bukan membuatnya sedih dan 
mempermalukannya. 
           Namun manusia sungguh sulit untuk benar-benar punya kesadaran, karena 
bahkan ketika memperoleh siraman cahaya, sudah menempuh jalan terang, masih 
saja dalam hatinya tersimpan arogansi. Mereka tidak cukup sabar, masih 
memendam keserakahan. Cak Nun sang penyair memetaforakan kondisi itu 
dengan diksi berikut: Tapi di daerah cahaya, betapa lantang keangkuhan 
memekik. Di sumur-Mu, orang berebut minum, demi rasa haus langi terik. Baris 
11, 12). 
               Dalam renungan seperti itu, burung, yang oleh penyair dianggap tahu 
makna setia, bertanya kepada Tuhan: “Kapan kenyang bisa ranum?” . Pertanyaan 
itu dikedepankan Sehabis semua bagai anjing mengikik. Simile  tersebut kurang 
89 
 
lebih berarti suasana pesta-pora penuh kebebasan. Sudah kenyang, tapi masih 
menanyakan ranum.  
b. Analisis Makna Utuh Puisi  
Dalam pandangan Emha, episode terlukis di atas itu merupakan perwujudan 
“Berpikir Makin Sederhana”. Bagi orang-orang awam, model pemikirrenungan 
seperti di atas justru tergolong aneh atau absurd. Artinya, pengertian sederhana itu 
sendiri merupakan sesuatu yang nisbi, yang relatif. Maknanya terpulang pada 
persepsi orang perorang.   .  
            Dalam interpretasi peneliti, sederhana itu artinya ada penghayatan 
mengenai terang dan gelap, dikotomi positif negatif, terjalinnya keakraban 
hubungan antara makhluk (manusia) dengan  Al Khalik (Tuhan, Allah), 
kemesraan antara manusia dan Tuhan. Di dalam kesederhanaan ada kebebasan 
ekspresi, penyampaian pendaman perasaan dengan enak, tidak menggunakan 
bahasa yang kaku. Sederhana itu memandang kenyataan/realitas kehidupan 
sebagaimana adanya, tidak direkayasa atau dibuat-buat.          
 
Puisi Kedua: Sajak Merah Putih (SBHI, halaman 153 – 154) 
a. Analisis Makna 
Pemanfaatan Gaya Bahasa 
        Merah Putih adalah simbol resmi Indonesia, maka dalam puisi dengan judul  
“Sajak Merah Putih” ini, ditengarai sang penyair akan banyak berbicara tentang 
Indonesia, Keindonesiaan, manusia Indonesia, para pemimpin dan rakyat  
Indonesia. Itulah yang terjadi. Seluruh tubuh sanjak dengan larik panjang-panjang 
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sebanyak 13 baris yang dipenuhi dengan metafora ini, secara sangat fasih dan 
tuntas berbicara tentang esensi keberadaan rakyat dan para pemimpin. Dengan 
menghadirkan kiasmus dan antitesis pada baris 1, 2, 3, 4, penyair memberikan 
gambaran yang sebenarnya dari keberadan para pamong negeri, para pemimpin 
dan penguasa, yang berbeda dengan pemahaman dan pelaksanaan yang selama ini 
kita saksikan. Di sini penyair mengungkapkan bahwa para pamong negeri itu 
hendaklah bekerja untuk rakyat yang memilih mereka (baris 1). Rakyat yang 
berhak memilih dan menobatkan mereka, juga berhak menyuruh mereka turun 
dari singgasana (baris 2).    Kekuasaan adalah amanat dari Tuhan dan kepada 
rakyatlah amanat itu diberikan (baris 3). Pemimpin hanyalah tangan dari 
kepemimpianan rakyat atas tanah air (baris 4).  
Para pamong negerilah yang menjadi fokus penyampaian penyair, maka 
untuk repetisi atas kata itu di baris 5. Karena semestinya bekerja untuk rakyat, 
maka mereka itu dibela dan dikasihi (baris 5). Kasih dan pembelaan itu 
diwujudkan dengan membersihkan debu setan yang menempel di kuku-kuku 
panjang yang harus dipotong. Ini berarti rakyat tidak membiarkan pemimpinnya 
tersesat. 
Secara simbolik/metaforik, penyair melukiskan kekokohan kepemimpinan 
terjadi karena dukungan rakyat, dapat kiriman darah dari jantung. Oleh karena itu 
pada pamong negeri hendaknya menjadi tangan tempat menyemai keterampilan 
dan kejujuran. Para pemimpin hendaknya merupakan guru bangsa yang mulia, 
cendikiawan yang otaknya dicuci di kolam kasih sayang (baris 8). Artinya, 
mereka bisa memadukan intelektualitas dan spiritualitas. Mereka hendaknya juga 
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merupakan figur ulama ruhaniwan yang sepanjang zaman setia mempertahankan 
kejujuran (baris 12).  Juga orang-orang  berjiwa seni yang pandai mengambil 
hikmah segala persitusi dengan pandangan yang luas. 
 2. Analisis  Makna Utuh Puisi 
Sejumlah metafora dikedepankan sang penyair untuk melukiskan 
eksistensi rakyat dan para pemimpin, bagaimana seharusnya mereka bersikap, 
bertindak demi kehidupan tenteram damai di muka bumi. Hendaknya terjalin 
persahabatan yang mesra antara mereka. Berkembang kasih sayang, kejujuran dan 
sikap amanah. Para pemimpin hendaknya juga punya kualitas kenegarawanan,. 
kecendekiawanan, keulamaan, sehingga bisa dibangun sebuah Indonesia yang 
berdaulat, maju, sejahtera, beradab dan berbudaya. 
 
Puisi Ketiga: Sesobek Buku Harian Indonesia (SBHI, halaman 155 – 156) 
1. Analisis Pemanfaatan Gaya Bahasa 
 Judul “Sesobek Buku Harian Indonesia” mencerminkan rangkaian 
peristiwa yang bisa jadi dramatis, tragis, getir, atau juga sebaliknya, yang terjadi 
di negeri ini. Memang demikian yang diekspresikan sang penyair. Lewat puisi ini, 
penyair menceritakan carut-marut yang mencemari wajah Indonesia dari waktu ke 
waktu. 
 Meskipun apa yang diungkapkan adalah peristiwa-peristiwa nyata, tetapi 
penyair lebih suka menyebutnya dengan pentas drama. Dengan metafora demikian 
dimaksudkan bahwa berbagai kerusuhan dan tindak kekerasan yang mengisi 
lembaran-lembaran buku harian Indonesia bisa terjadi sebagai suatu rekayasa,. 
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Sandiwara, yang sengaja dilakukan dengan tujuan-tujuan tertentu. Penyair 
memberitahukan kepada kita betapa wajah negerinya compang-camping didera 
tindakan-tindakan yang barbar oleh orang-orang yang tidak bertanggung jawab. 
 Hiperbola, lukisan sesuatu yang berlebih-lebihan, bisa dibaca pada diksi: 
Pesta Darah di Jember (halaman 2) dan drama total tanpa panggung di atas 
hamparan kepala penonton (halaman 14, 15, 16, 17). Ini melukiskan suatu 
kekejaman, tindakan barbar. Terasa sangat intensif lukisan demikian ketika 
dipadukan dengan ironi dan sinisme: Teror atas gardu pengaman rakyat di 
Bandung Wayla disebut pentas sandiwara rakyat (baris 5, 6, 8), beratus pentas 
drama, naskah tak ketahuan, mata kita gampang dikelabui (hal 11, 12, 13), 
hidung dicocok dan disemprot parfum, pantat disodok, kita meringkik-ringkik 
tanpa ada maknanya. Kita beriuh rendah bagai anak kecil dikasih petasan, 
tertidur lelap sesudah disuapi kue bolu dan permen karet (baris 24-25). 
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Repetisio banyak kita jumpai di sini dan itu mengintensifkan 
pengungkapan, misalnya ingat ……..(diikuti nama peristiwa) milik siapa…. 
(diikuti nama aset) pernahkah kita sedikit saja …(diikuti kata memiliki, 
menentukan).  
Sejumlah pertanyaan retoris mengajak kita berpikir dan merenung tentang 
tanah, penebangan hutan, penyelundupan pasir timah dan kayu, tabungan alam 
yang diboroskan habis-habisan (baris 36-43). Puncak pertanyaan itu ialah  tentang 
kepemilikan, hak, kedaulatan, bukan cuma serba ditentukan (baris 48-51). 
2. Analisis Makna Utuh Puisi 
Intinya, puisi yang judulnya dipakai untuk menamai antalogi puisi ini 
mengedepankan sejumlah pengalaman, teror, kerusuhan, tragedi, sandiwara 
Indonesia yang konyol, yang penghujung-penghujungnya justru membuat rakyat 
menderita, kehilangan hak-haknya. Itu semua justru kita alami di masa 
pembangunan, ± 40-50 tahun setelah kita merdeka, sesuatu yang seharusnya tidak 
pernah terjadi. 
   
 
 
 
Puisi Keempat: Syair Tak Setia (SBHI, halaman 169) 
1. Analisis Pemanfaatan Gaya Bahasa 
 
 Puisi ini melukiskan ketidaksetiaan beberapa ratus orang/warga negara 
kepada pemerintah, namun bukan berarti pengkhianatan/makar. Ini terjadi karena 
tidak setia di sini adalah menolak ketika dipaksa pindah dari tanah tempat mereka 
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tinggal dan mencari penghidupan. Penyair melukiskan sikap rakyat itu secara 
hiperbolik metaforik : 
 …. Menolak untuk bergerak, kaki mereka menancap ke bumi sampai ke 
pusatnya (baris 2, 3, 4). Repetisi larik beberapa ratus orang sampai 4 x awal bait 
baris 1, 5, 9, 12) menunjukkan fokus subjek yang dilukiskan. Ketidaksetiaan 
rakyat diatasi dengan terror dari (pihak penguasa) secara misterius sebagai 
klimaks dari konflik antara rakyat dan pemerintah, yakni beberapa ratus orang 
akhirnya lari tunggang-langgang ketika sesosok mayat  melintang di tengah jalan 
(bait II, baris 9, 10, 11, 12). 
 Rakyat posisinya  di bawah, dikuasai, tidak bisa memprotes keadaan itu. 
Penyair membuat antiklimaks dengan melukiskan sikap rakyat yang tak berdaya 
yang mencoba beranggapan mayat itu siluman kiriman Tuhan (bait IV/terakhir). 
 2. Analisis Makna Utuh Puisi 
 Puisi ini bisa disebut sebagai balada berupa konflik antara rakyat dan 
penguasa,. seputar pengusuraan atau pemaksaan untuk pindah dari proyek-proyek 
pembangunan. Ini sangat mengecewakan, ganti rugi yang diterima rakyat 
sangatlah kecil. Sangat kecilnya ganti rugi terjadi karena sikap pemerintah yang 
kurang komit dan tidak berpihak pada rakyat, masih ditambah dengan kurupsi atas 
anggaran yang dialokasikan. 
Sebagian rakyat membelot atas program tersebut, namun menghadapi 
perdebatan itu pemerintah menunjukkan kekuasannya yang otoriter, bukan 
kearifan dan sikap pengayomannya. Rakyat justru ditakut-takuti, diterror dengan 
mayat misterius. Penyair melukiskan semua itu dengan hiperbola, repetisi, 
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klimaks, antiklimaks. Pemanfaatan sejumlah sarana retorika tersebut membuat 
pelukisan tragedi tersebut terasa sugestif dan dramatis. 
 
Puisi Kelima: Syair Bonsai (SBHI, halaman 170 – 171)  
 
1. Analisis Pemanfaatan Gaya Bahasa 
Bonsai adalah tanaman besar (misalnya beringin, tanjung, flamboyan, 
kamboja) yang dikecilkan, dikerdilkan, cukup ditempatkan dalam pot. Dalam 
puisi ini yang dilukiskan sang penyair mengalami pembonsaian adalah negara dan 
bangsa Indonesia. Namun penyair tidak taransparan di sini. Ia menggunakan ironi 
dengan pertanyaan retoris. 
Adakah negeri lain di muka bumi 
Yang ingin tenang, raharja dan lohjiwai 
Adakah bangsa  lain di planet ini 
Yang sarat senyum dan kedamaian surgawi ….  
(baris 1, 2, 3, 4)  
Masih menggunakan ironi sebenarnya,. penyair bermetafora dengan 
menghadirkan asonansi dan aliterasi, sehingga sanjak terasa puitis, berbunyi 
merdu ketika dibacakan. Dilukiskan suatu kondisi yang menuansakan 
ketentraman: :pemimpin menaburkan gerimis yang menyejukkan hati, rakyat yang 
tak kenal kata nangis, sibuk bergoyang dan bernyanyi (baris 5, 6, 7, 8) 
Tapi penyair menganggap semua itu hanya semu, hanya ada di tata lahir. 
Yang sesungguhnya terjadi tidak seperti itu. Penyair menamainya bonsai karena 
figur-figur yang  semestinya berkarya penuh kemaslahatan, terjebak dalam 
tindakan-tindakan yang kurang sesuai dengan peran sejatinya. Untuk itu penyair 
menggunakan metafora dengan ineudo, ironi dan sinisme. 
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- Kyai terbebas dari tugas terbesar, tinggal ngurus jam salat asar (baris 9, 10) 
- Ulama menjaring ayat untuk mengukuhkan kebijaksanaan darurat (baris 11, 
12) 
- Mahasiswa menyelidiki fungsi kutu bagi kelestarian lembar buku (baris 13, 
14) 
- Ilmuwan berjuang di laborarium agar  rembulan bisa tercium (baris 15, 16) 
- Seniman menekuni wangsit menuju seni baru melukisi langit (baris 17, 18) 
- Pegawai sibuk menghafalkan daripadadaripaadadaripada, kenkenken, para 
pamong membentuk paduan suara-suara inggihinggihinggih, yesyesyes. 
(baris 19-23) 
Lalu kita pun menertawakan semua itu. 
Menurut penyair, itulah kejelian mengelabui diri sendiri yang keterlaluan 
sehingga jadilah kita bangsa bonsai yang hidup untuk dikebiri (halaman 25-29) 
 
 
 
2. Analisis Makna Utuh Puisi 
Dengan puisi ini, dengan memanfaatkan sarana retorika metafora, ineudo, 
sinisme, asonansi, aliterasi, pertanyaan retoris, penyair melukiskan secara bernas, 
indah dan menggugah sesuatu yang sungguh memprihatinkan, yang terjadi pada 
bangsa kita. Kedamaian syurgawi, kondisi raharja dan lohjinawi, sekadar 
retorikakah atau menjadi kenyataan? Benarkah para pemimpin menjadi figur 
penyejuk hati sehingga rakyat benar-benar bahagia? 
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Penyair mempertanyakan hal itu, karena apa yang dilakukan bangsa ini 
bukanlah kreativitas yang membuahkan karya-karya penuh makna, kerja keras 
yang cerdas, penuh kejujuran, kebaikan, kesempurnaan. Kita terjebak oleh hal-hal 
yang lahiriah, oleh sandiwara semu, ketaatan pada pemimpin yang ABS. Dengan 
kekerdilan jiwa seperti itu jadilah kita kerdil, tinggal menjadi bangsa bonsai. 
 
Puisi Keenam: Yogyaku (SBHI, halaman 187 – 188) 
 
 
1. Analisis Pemanfaatan Gaya Bahasa 
             Yogyaku, sebagaimana tercermin dalam judulnya, niscaya berisi tentang 
ungkapan kehidupan tentang Yogyakarta, sebuah kota yang bagi sang penyair 
begitu bermakna. Di kota itulah selama berpuluh-tahun Emha menjalani 
kehidupannyanyang penuh warna, liku dan deru, mwemulaimpengembaraannya 
pascanyantri di Pondok Gontor Jawa Timur. Di Yogya, Emha mengasah dan 
memupuk talenta-talenta kepenyairannya, kesenimannya, intelektualitasnya, juga 
spiritualitasnya, seraya mempertajam kepekaannya dalam menghayati  pernik  
pernik dan pelik-pelik masalah sosial dan kemanusiaan yang kompleks, yang 
membelit bangsa dan dirinya. 
Dominan dalam puisi “Yogyaku” majas metafora dan personifikasi. Yogya 
bagi aku lirik api yang membekukan dingin memanggang. Yogya menantang 
keabadianku di antara pijar matahari dan malaikat salju. Bagi aku lirik, mendengar 
detaak jantung rahasianya, bisa diperoleh Tidur yang sesungguhnya, yakni Tidur 
Abadi, sunyi segala sunyi.  (baris 1, 2, 3, 4, 5).       
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Personifikasi sangat terasa dalam puisi ini karena Yogya dirasakan punya 
senyuman linuhung, orang-orang bisa bercakap-cakap dengannya, anak-anak 
merias dengan beratus gelar, menabur janji, menancapkan papan ikrar, 
menyuratkan buih mimpi.(baris 6 , 7, 8). Yogya dianggap tahu persis jumlah 
sesuatu tanpa seseorang membukakannya, memaafkan para pelacur dan pencuri di 
jalan dan di singgasana. 
Ada sinisme  dan antitesis di sini, kembali terjadi repetisi personifikasi 
ketika penyair menyebut Yogya. dengan senyuman linuhungmu,, namun ini juga 
simile, karena dilukiskannya bagai langit yang mahasabar. Selalu dipanggilnya 
dengan engkau  kota ini, disapanya dengan mesra. Yogyaku dirasakannya begitu 
sabar dan baik hati. Namun kadang orang-orang memperlakukannya tidak pada 
tempatnya. Di sisi lain terjadi kenyataan yang sebaliknya (antitesis) 
Engkau memaafkan para pelacur dan maling di jalan dan singgasana, menaruh 
rasa iba. Engkau dijual untuk sepiring nasi, namun tak pernah bisa digadaikan 
atau dicuri. 
 Perlakuan buruk terhadapYogya mencapai klimaks, penyair menghadirkan 
metafora personifikasif: Engkau diangkat dari sungai masa silam dengan truk 
hari depan, direbut dari masa datang, tergesa dilempar ke mesium ke abad silam. 
2. Analisis Makna Utuh Puisi 
 Yogya terasa begitu akrab bagi penyair, menjadi sahabat karibnya. Maka 
di sana penyair merasa bisa sharing, berdialog dari hati ke hati.Yogya yang di 
mata penyair cukup sabar dan baik hati, punya senyuman linuhung, bijaksana dan 
tegar perkasa, sayang masih diperlakukan kurang baik oleh orang-orang yang 
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serakah. Di balik semua itu, penyair merasakan adanya misteri kota ini, 
sebagaimana pelukisan penyair di akhir puisi. 
 Engkau siluman yang tak tinggal tak di ruang waktu tak di dalam ruang 
juga tak di luarnya, tak di sela garis batasnya (baris 17) 
  
Puisi Ketujuh: Pantun-Pantun Matahari Berlin 
1. Analisis Makna Pemanfaatan Gaya Bahasa   
Inilah pantun-pantun modern yang bebas karena rumus sajaknya tidak a. b. 
a. b,  tak ada sampiran, semua isi. Sesuatu yang terpandang sekilas nampak 
sebagai sampiran,  sesungguhnya adalah metafora yang langsung berhubungan 
dengan baris-baris berikutnya, bahkan bait-bait berikutnya. 
 Sebagai puisi yang oleh penyair disebut pantun, puisi ini sangat kaya 
dengan asonansi dan aliterasi. Juga repetisi. Di samping metafora, juga ditemukan 
antitesis dan paralelisme. Ada pula personifikasi dan paradoks. 
 Beberapa bulan lamanya, Emha Ainun Najib pernah mengembara dan 
tinggal di Berlin (mohon dibaca: Dari Pojok Sejarah: Catatan Perjalanan Emha 
Ainun Najib, Mizan, Bandung, 1985). Kota Berlin semula ada di Jerman Timur, 
kini kedua Jerman telah bersatu pasca diruntuhkannya tembok itu. Kemelut yang 
terjadi di sana mengingatkan.sang penyair pada Indonesia, negeri yang pernah 
jauh dan lama ditinggalkannya. 
 Melihat Matahari Berlin, Emha terinspirasi untuk banyak berbicara  
tentang situasi Indonesia. Bahkan kata Matahari Berlin  itu dijadikannya sebagai 
simbol ideologi yang tidak jauh dari Orde Baru zaman Pak Harto yang penuh 
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pulasan dan rekayasa, paranoid, otoriter,  arogan, sulit dimengerti, namun juga 
punya sisi-sisi positif.  
 Pada bait pertama dilukiskan hiruk-pikuk suasana pesta hari kemerdekaan 
namun masih ada kenyataan yang memprihatinkan: Kita rayakan hari 
kemerdekaan sambil membayangkan berjuta rakyat kelaparan. 
 Bait II mengingatkan kita bahwa dalam perjalanan sejarahnya, di 
Indonesia pernah terjadi pertumpahan darah yang sia-sia.  
 Di bait II, dengan gaya paradoks dan ironi, penyair melukiskan bahwa di 
balik kekayaannya, Indonesia makin banyak utangnya. Di bait IV penyair 
melukiskan kesemrawutan pemakaian sumber alam. Bait V berbicara tentang 
kurupsi, tindakan kriminal. Pada bait VI penyair menanyakan tentang lamanya 
stamina perjuangan. Bait VII/terakhir bicara tentang kerinduan akan serta 
bagaimana memaknai kemerdekaan. 
   
2. Analisis Makna Utuh Puisi 
 Pantun Matahari Berlin ternyata memotret situasi Indonesia, bicara tentang 
kenyataan-kenyataan getir di balik kesuksesan, yang dalam  pandangan penyair 
semu adanya. Puisi ini menggunakan diksi yang bebas, bernas, dan tajam, tapi 
cukup melodius. Begitu pulalah hendaknya cara kita memandang dan memaknai 
kemerdekaan.  
Secara singkat padat, puisi menghadirkan renungan Indonesia. 
 
 Puisi Kedelapan: Di Atas Crete 
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1. Analisis makna Pemanfaatan Gaya Bahasa 
Puisi ini berkisah tentang pengalaman penerbangan di atas Kepulauan 
Creta, langit Eropa, dengan para penumpang kebanyakan orang-orang sekuler. 
Cuaca amat buruk, bahaya mengancam. 
 Penyair menghadirkan balada ini dengan memanfaatkan simile aliterasi, 
metafora, paradoks, litotes, antiklimaks. Terlukis kepanikan para pencinta dunia 
yang takut mati di baris 3. Semua tiba-tiba ingat Tuhan dan tampil ke hadapan-
Nya sebagai pengemis-pengemis yang malang. 
 Aku lirik pun menunduk khusyuk, namun jiwa tertawa lega, siap 
menyongsong kematian, berterima kasih kepada Tuhan, hanya pasrah, dan malah 
merasa merdeka kalau memang harus segera sirna. Ia sendiri merasa dirinya 
onggokan daging busuk dan  sampah hina (baris 11). 
 Antiklimaks terjadi, pesawat selamat, tidak ada kecelakaan. Orang-orang 
menarik napas lega, siap turun, berjejal memenuhi tong-tong sampah yang 
bertaburan di atas dunia.  
Inilah metafora keberadaan mereka. Kontras dari hal itu, jiwa saya ngambeg. 
 
2. Analisis Makna Utuh Puisi 
 Puisi ini melukiskan pengalaman manusia Indonesia dalam suatu 
penerbangan di atas kepulauan Crete, bagian wilayah Eropa..Mendung 
menggelayut tebal, sehingga  kecelakan terasa mengacam jiwa. 
                 Menghadapi situasi gawat tersebut,.seluruh penumpang panik. . Mereka  
tiba-tiba merasa takut pada Tuhan, menjadi pengemis-pengemis malang yang 
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meratap-ratap di hadapan-Nya, memohon keselamatan. Namun, aku, si 
penumpang dari Indonesia, yang memiliki kadar keimanan dan spiritualitas yang 
memadai, bisa cukup tenang menghadapi situasi seperti itu. Ada kepasrahan dan 
kegembiraan, karena diri sendiri yang dianggap onggokan daging busuk dan 
sampah hina pada akhirnya harus sirna. Ini sesuatu yang sepantasnya disyukuri.  
Yang kemudian terjadi ternyata antiklimaks, pesawat selamat. Jiwa yang 
sudah terlanjur pasrah dijemput maut jadi ngambeg, sementara orang-orang 
berhamburan bergembira ria untuk segera kembali memenuhi tong-tong sampah 
yang bertebaran di mana-mana. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Puisi Kesembilan: Ajari Aku Tidur 
1. Analisis Makna Pemanfaatan Gaya Bahasa 
Banyak Repetisi kita jumpai di sini. Penyair mengulang kata Tuhan sayang, tidur, 
ajari, ngantuk. Penyair ingin benar bisa tidur yang sesungguhnya. Tidur yang 
hakiki, bukan hanya secara lahiriah. Terus saja penyair merasa gelisah, meskipun 
109 
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Tuhan terus menghiburnya, menyuka-citakan hatinya. Gelisah karena terlalu 
banyak darah mengucur (baris 7), orang-orang memburu prasangka, menumpuk 
bayangan,, mengulum batu akik, ninabobo menenggelamkan (baris 10, 11, 12, 14, 
15). Akhirnya tak mampu kubaringkan mati kecilku (baris 16). Penyair begitu 
menderita dengan semua itu, ingin menikmati ketenteraman. Penyair merasa 
 Nasib dunia menggumpal di jantungku 
 Jantung mengerjat-ngerjat tapi tak pingsan 
 Jantung meledak lagi tak mati. 
Ada repetisi dan paradoks di sini, sesuatu yang bertentangan tetapi bisa terjadi, tak 
berdaya, hancur berantakan, tapi tetap bertahan, tetap hidup. Ini kondisi kejiwaan 
yang parah. Penyair menampilkan paralelisme mengakhiri puisi ini. 
 Rinduku amat tua dan sakit. (baris 22) 
 
2. Analisis Makna Utuh Puisi 
     Puisi ini berbicara tentang hasrat menggebu untuk tidur secara hakiki, bisa 
beristirahat total,. menemukan ketentraman sejati. Hal ini terjadi karena penyair 
dicekam kegelisahan yang mendalam, kecemasan yang akut. Pembunuhan, 
tindakan-tindakan liar, langkah sesat, memicu semua itu. 
 Tuhan sayang yang disebut-sebut, karena hanya Tuhan yang bisa 
memadamkan gelisahnya. Menenteramkan hatinya. Tuhan tumpuan segala 
harapan dan jiwa. 
 
Puisi Kesepuluh:  Aku Bilang kepada Cinta  
1. Analisis Pemanfaatan Gaya Bahasa 
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Dalam puisi ini penyair berbincang-bincang dengan Cinta, berdialog 
dengan bebas dan seru, masing-masing menyampaikan persepsinya tentang 
kehidupan. Kali ini jatidiri.mahasiswa yang diangkat sebagai topik pembicaraan. 
Penyair mengajak Cinta menemui mahasiswa, namun Cinta menolak, alasannya : 
Mereka memandangku sebagai pentil dan susu (baris 5, 6) 
Akhirnya, cinta telah direduksi (oleh para mahasiswa) sebagai erotika. 
Penyair tidak setuju dengan anggapan Cinta, karena mereka kaum cendekiawan, 
anak-anak pilihan (baris 4, 10). Melalui sinisme dan personifikasi,. Cinta berkata : 
Di kampus tidak ada literatur  kasih sayang,  mereka hanya diajari kekuasaan 
(baris 11, 12) 
Aku lirik mencemaskan Cinta buta sebelah matanya (baris 16) maka …..: 
Wahai cintaku, jangan ngambeg begitu. Kita sama-sama sakit dan terluka. Maka 
jangan hanya pandai mengutuki dunia… (baris 17-21) 
 Pada baris 22-28, Cinta mengaku: 
Menyaksikan anak-anak, muda menebang pohon dengan silet 
Menguliti mangga dengan kapak 
Memakai kaca cermin sebagai sepatu 
Mengambil air dengan timba cawat. 
 Jadi ada tindakan-tindakan yang tidak semestinya. Baris-baris berikutnya 
kita terus saja menjumpai metafora tentang cinta, pacaran, lebih-lebih eksistensi 
generasi muda. Juga idealisasi mengenai mereka. 
 Akhirnya ketika penyair mengajak kembali Cinta bertemu dengan getaran 
hati mahadsiswa, Cinta menjawab : 
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Mungkin aku bersedia asalkan mereka menyalami cinta tidak seperti menghitung 
dua kali dua. (baris 72, 73, 74) 
Artinya, cinta dalam maknanya yang hakiki menjadi kata kunci di sini. 
Cinta diyakini sebagai Anugerah Tuhan yang mengandung aura dan energi positif. 
 
2. Analisis Makna Utuh Puisi 
Aku bilang kepada Cinta dan Cinta pun menyatakan sesuatu kepadaku, 
maka di sana ada suatu sharing ideas, saling memberikan pemahaman, wawasan, 
perenungan Aku dan Cinta dengan penuh keterbukaan hati memaknai keberadaan 
mahasiswa yang mestinya cair hati dan terbuka pikirannya,.luas pandangannya, 
penuh idealisme, siap sedia berkurban penuh kreativitas. Dirumuskan hakikat 
cinta sebagai sesuatu yang harus ditumpahkan kepada kemanusiaan, ditemukan 
dalam kurikulum ilmu perdagangan, harus diasah dan dirawat keberadaannya. 
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LAMPIRAN 1: 
 Jatidiri Antologi “Sesobek Buku Harian Indonesia”  
Karya Emha Ainun Najib 
 
Sesobek Buku Harian Indonesia” adalah buku antologi puisi karya 
Emha Ainun Nadjib yang kesekian belas setelah buku-bukunya yang lain, 
berupa antologi puisi seperti “99 untuk Tuhanku”, “Cahaya Maha Cahaya”,  
”Syair-syair Asmaul Husna,” Isra’ Mi’raj yang Asyik”, “Seribu Masjid Satu 
Jumlahnya”,  “Syair Lautan Jilbab”, kumpulan kolom seperti, “Slilit Sang 
Kyai”, “Secangkir Kopi Jon Pakir”, “Markesot Bertutur”, “Markesot Bertutur 
Lagi”, “Ayunan Ritmis Kaki Pak Kyai”, kumpulan cerpen “Yang Terhormat 
Nama Saya”, novel “Gerakan Punakawan atawa Arus Bawah” dan “Pak 
Kanjeng”,  naskah drama “Patung Kekasih”, “Geger Wong Ngoyak Macan”, 
“Keluarga Sakinah”, “Lautan Jilbab”, dan seterusnya. Diterbitkan oleh 
Bentang Intervisi Utama Yogyakarya pada tahun 1993, buku antologi puisi 
berjudul “Sesobek Buku Harian Indonesia”  ini merupakan semacam caturlogi 
kumpulan sanjak, terdiri dari: “M Frustrasi dan Sajak-sajak Cinta”, “Sajak-
sajak Sepanjang Jalan”, “Nyanyian Gelandangan”, “ dan “Sesobek Buku 
Harian Indonesia”. Terdiri dari 245 halaman untuk keempat kumpulan puisi 
tersebut, “Sesobek Buku Harian Indonesia” merupakan antologi tertebal, 
menyita 100 halaman buku, menampilkan 50 judul puisi, berada di urutan 
terakhir (keempat). 
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Disampaikan oleh Mustofa W. Hasyim dan Jabrohim sebagai editor 
buku terbitan Bentang Intervisi Utama  Yogyakarta tahun 1993 ini, betapa pun 
sementaranya, betapapun kurang tepatnya, buku ini dihadirkan sebagai 
kumpulan empat judul antologi puisi yang memiliki kesejajaran dan kedekatan 
dalam hal tema. Adapun tema utama yang diusung sang penyair adalah tema 
sosial, sebagai wujud keprihatinan Emha ketika dilihatnya carut-marut zaman, 
aneka ketimpangan yang terjadi karena ketidakadilan pihak penguasa (Orde 
Baru), penderitaan rakyat kecil, konflik antara anak versus orang tua (rakyat 
versus penguasa), kritik terhadap diri sendiri, renungan perjalanan sebagai 
anggota masyarakat, dan semacamnya. Dinilai oleh  editor, bahwa sang 
penyair, di mana pun berada, berperan sebagai  hati nurani zaman yang 
senantiasa bergerak dan tidak menyerah. Emha Ainun Nadjib diibaratkan 
sebagai pengembara yang telah berjalan jauh. Telah banyak bumi dan langit 
yang ia jelajahi, telah jutaan pengalaman ia masuki, telah sekian ton persoalan 
ia sampaikan lewat karya-karya puitiknya. Akan tetapi, rasa-rasanya semua itu 
belum cukup. Semesta kehidupan begitu luas, lebar, tinggi, dalam, dan tak 
terhingga. 
Kita sebagai pengamat dunia atau penyelam samudra Emha, masih 
menurut sang editor  buku “Sesobek Buku Harian Indonesia”,  hanya dapat 
membaca yang bergemuruh di dalam jiwanya, apa yang bergolak dan 
memanggang dadanya, apa yang didambakannya, lewat jejak-jejak yang 
tandas ia goreskan lewat sajak-sajaknya. Jejak-jejak puisi Emha telah 
membentuk semacam dunia dan semesta tersendiri, yang mengasyikkan dan 
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mengandung gemerlap hikmah, jika kita mau memasuki atau bersedia bertemu 
atau menemukannya (Hasyim dan Jabrohim, 1993: vii, viii, ix). 
“Sesobek Buku Harian Indonesia” barulah sebagian dari jejak-jejak 
kepenyairan seorang Emha yang telah menulis ratusan, bahkan ribuan puisi 
selama  berpuluh-puluh tahun lamanya. . Jejak-jejak kepenyairannya  yang 
lain masih sangat banyak. Emha telah merasakan pahit getirnya sirih, 
masamnya asam, manisnya gula, dan asinnya garam kehidupan, telah 
menumpuh hidup yang penuh liku dan deru, di laut dibuai badai ditimang 
gelombang, di darat dihempas batu jalanan, di cakrawala diterpa angin 
kencang.  Namun terguncang saja dirinya, tidak sampai tumbang, karena di 
dadanya senantiasa bersemayam iman terhadap Allah dan Al-Quran, kitab 
suci-Nya, dengan hati yang senantiasa terpaut di masjid. Emha tidak 
membiarkan pengalaman-pengalaman yang sangat berharga itu pergi bersama 
angin (Gone with The Wind). Ia abadikan semua itu dalam karya-karyanya 
yang beraneka ragam dan multidimensional. Dijadikannya semua itu sebagai 
cenderamata bagi dunia, hingga kita dan generasi sesudah kita, insya-Allah 
masih bisa menikmati aneka karya yang diukirnya. 
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LAMPIRAN 2: 
Figur Penyair “Sesobek Buku Harian Indonesia”  
(Emha Ainun Nadjib) 
 
Emha Ainun Nadjib lahir sebagai anak keempat dari 15 bersaudara di 
Jombang, 27 Mei 1953. Pendidikan formalnya hanya berakhir di semester I 
Fakultas Ekonomi Universitas Gajah Mada Yogyakarta. Sebelum itu, ia 
pernah nyantri’ di Pondok Modern Gontor Ponorogo. Sayang, tidak selesai 
karena keterlibatannya dalam demonstrasi menghujat Departemen Keamanan 
pada pertengahan tahun ketiga studinya. Ia kemudian pindah ke Yogya dan 
syukurlah, masih  bisa menamatkan SMA Muhammadiyah I. Hanya sebentar 
mampir di Fakultas Ekonomi Universitas Gajah Mada Yogyakarta, selebihnya 
ia bisa menjadi cendekiawan, sastrawan, budayawan secara otodidak dan 
lewat pendidikan nonformal.  
Pada tahun1970-1975 ia hidup menggelandang di Malioboro, Yogya, 
ketika belajar sastra kreatif pada Presiden Persada Studi Klub (PSK), sosok 
guru yang dikaguminya, yakni Umbu Landu Paranggi, penyair dari Tanah 
Sumba. 
Emha terjun langsung ke tengah masyarakat luas dari segala lapisan,  
melakukan multiaktivitas yang memadukan secara harmonis dan sinergis 
dinamika kesenian, agama, pendidikan politik, sosial  ekonomi, berintikan 
upaya penumbuhan potensi dan talenta yang dimiliki oleh rakyat. 
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Emha menempuh aktivitas rutin ceramah bulanan di sejumlah kota 
dengan nama spesifik, misalnya  Komunitas Masyarakat Padang Bulan di 
Jombang, kota kelahirannya dan Kenduri Cinta di Taman Ismail Marzuki, 
Jakarta, Jamaah Maiyah di Kompleks TK Alhamdulillah tempat Novia 
Kolopaking, istrinya  beraktivitas, kecamatan Kasihan, Bantul. . Oleh umat 
yang mencintainya, ia  diminta berkeliling untuk berceramah, bertausiah 
(mengisi pengajian), memberikan lokakarya, berpentas seni di berbagai 
wilayah di seluruh Nusantara, rata-rata 10 - 15 kali setiap bulannya, sendirian 
atau  bersama Kelompok Musik Kyai Kanjeng. Ia pernah  mengikuti 40 - 50 
acara dengan massa dari berbagai strata dan segmen masyarakat. Emha 
mengumpulkan semua golongan, aliran, kelompok, agama, berdasar 
kegembiraan menikmati kebersamaan kemanusiaan, secara lintas gender, 
lintas usia, lintas agama, lintas budaya, lintas aliran politik, lintas etnis, 
bahkan lintas bangsa. Emha juga sempat beberapa kali masuk televisi, mengisi 
acara musik bersama Kyai Kanjeng pada saat Khoul Bung Karno di Blitar, 
ulang tahun Ki Dalang Manteb Sudarsono di Karanganyar,  dan seterusnya. 
Emha dan Komunitas Kyai Kanjeng berkesempatan pentas di kota-kota besar 
di Australia dan Eropa (Finlandia, Italia, Prancis, Swiss, Jerman, dan lain-
lain), juga di Mesir dan Timur Tengah, memperkenalkan sekaligus 
mengharumkan nama Indonesia dengan citra keindahan, keadiluhungan, 
kelembutan seraya membawa pesan perdamaian dan kasih sayang umat 
manusia sebagai warga dunia.   
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Dalam pertemuan-pertemuan sosial, Emha melakukan berbagai 
dekonstruksi pemahaman atas nilai-nilai, pola-pola komunikasi, metode 
perhubungan kultural, pendidikan  cara berpikir, serta pengupayaan solusi-
solusi sejumlah problema yang dihadapi  masyarakat. Sebagai insan 
berkualitas internasional dengan wawasan multidimensional dan multikultural,  
Emha terlibat dalam sejumlah program kesenian, pengembangan sosial dan 
aktivitas pendidikan nonformal yang berlangsung di Filipina, Malaysia, 
Jepang, Yunani, Belanda, Jerman, dan Amerika Serikat. 
Dengan berbagai predikat yang sah disandangnya karena didukung 
kompetensi dan kapasitas yang memadai,  misalnya budayawan, kolumnis, 
presenter, musikus, mubalig, Emha adalah penyair yang banyak menulis puisi-
puisi religius dan humanis, mengangkat masalah-masalah sosial politik, 
banyak membela kaum lemah yang dizalimi oleh orang atau kelompok yang 
kuat, oleh penguasa yang tidak amanah, oleh pengusaha yang serakah, 
sebagaimana banyak tercermin dalam puisi-puisinya yang dimuat dalam 
antologi “Sesobek Buku Harian Indonesia”, “Syair Lautan Jilbab”, 
“Abracadabra Kita Ngumpet”, dan lain-lain. Akibat komitmen kepenyairannya 
yang demikian, yang diperkuat dengan esai-esainya yang sarat dengan kritik 
sosial, Emha pernah mengalami pencekalan bertahun-tahun, khususnya di 
wilayah Jawa Tengah,  satu hal yang juga pernah dialami Rendra dalam waktu 
yang lebih lama dalam wilayah yang lebih luas. 
Emha pernah mengikuti lokakarya teater di Peta, Filipina (1980), 
International Writting Program di Universitas Iowa, Iowa City, Amerika 
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Serikat (1981), Festival Penyair Internasional di Rotterdam, Belanda (1984), 
Festival Horizonte III di Berlin Barat, Jerman (1985). Karya-karya Emha 
meliputi antologi puisi, kumpulan cerpen, kumpulan kolom, naskah drama, 
dan album musik bersama Gamelan Kyai Kanjeng. 
Karya-karya Emha yang berbentuk antologi puisi adalah: 
1. ‘M’ Frustrasi dan Sajak-sajak Cinta (1976); 
2. Sajak-sajak Sepanjang Jalan (1978); 
3. Nyanyian Gelandangan (1982); 
4. Sesobek Buku Harian Indonesia; 
(Keempatnya lalu dikumpulkan menjadi sebuah buku berjudul “Sesobek Buku 
Harian Indonesia” dengan urutan seperti di atas, , diterbitkan oleh Bentang 
Intervisi Utama, Yogyakarta, 1993 ) 
5. 99 untuk Tuhanku (1983); 
6. Cahaya Maha Cahaya (1988); 
7. Syair Lautan Jilbab; 
8. Seribu Masjid Satu Jumlahnya (1990); 
9. Syair Istirah; 
10. Isra’ Mi’raj yang Asyik; 
11. Syair-syair Asmaul Husna; 
12. Suluk Pesisiran I(gubahan); 
13. Abracadabra Kita Ngumpet (1994); 
14. Doa Mencabut Kutukan; 
15. Tarian Rembulan; 
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16. Kenduri Cinta (ketiganya diterbitkan menjadi satu buku sebagai Sebuah 
Trilogi, diterbitkan oleh Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2001). 
Karya-karyanya yang berupa kumpulan kolom/sketsa: 
17. Indonesia Bagian Penting dari Desa Saya; 
18. Secangkir Kopi Jon Pakir (dari sketsa-sketsa yang dimuat di harian Masa 
Kini, Yogyakarta);     
19. Slilit Sang Kyai; 
20. Markesor Bertutur (kolom-kolom di harian Surabaya Pos);   
21. Markesot Bertutur Lagi; 
22. Sedang Tuhan pun Cemburu; 
23. Anggukan Ritmis Kaki Pak Kyai; 
24. Sastra Yang Membebaskan (1985); 
25. Mati Ketawa Cara Reformasi (1998); 
26. Dari Pojok Sejarah: Renungan Perjalanan (1984); 
27. Ikut Tidak Lemah, Ikut Tidak Melemahkan; 
28. Bola-bola Kultural; 
29. Opples (Opini Plesetan); 
30. Khusnul Khatimah; 
31. Kyai Kocar-kacir; 
32. Kyai Sudrun Gugat. 
33. Kyai Bejo, Kyai Untuing, Kyai Hoki (2007) 
Adapun karya-karya yang berupa prosa fiksi (novel dan kumpulan 
cerpen) ialah: 
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34. Kumpulan cerpen Yang Terhormat Nama Saya; 
35. Novel Gerakan Punakawan atawa Arus Bawah (pernah dimuat sebagai 
cerber di harian Berita Buana, Jakarta);  
36. Kumpulan cerpen BH (2005). 
Selain menulis puisi, kolom, cerpen dan novel, Emha ternyata sangat 
produktif menulis naskah drama dan lirik lagu. Teks-teks dramanya antara 
lain: 
37. Geger Wong Ngoyak Macan (1989); 
38.  Santri-santri Khidir (1990); 
39.  Lautan Jilbab; 
40. Patung Kekasih; 
41. Keluarga Sakinah; 
42. Perahu Retak; 
43. Pak Kanjeng; 
44. Mas Dukun; 
45. Sidang Para Setan; 
46. Keajaiban Lik Par. 
Bersama kelompok musik Gamelan Kyai Kanjeng yang dipimpinnya, 
Emha menerbitkan sejumlah  album musik, yakni: 
47. Kado Muhammad Tamba Ati (1996); 
48. Perahu Nuh (1999); 
49. Jaman Wis Akhir; 
50. Menyorong Rembulan; 
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51. Aja Sembrana;  
52.  Aku Merasa Heran (2000); 
53. Cinta Sepanjang Zaman (2000); 
54.  Kepada-Mu Kekasihku (2001), dan lain-lain. 
Sebelum album-album tersebut, Emha sempat menulis belasan lirik 
lagu yang kemudian dinyanyikan oleh sahabatnya, Franky Sihalatua, di bawah 
tajuk Perahu Retak. Bersama Gamelan Kyai Kanjeng, Emha Ainun Najib 
termasuk salah seorang seniman Indonesia yang mendunia (go internasional). 
Sejak tahun 2004 hingga sekarang (2007), Emha dan kelompok musiknya 
sempat berkeliling ke beberapa kota di Australia, berbagai negara Eropa 
(Inggris, Perancis, Jerman, Swiss, Italia), negara-negara Timur Tengah (Mesir, 
Uni Emirat Arab), dan lain-lain. 
Tidak berbeda dengan Sutarji Calzoum Bachri yang memiliki Kredo 
Puisi yang dimuat dalam antologi “O Amuk Kapak” (1984) dan Wiji Tukul 
yang mempunyai Sikap Kepenyairan yang bisa kita baca dalam antologi “Aku 
Ingin Jadi Peluru” (2004), Emha Ainun Najib juga memiliki komitmen 
tentang puisi dan kepenyairan  yang semacam itu. Ini bisa kita baca di 
halaman terakhir buku antologi puisinya “Doa Mencabut Kutukan, Tarian 
Rembulan, Kenduri Cinta Sebuah Trilogi”, selengkapnya berbunyi sebagai 
berikut:   
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PENYAIR, PENDENDANG, PENGASUH, PEKERJA, PECINTA,  
 
PENYAMAR, PEMELUK SEJATI 
 
Saya bukan penyair, dalam arti saya hanya seorang pelaku sosial yang 
mencintai formula budaya puisi, mengapresiasinya dan mendayagunakannya 
untuk proses-proses sosial. 
Dalam dunia puisi, setiap penyair tampil dengan karakternya masing-
masing. Misalnya, Hamid Jabbar, adalah seorang pendendang dalam puisinya. 
Rendra adalah seorang aktor yang gagah, juga pecinta yang romantik dalam 
puisinya. Taufiq Ismail adalah seorang pengasuh manusia. Goenawan 
Mohamad adalah seorang penyamar. Atau Umbu Landu Paranggi, guru saya:  
bukan saja memenuhi puisi dengan kepenyairan, melainkan memenuhi 
hidupnya dengan puisi. Umbu, dalam puisi, adalah pemeluk sejati, sementara 
banyak penyair lain hanya memperagakan dunia puisi. Puisi Umbu jangan 
dibaca dari kata-kata puisinya, melainkan dari hidupnya. 
Hanya ada dua penyair Indonesia yang kehadirannya di dalam puisi tidak 
menampilkan watak apapun kecuali watak penyair. Dalam pengertian ini, dua 
penyair itu, yakni Chairil Anwar dan Sutardji Calzoum Bachri, saya sebut 
“benar-benar penyair”. Tidak berarti Rendra, Taufiq, Goenawan atau Hamid 
Jabbar bukan penyair. Juga tidak berarti Chairil dan Sutardji tidak romantik, 
tidak berdendang atau bukan seorang pecinta. Yang saya maksud adalah 
nuansa suatu dimensi kedalaman tertentu di mana dari segala sisi, sudut, jenis 
getaran, yang isoterik maupun eksoterik adalah sepenuhnya berwatak penyair, 
ya Chairil dan Sutardji. 
 
121 
 
Maka kalau omong tentang konstelasi ‘derajat’ kepenyairan ansich, saya 
membungkukkan badan di hadapan Chairil dan Tardji. Saya hanya seorang 
manusia pekerja biasa. Saya bekerja, terlibat dan terjun langsung di berbagai 
wi!ayah lapangan hidup manusia: dan pemberdayaan ekonomi rakyat, 
pendidikan politik kerakyatan, solusi dan pengobatan, koperasi dan sinergi 
ekonomi, perindu demokrasi dan egalitarianisme, pemohon kegembiraan 
hidup bersama dan ngeri kepada permusuhan dan situasi saling membenci di 
antara manusia. 
             Di tengah itu semua saya mendayagunakan dunia puisi, namun saya 
tidak sanggup menyelami lautan puitika sebagaimana yang sanggup dilakukan 
oleh Chairil dan Sutardji. (Emha Ainun Nadjib, 2001: 318) 
 
Harian Kompas, 15 Agustus 2007, halaman 32 menampilkan tajuk 
“Emha Ainun Najib Presiden Republik Kenduri Cinta”. Berita di kolom Nama 
& Perristiwa tersebut menginformasikan sosok Cak Nun sebagai berikut: 
Emha Ainun Najib, laki-laki kelahiran Jombang, Jawa Timur 27 Mei 
1953, dinobatkan sebagai presiden, Minggu (12/8) sekitar pukul 01.00 di 
Taman Ismail Marzuki. 
Emha dinobatkan oleh jemaah pengajian Kenduri Cinta sebagai 
Presiden Republik Kenduri Cinta. Penobatannya ini adalah bentuk 
apresiasi jemaah Kenduri Cinta atas upayanya mendekonstruksi 
pemahaman atas nilai-nilai, pola-pola komunikasi, metode perhubungan 
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kultural, pendidikan cara berpikir, serta pengupayaan solusi-solusi masalah 
masyarakat. 
Kenduri Cinta adalah forum silaturahmi budaya dan kemanusiaan yang 
dikemas sangat terbuka, nonpartisan, ringan, dan dibalut dalam gelar 
kesenian lintas genre. 
“Ada banyak pendapat, ada yang beradu ada yang bersatu. Namun harus 
dipahami bahwa semua itu terjadi karena kecintaan terhadap Indonesia. 
Marilah berpikir untuk berbuat baik demi orang lain, jangan memikirkan diri 
sendiri saja. Asal ini dilakukan, Indonesia akan maju. Tidak masalah siapa 
presidennya,” kata suami Novia Kolopaking ini. 
Emha menegaskan, dirinya hanyalah “jembatan”. Saat ini, misalnya, ia 
tengah sibuk menjadi “jembatan” antara masyarakat Sidoarjo, Jawa Timur, 
Lapindo Brantas Inc, dan pemerintah agar segera ada solusi adil mengatasi 
banjir lumpur.  
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…. Marilah kita mulai dengan melakukan kajian terhadap puisi dengan 
memperhatikan satu kalimat dalam prosa: “Begitu banyak tergantung pada kereta 
dorong merah, muncul bersamaan dengan air hujan, di samping kawanan ayam-
ayam putih.” Setelah secara singkat teka-teki disampaikan, sejumlah pembaca 
akan memberikan tanggapan berupa kalimat sejenis pemikiran kedua. Ini tentu 
saja bukanlah puisi. Atau sebenarnya itu juga puisi? Ketika kata-kata 
dirangkaikan, bagaimanapun bedanya saat ditulis di atas secarik kertas, ini adalah 
sebuah bentuk sajian atau tampilan puisi: 
Kereta Dorong Merah 
 
begitu banyak 
tergantung 
pada kereta 
dorong merah 
 
muncul bersamaan dengan air 
hujan 
 
di samping kawanan 
ayam-ayam putih. 
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 Pada kenyataannya, tulisan atau karya  di atas adalah puisi yang sudah 
sangat terkenal yang ditulis oleh William Carlos Williams dan telah terbit pada 
tahun 1923. 
 Hanya dua hal yang berubah: kita kini tahu bahwa kata-kata itu ditulis oleh 
seorang penyair terkenal, dan rangkaian kata-kata di atas kertas itu berbeda. 
Mungkin dalam prinsip kita semestinya tidak terpengaruh oleh pengetahuan yang 
kita miliki tentang siapa sang penyairnya. Setelah itu semua, sebuah puisi yang 
baik semestinya mampu dan sanggup berdiri dengan dirinya sendiri dengan segala 
kelebihannya. Dalam praktik, bagaimanapun, kita lebih terpana ketika 
memperhatikan atau melihat pada kata-kata itu –bahkan misalkan itu kata-kata 
ternyata adalah kata-kata yang umum– bila kita mengetahui bahwa puisi ini ditulis 
oleh seorang penyair yang besar dan ternama. Lantaran itulah, Robert Frost pada 
suatu saat pernah berpendapat bahwa “puisi adalah  sesuatu (apapun) yang ditulis 
oleh seorang penyair”. 
   Bagaimanapun, “Kereta Dorong Merah” bukanlah sejenis puisi yang 
memiliki khas (ciri khusus), namun yang pasti sejumlah definisi yang memadai 
tentang puisi mestilah membenarkan pendapat ini. Lantaran itulah, kita bisa 
menarik garis kesimpulan mengenai bagian dari definisi puisi, yaitu: sebuah puisi 
adalah sebuah karangan yang membuat Anda berpikir tentang kata-kata 
dan perangkaiannya. 
 Secara lebih lanjut, bila kita menyebut bahwa “Kereta Dorong Merah” 
adalah sebuah puisi, kita bisa menarik kesimpulan terdapat lima hal tentang 
sesuatu itu puisi atau bukan. 
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1. Puisi tidak selalu berupa rima 
2. Puisi tidak selalu bersifat metris 
3. Puisi tidak selalu terkait dengan keindahan 
4. Puisi tidak selalu merupakan “suara tinggi” atau mengandung moral 
5. Puisi tidak selalu “dalam” atau “mendalam” 
Sejauh kita melakukan upaya pencarian untuk menguak apa itu puisi, hanya 
menyisakan atau meninggalkan begitu banyak kesulitan yang selalu sama dan 
berulang-ulang. Bahkan hal itu telah muncul sejak abad delapan belas. Seorang 
kritikus dan seorang pakar leksikografi yang hidup pada masa itu, Samuel 
Johnsson, ketika diajukan pertanyaan mengenai definisi puisi, ia mengatakan, 
“Mengapa, Tuan, ini jauh lebih mudah untuk mengatakan apa yang bukan. Kita 
semua mengetahui apa itu cahaya, tapi adalah hal yang tidak mudah untuk 
mengatakan apakah cahaya itu.” Dua abad kemudian kita tidak pula kunjung 
menemukan jawabannya. 
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Stilistika Kognitif 
 Ini adalah bagian dari perkembangan alamiah dari stilistika modern yang 
secara terus menerus memperkaya dan memperbaharui metode analisis. Kita 
melihat ide tentang dialog, wacana dan interaksi sosial telah menemukan caranya 
sendiri terhadap stilistika, baik sebagai alat untuk mengeksplorasi dimensi 
interaktif sebuah karya sastra dalam citarasa yang lebih luas dan sebagai sebuah 
metode untuk menguji pola dialog antara karater fiksional dalam lingkup lebih 
sempit.  Dalam unit ini, perhatian akan difokuskan pada pengembangan .lebih 
lanjut dalam stilistika. di mana memiliki dampak luas terhadap arahan disiplin 
telah dipakai dalam abad duapuluh.  Perkembangan ini telah dikenal sebagai alih 
kognitif dalam stilistika dan alasan yang lebih luas dalam basis pada unit ini.  
Model kognitif dalam dan untuk analisis stilistika 
 Stilistika memiliki lain kata yang senjang dari dimensi kaca mata 
”pembaca” (lawan penulis).  Dalam dasawarsa terakhir ini dari abad terakhir, para 
pakar stilistika telah mulai memperbaharui adanya “bias penulis” dalam stilistika 
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dengan cara melakukan eksplorasi secara lebih sistematis terhadap struktur 
kognitif yang dipakai oleh pembaca ketika membaca sebuah teks. Dengan cara ini 
mereka memberikan makna yang penting di dalam pengembangan linguistik 
kognitif dan inteligensi artifisial dan penekanan baru dalam riset metode yang 
melihat kemunculan stilitika kognitif dan puitik kognitif. Sementara stilistika 
kognitif dimaksudkan sebagai pendukung atau suplemen daripada yang didukung. 
Metode yang telah ada dari analisis ini bertujuan untuk menggeser fokus dari 
model teks dan karangan terhadap model yang membuat eksplisit hubungan antara 
pikiran manusia dan proses membaca.  
 Rangsangan lebih lanjut pada alih kognitif diberikan oleh objek analisis itu 
sendiri, yaitu sastra. Seperti dicatat, asumsi inti dalam kebanyakan karya stilistika 
adalah bahwa tidak ada bahasa yang bisa disebut sebagai “bahasa sastra”. Aturan 
mendasar ini telah menjadi polemik yang sangat penting karena ini menempatkan 
stilistika berhadapan secara langsung dengan hal yang sejenis kritik sastra yang 
menempati “bahasa sastra” melampaui capaian pengguna bahasa awam. Tapi 
bagaimanapun ini menjadi tantangan bahwa ini akan cenderung untuk membuat 
lebih sulit pengujian atau tugas untuk menentukan jalan keluar apa yang membuat 
sastra berbeda dari bentuk wacana-wacana sosial lainnya. Dengan fokus ini proses 
pada membaca ketimbang menulis, para pakar stilistika kognitif telah mengarah 
pada masalah ini dalam karya-karyanya, beralasan bahwa sastra barangkali adalah 
sebuah karya yang telah terkonseptualisasikan secara lebih baik sebagai sebuah 
cara membaca daripada sebagai sebuah cara menulis. Secara lebih lanjut 
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mengeksplorasi secara penuh cara membaca ini menuntut secara keseluruhan 
pemeriksaan terhadap model yang telah ada dari analisis stilistika.  
 Pencarian model baru telah berjalan melampaui bahkan model-model 
pragmatik dan analisis wacana yang telah merupakan bagian sangat akrab dari 
kosa stilistika sejak tahun 1980-an. Beranjak dari teori wacana, orientasi baru kini 
adalah model yang dilihat sebagai “gudang pengetahuan” yang pembaca bawa 
dalam permainan ketika mereka membaca dan pada cara bagaimana gudang 
pengetahuan ini dimodifikasi dan diperkaya sebagai sebuah kemajuan di dalam 
pembacaan.  
(h 39) 
Perkembangan dalam stilistika 
 Pada bagian ini akan diuraikan beberapa pengaruh penting stilistika yang 
membantu perkembangannya selama bertahun-tahun Dari periode klasik perhatian 
khusus yang dicurahkan di antara para sarjana adalah hubungan antara pola 
bahasa dalam teks dan cara teks berkomunikasi. 
 Para ahli retorika di Yunani, sebagai misal menaruh minat pada cara dan 
alat yang dipakai oleh para orator dalam membuat argumentasi dan persuasi yang 
efektif. Di dalamnya ada sejumlah karya stilistika yang sudah menjadi bagian 
yang integral dan telah mendarahdaging atau termanifestasikan di dalam retorika 
tradisional. Namun demikian terdapat sebuah bidang akademis, dari awal abad 
dua puluh, bahwa terdapat dampak  langsung yang telah berlangsung lama dalam 
metode stilistika kontemporer. Bidang ini melampaui dua gerakan dalam 
linguistik yang saling terkait, yang dikenal dengan Formalisme Rusia dan 
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Strukturalisme Mazhab Praha. Tokoh kunci dalam gerakan ini  adalah Victor 
Shklovsky dan Boris Tomashhevsky. Sementara tokoh dari Strukturalisme 
Mazhab Praha adalah Jan Mukarovsky dan Wilhem Mathesius. Terdapat juga 
tokoh bernama Roman Jacobson yang beralih dari lingkaran Moscow menuju 
kelompok Praha di tahun 1920. 
 Banyak ide sentral dari dua mazhab ini menemukan refleksinya dalam 
stilistika kontemporer dan dua dari kontribusi teoretis yang lebih bertahan lama 
menjadi fokus pada unit ini. Ini semua adalah konsep latar muka dan merupakan 
penjelasan tentang fungsi puitis di dalam bahasa. 
 
Latar Depan (Foregrounding) 
 Latar awal merujuk pada sebuah bentuk pemolaan tekstual yang 
kemunculannya didorong oleh secara khusus untuk tujuan estetik-sastra. 
Kemampuan dalam berkarya pada sejumlah level bahasa, latar awal secara khusus 
melibatkan distorsi stilistik pada beberapa hal dan aspek dalam teks yang 
mengalami perubahan bentuk atau penyimpangan (deviasi) bentuk dari norma 
linguistik atau bisa juga di mana aspek dari sebuah teks dibawa ke depan pada 
pengulangan (repetisi) atau paralelisme. Ini berarti bahwa latar muka datang 
dalam dua samaran : latar muka sebagai “deviasi” dari sebuah norma dan latar 
awal sebagai “hal-hal yang sama lainnya”. Latar awal adalah hal yang sangat 
esensial dan merupakan sebuah teknik untuk “membuat sesuatu yang baru “aneh“ 
atau berbeda” dalam bahasa, atau untuk melakukan eksplorasi bentuk yang 
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disebut oleh Shklovsky dalam bahasa Rusia sebagai ostranenie,  sebuah metode 
dari proses defamiliarisasi dalam karangan tekstual.    
 Apakah pola latar depan itu merupakan bentuk penyimpangan dari sebuah 
bentuk atau apakah ini adalah replikasi dari sebuah pola melalui paralelisme, hal 
yang terpenting dalam latar depan dari latar depan sebagai strategi dalam stilistika 
adalah ia semestinya memperoleh perhatian yang menonjol dalam tindakan guna 
menarik perhatian pada diri sendiri. Secara lebih lanjut perhatian yang menonjol 
ini dimotivasi oleh pertimbangan sastra yang murni dan sebagai sebuah 
pernyataan strategi tekstual yang penting untuk pengembangan gambaran atau 
citraan, tema, dan karakter dan dalam rangka untuk menimbulkan efek pada 
keduanya dan efek dalam penafsiran sebuah teks. Lantaran itulah, latar depan 
bukanlah, sebuah produk yang muncul dengan sendirinya tanpa sengaja, bukan 
sebuah produk belaka atau bahwa kegemaran yang unik dari seorang penulis 
dalam gaya. Sebagai contoh, Jonathan Swift, seorang penulis dengan begitu sering 
mengatakan perihal bahasa dan gaya dan telah dianggap tidak pernah menggemari 
kata-kata yang dibuat dari satu silabi. Padahal kelangkaan relatif dari kata-kata 
monosilabis dalam karya Swift tidak bisa lantaran itu menjadi sangat jelas. Ini 
lebih cenderung adalah sebuah konsekuensi dari kelemahan stilistika pribadi dari 
seorang penulis daripada cabang sebuah rancang yang dibuat secara penuh hati-
hati dalam sebuah latar awal sastra. Pada jumlah, pola tekstual yang lebih khusus 
tidaklah didorong oleh tujuan-tujuan artistik, dan lantas ini bukanlah sebuah latar 
awal. 
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 Teori latar awal mulai dikenal mengangkat sejumlah isu untuk melakukan 
dengan analisis stilistika dari teks, hal terpenting dari kepercayaan yang mungkin 
dalam konsep sebuah norma dalam bahasa. Diberikan keragaman fungsional 
bahasa, ini merupakan sesuatu yang sulit – kalau tidak malah tidak mungkin – 
untuk mengatakan secara tepat sebuah kalimat yang “normal” dalam bahasa 
Inggris. Hal ini menyatakan sebuah tantangan yang sangat substansial dalam teori 
latar awal karena prasyarat teori bahwa ada sebuah ukuran linguistik melawan 
gambaran bahasa yang khusus bisa diukur. Perhatian yang lebih khusus yang 
masih terkait dengan apa yang terjadi ketika pola yang menyimpang (deviasi) 
menjadi sesuatu yang mapan dalam teks. Apakah ini berarti membuat latar muka 
pada keseluruhan masa dari sebuah teks? Atau ini secara perlahan-lahan dan 
dengan rendah hati masuk dalam latar belakang?   
 Satu cara untuk menuju pertanyaan-pertanyaan penting ini adalah dengan 
melalui semacam ilustrasi. Dikembangkan sebuah workshop dalam stilistika 
praktis yang didasarkan pada jalan sebuah novel Ernest Hemingway yang berjudul 
Lelaki Tua dan Laut (Old Man and the Sea) yang terbit pada 1952. Jalan ini 
secara dapat disangkal menggolongkan jenis tulisan Hemingway, sebuah gaya 
yang para kritikus sastra gambarkan dengan julukan seperti “datar”, “kering”, 
“tenang”, “jurnalistis”, atau bahkan sebagai “teman yang keras atau kasar”. 
Penelitian ini didasarkan sebagian besar pada kelangkaan perceived dari kata sifat 
dalam karya penulis, yang dikaitkan dengan perasan  “machismo” dari 
kebanyakan karya bergaya naratifnya. Ini benar bahwa dalam sejumlah karya awal 
atau garis pertamanya atau yang paling dikenal hampir semuanya kata-kata benda 
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tidak menerima modifikasi kata sifat pada semua “ikan tongkol”, “tegang”, 
“garis”, dan “ikan”. Mari kita terima untuk sementara, kemudian ini akan 
menandai pola nonkata sifat adalah latar muka karena ini hasil deviasi dari 
pengharapan tentang gaya “normal” dalam fiksi pada abad dua puluh. 
 Beberapa penafsiran segera saja mulai mencuat dua masalah yang saling 
berkaitan. Yang pertama, seperti dicatat di atas, perhatian terhadap tingkatan di 
mana pola nonkata  mampu untuk tetap menjadi latar awal sebelum ini perlahan-
lahan masuk dalam latar belakang. Yang kedua tentang apa yang akan terjadi 
adalah seharusnya sebuah frasa yang berisikan kata sifat yang tiba-tiba muncul 
dalam pola latar depan. Karena ini terjadi, masih ada lagi dalam novel yang 
merupakan contoh yang agak mengejutkan dari sebuah deviasi. Bagaimanapun  
sebuah stilistika merupakan lompatan yang sangat jauh sepanjang sebagai 
gambaran kata benda artikel yang sederhana memberikan jalan sebagai kelanjutan 
dari bukan yang manapun. Hasil dari itu semua adalah bahwa latar depan bisa 
dilihat untuk mampu dikerjakan dalam dua level, yang keduanya bisa lintas antar 
teks maupun di dalam teks itu sendiri. Tipe dari latar depan yang sekunder, 
dikenal dengan latar depan internal, bekerja di dalam sebuah teks sebagai sebuah 
jenis deviasi di dalam deviasi. Secara lebih lanjut, adalah makin jelas bahwa latar 
depan tidak berdiri dan tidak bisa bertahan secara cukup lama dan bahwa karya 
atau kreasi seorang penulis melibatkan pengamatan yang ajeg dan juga penilaian 
yang berulang-ulang dari dampak stilistika yang diciptakan oleh pola dalam baik 
latar depan maupun dalam latar belakang.   
(h50) 
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